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LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
TAHUMN 2020
FT. BANK MEGA, TBE.

PENDAHULUAN

Beroasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.03/2016 tanggal 9
Desember 2016 tentang Pernerapan Tata Kelola bagi Bank Umum, Bank
diwajibkan untuk menyampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola setlap tahun
kepada regulator. Laporan Pelaksanaan Tata Kelola ini merupakan laporan atas

pelaksanaan aspek Tata Kelola Bank Mega selama tahun 2020 yang meliputi
antara lain :

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan

Struktur Tata Kelola Bank

Dewan Komisaris dan Direksi

Penerapan Fungs: Kepatuhan

Pelaksanaan Audit Internal dan Eksternal

Penerapan Manajemen Risiko dan Fungsi Pengendalian Internal
Penanganan Benturan Kepentingan

Permasalahan Hukum dan Fraud beserta Upaya Penyelesalannya
Pelaksanaan Tata Kelola Remunerasi

Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan
Dana Besar (Large Exposure)

Kecukupan Transparansi

Rencana Bisnis Bank

Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Secial Responsibility)
Self Assessment Pelaksanaan Tata Kelola FT. Bank Mega, Thk Tahun 2020

Secara umum, Bank telah melaksanakan Tata Kelola dengan bafk sesuai dengan
Laporan Penilaian Sendin (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Semester |
dan Semester Il tahun 2020 yang telah dilaporkan kepada OJK melalui Surat ;

s MNomor 012/MIRG-SK0JK/ 20 tanggal 27 Juli 2020
m  Momor 002/MIRG-SKOJK/21 tanggal 28 Januari 2021.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Rapat Umum Pemegang 5aham Tahunan diselenggarakan pada tanggal 06 Maret
2020, sebagaimana Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Nomor 07
tangeal 06 Maret 2020 dengan mata acara sebagai berikut :

1. Persetujuan dan Pengesahan Laporan Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku
yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 yang terdirl darl Laporan Pengurus
Persergan, Laporan Keuwangan Perseroan dan Laporan Pengawasan Dewan
Komisaris Perseroan,

1. Penetapan Penggunaan Laba Bersih untuk tahun buku yang berakhir pada
pada tanggal 31 Desember 2019.

3. Laporan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan,

4.  Penunjukan Kanter Akuntan Publik yang akan melakukan audit atas laporan
keuangan Persercan Tahun Buku 2020

3. Penetapan honorarium dan tunjangan lainnya bagi Dewan Komisaris dan
Direksi untuk Tahun 2020
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5. Penetapan honorarium dan tunjangan lainnya bagl Dewan Komisarls dan
Direksi untuk Tahun 2020

6.  Persetujuan Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan |

7. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan,

. STRUKTUR TATA KELOLA {GOVERNANCE STRUCTURE)

1, Jumlah dan kompetensi Dewan Komisaris dan Direksi sangat memadai dan
sesuai dengan kompleksitas usaha Bank, serta telah memenuhi ketentuan
DK,

2. Struktur organisasi perusahaan ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Direksi. Telah dibentuk Satuan Kerja Audit Internal, Satuan Kerja Kepatuhan,
Satuan Kerja Manajemen Risiko, Satuan Kerja Anti Money Laundering (AMLA)
dan Satuan Kerja Penerapan Strategi Anti Fraud, yang terpisah dari unit
kerja operasional dan unit kerja bisnis sehingga dapat melaksanakan
fungsinya secara independen. Satuan kerja tersebut juga telah didukung
dengan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya, serta telah didukung juga dengan job description
dan pedoman kerja.

3.  Telah dibentuk Komite Awdit, Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi
dan Nominasi yang berada dibawah Dewan Komisaris untuk membantu tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris. Sementara, Direksi telah membentuk
beberapa Komite eksekutif untuk membantu tugas dan tanggung jawab
Direksi, antara lain : Komite Manajemen Ristko, ALCO, Komite Teknologi
Informasi, Komite Kebijakan Perkreditan, Komite SOM, dan Komite Produk,

4, Pengadaan dan pengkinian kebijakan dan prosedur internal disesuaikan
dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta
peraturan  perundang-undangan vang berlaku. Kebijakan dan prosedur
tersebut telah ditransparansikan kepada seluruh pegawai, baik melalui
sosialisasi secara langsung maupun dengan cara mempublikasikan dalam
media intemal yang mudah diakses oleh seluruh pegawai.

5. Sistem informasi manajemen yang memadai dan memudahkan Bank
mendapatkan data yang akurat dan tepat waktu untuk pengambilan

keputusan danfatau pelaporan kepada pihak vang ditentukan sesuai
peraturan,

i a]



Iv.

DEWAN KOMISARIS

A. Jumlah, Hurrpnsm dan Pengangjtatan Dewan Hanﬂs.arm

e R
: : “Tanggal efektii | RUPST/LE
tha1r|.l Tm]uni Hnmrsaris Utama 4 Jumi 2018 15 Rovember X7
Yunghky Setiawan Wakil Komisans Utama | 28 Februari 2018 | 28 Februarl 2018
Achiadi Ranuwisastra Komisaris independen | 24 Maret 2006 24 Maﬂﬂ 2006
Laml::nurl-: V Mahattands | Komisars independén 13 i:lesemher Iﬂu 7 m 2015

Aviliami Komisaris independen 4 Jurii 2018 28 Februar] 2018

Jumlah, komposisi, integritas, dan kompetensi anggota Dewan Komisaris
sesual dengan kegiatan usaha Bank, serta telah memenuhi ketentuan Ctoritas
Jasa Keuangan, antara lain :

1. Jumilah anggota Komisaris tidak melebihi jumlah Direksi.

4. Jumiah anggota Komisaris Independen lebih dar 50% jumiah Dewan
Komisaris.

3. Seluruh anggota Komisaris berdomisili di Indonesia.

4. Penggantian dan/atau pengangkatan Komisaris telah memperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Mominasi, serta memperoleh
persetujuan dari RUPS.

5. Seluruh anggota Dewan Komisarls memiliki kompetensi yang memadai
dalam mendukung tugas dan tanggung jawab jabatannya,

6. Seluruh anggota Dewan Komisaris Telah lulus Fit & Proper Test dan
telah memperoleh Sural Persetujuan dan Dtoritas Jasa Keuangan dan
Jatau Bank Indonesia.

7. Kecuali Komisaris Utama yang merupakan ultimote shareholder,
angaota Komisaris lain, baik secara sendiri ataupun bersama, tidak
memillkl saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada Bank
Mega maupun pada bank dan perusahaan lain yang berkedudukan di
dalam dan di luar negeri.

B. Independensi dan Rangkap Jabatan

Independensi

Seluruh anggota Dewan Komisaris, tidak saling memiliki hubungan kepemilikan,
hubungan kepengurusan, hubungan keuangan, dan hubungan keluarga dengan
anggota Komisaris lain, Direksi dan Pemegang Saham Pengendali, kecuall
Komisaris Utama yang merupakan uitimate shareholder dari Bank Mega.

Komisaris Independen telah memenuhl ketentuan terkait independensi, dan
telah menandatangani Surat  Pernyataan mengenal  independensi  dan
kepemilikan saham.

Rangkap Jabatan

Selama tahun 2020, rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris PT. Bank Mega,
Thk adalah sebagai berikut :

E‘hlt(\
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Sy p e N el & L ail 424 Byt
Chairul Tanjmg Hmm:.nds er.nma Hmn‘:-:.aﬂs Ltama padu
perusahaan group CT Corpora ¢
« PT. CT Corpora

PT. Para Rekan Investama
PT. Mega Corpora

PT. Trans Corpora

PT. Trans Alrways

Yungky Setiawan Wakil Komisaris Komisaris Utama pada

Utama perusataan group CT Compora |
= PT.Trans Retail Indonesia,
PT. Metre Outlet Indonesia
PT. Trans Fashion Indonesia
PT. Trans Food Oriental
PT. Trans Reail

FT. Trans Rasa Nippon

PT. Trans Rasa Orfental
FT. Alfa Retailindo

PT. Trans Raza Bali,

PT. Trans Pizza Resto

- w .

& & & # & & & 8 &

Komisaris pada perusahaan group

LT Corpora :

= PT, Siskem  Pembayaran
Digital

« PT. Metropolitan Retaitmart

Lambock ¥ Nahattands | Komisarls Independen | Stal Khusus Menko Bidang Hukum
dan  Perundang-undangan ol
Kementerian Koordinator Bldang
Kemaritiman dan Investasi
Republik Indonesia.

Aviliani Kemisaris Independen | »  Komisaris Independen?pada
PT. Lintas Artha [perusahaan
bukan Lembaga HKeuangan
dilusar group wsaha)

» Dosen, Perbanas Institute
Jakarts

» Ketua Komite Pemantau
¥1b5i1:m pada PT. Bank Mega,

Achjadi Ranuwisastra | Komisaris Independen | Ketua Komite pada PT. Bank
um Tk :
Eomite Audit

Komite RBemunerasi &
Hominasi

+  Komite Tata Kelola
Terintegrasd

L.

Rangkap jabatan Chairul Tanjung dan Yungky Setiawan dilakukan dalam
rangka melaksanakan fungsi pengawasan pada perusahaan dalam group usaha
sebagaimana surat penugasan dari Pemegang Saham Penpendali (wltimate
shareholder).

&Wb\ﬁ_



Rangkap jabatan Lambock ¥V Nahattands dan Avillanl tersebut diatas tidak
melanggar ketentuan rangkap jabatan sebagaimana dimaksud pada pasal 28
dan pasal 46 dalam POJK No.55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2014
tentang Pencrapan Tata Kelola Bagi Bank Umum,

Sesual POJK No 18/POJK.03/2014 tangaal 19 HNovember 2014 tentang
Penerapan Tata HKelola Terintegrasi Bagl Komglomerasi Keuvangan, Achjadi
Ranuwisastra sebagai Ketua Komite Tata Kelela Terintegrasi tidak termasuk
rangkap jabatan.

. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Tahun 2020

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai
kewenangan yang diatur dalam Anggaran Dasar Bank dan bertanggung jawab
dalam pengawasan atas pengelolaan Perseroan yang dijalankan oleh Direksl.
Selain itu, Dewan Komisarts memiliki Board Manual (Board Manual Dewan
Komisaris) yang merupakan Pedoman dan tata tertib kerja termasuk
pengaturan etika kerja, waktu kerja, serta rapat Dewan Komisaris. Board
Manual tersebut disusun berdasarkan ketentuan OJK, Anggaran Dasar
Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris antara lain ;

1.  Melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menjalankan usaha
Bank, mengevaluasi dan menyetujui rencana kerja dan anggaran tahunan,

2, Menyetujul Kebijakan Manajemen Risiko serta memastikan penerapan
manajemen risiko telah memadai sesuai dengan Kebijakan Manajemen
Risiko dan Strategi Manajemen Ristko.

i, Memutuskan permohonan atas usulan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi atau kegiatan usaha yang melampaui kewenangan Direksi,

4, Dewan Komisaris juga melakukan upaya pembinaan dan pengembangan
agar rencana bisnis Bank Mepa dapat berjalan dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian dan dilakukannya tata kelola perusahaan yang baik.

5. Memastikan Direksi telah melaksanakan prinsip kehati-hatlan dalam
kegiatan usaha Bank dan memastikan terselenggaranya pelaksanaan
prinsip tata kelola dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi.

6. Memastikan bahwa Direlksi telah menindaklanjutl temuan audit dan
rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern Bank, Auditor Eksternal, hasil
pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan serta hasil
pengawasan otoritas lain.

7. Melakukan evaluas) pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank periode semester
Il tahun 2019 dan semester | tahun 2020 dengan memberikan saran-saran
dalam rangka meningkatkan kuslitas pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank
kepada Direktur Utama depgan tembusan kepada Direktur vyang
membawahkan Fungsi Kepatuhan,

&,  Menumbuhkan budaya kepatuhan dan budaya anti fraud pada seluruh
jajaran organisasi

9. Dalam pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi, Dewan Komisaris juga telah
melakukan pengawasan atas tugas dan tangpung jawab Direksi dalam
pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi.



D. Pelaksanan Rapat Dewan Kormisaris tahun 2020
R : __Kehadiran Kehadiran pada Rapat
Nama Peserta Rapat | pada Rapat Dekom | Dekom dan Direksi
SRR Frekwens! % tase Frekwenisi - % tase
Chairud Tanjung E kali B 49 100%
Yungky Setiawan 9 kali 1008 47 TEN
Achjadi Ranuwisastra % kali 100% 48 98
Lambock ¥ Mahattands T kali 100% 4h 0y
Avilianl 9 kali 100 47 0
TEE.al Rapat 5etahun % kali S | 449 kalj
E. Training yang diikuti Dewan Komisaris tahun 2020
Mo | Mama Anggota Komisars | _ Judul Training yang Difkutl
1. | Yungky Setiawan E- Learning APU PPT
CEQ Forum Bank Anggota Perbanas - Banking
Incustry Cutlook 2021: Perubahan Ecosystem
Perbankan, Tantangan Pandemi dan Respon
| Kebijakan
1. | Achjadi Ranuwisastra Sostalisasi dan Diseminasi Regulasi dan Kebijakan
terhadap Para Petaku Industr Pasar Modal
Indonesia (Online)
Webinar CEQ Mentoring ; Maintaining Company's
Reputation and Growth in the Pandemic Era
3. | Awiliand Webinar CEQ Mentoring : Maintalning Company's
Reputation and Growth in the Pandemic Era
Webinar : Cyber Security pada Industrl Perbankan
dergan Tema "Stremgthening Industry
Callaboration to Figh Cyber Threat in Banking

| Operation”™

| Banking Cutlook 2021 : Perubahan Ecosystem
Perbankan, Tantangan Pandemi dan Prospek
Kebijakan

F. Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Penilaian Kinerja Dewan Komisariz dilakukan sekali dalam 1 (satu) tahun
dengan mengacu pada ketentuan yang diatur dalam Surat Keputusan Dewan
Kemisaris Mo. 014/DEKOM/ X116 tanggal 23 Desember 2016 tentang Penilalan
Sendirl (5elf Assessment) Dewan Kommisaris dan Direksi, serta Suksesi dalam
Proses Mominasi Direksi; dan/atau Surat Keputusan Dewan Komisaris Mo.
005/DEKOM/INI/Z0 tanggal 18 Maret 2020 tentang Pedoman Kerja dan Tata
Tertib Komite Remunerasi dan Nominasi.

Penilaian Dewan Komizaris dilalokan sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan yang meliputi tugas dan tanggung jawab sesuai dengan peraturan

terkait.
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V. DIREKSI

A, Jumlah;, Komposisi, dan Pengangkatan Direksi

Efehtil Penunjukan

e i | Tanggal Efektif RUPST/LE

Kostaman Thaylb Direktur Utoma | 16 Judi 2073 17 April 2013
- i Direktur Treasury & |

Martin Mubsanto international Banking | 22 Seprember 2004 | 27 Mari mu_

" Direktur Compliance &

Yuni Lastianto HC. (Dir independen) 29 Agustus 2012 29 Maret 2012

Indivara Ermi rektier Risk 22 September 2014 | 27 Maret 2014
e — e L i = £, v

L ol Direktur Credit 16 Jull 2013 17 April 2013

Direktur Funding &

Law Diza Larentie tates Distribution 30 Desember 2015 | 7 Mei 2015

C, Guntur

Triyudianto Direkiur Operations & IT | 12 September 2018 | 28 Februari 2018

Jumlah, komposisi, ntegritas, dan kompetensi anggota Direksi sesuai
dengan kegiatan usaha Bank, serta telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan, antara lain ;

1.
2.
3

B.

Jumlah anggota Direksi lebih dan 3 (tiga) orang.

Selurvh anggota Direksi berdomisili di Indonesia.

Penggantian dan/atau pengangkatan Direksi telah memperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan MNominas!, serta memperoleh
persetujuan dari RUPS.

seluruh angeota Direksi memiliki pengalaman lebih dar 5 (lima) tahun
di bidang operasional perbankan sebagai pejabat eksekutif bank.

Telah tulus Fit & Proper Test dan telah mempercleh Surat Persetujuan
dari (horitas Jasa Keuangan.

Tidak ada anggota Direksi, baik secara sendiri ataupun bersama,
memiliki saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada Bank
Mega maupun pada bank dan perisahaan lain yang berkedudukan d
dalam dan di luar negeri.

Tidak ada angpota Direksi, baik secara sendiri ataupun bersama,
memiliki sabam melebibd dard 25% (dua puluh ima persen) dari modal
disetor pacda suatu perusahaan Lxin,

ireksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi.

Direksi  tidak menggunakan penasehat perorangan danfatau jasa
professional sebagal konsultan,

B. Independensi dan Rangkap Jabatan

Independensi

Seluruh anggota Direksi tidak saling memiliki hubungan  kepemilikan,
hubungan kepengurusan, hobungan keuangan, dan hubungan keluarga
dengan anggota Direksi lain, Komisaris dan Pemegang Saham Pengendali.



Masing-masing anggota Direksi telah menandatangani Surat Pernyataan
mengenai independensi dan kepemilikan saham,

Rangkap Jabatan

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki rangkap jabatan sebagai Komisans,
Direksi atau Pejabat Eksekutif pada Bank, perusahaan dan atau lembaga lain.

. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi  telah melaksanakan tugas dan  tanggung jawabnya sesuai
kewenangan yang diatur dalam Anggaran Dasar Bank dan bertanggung jawab
penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank. Selain itu, Direksi memiliki
Board Manual (Board Manual Angeota Direksi) yane merupakan Pedoman dan
tata tertib kerja termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja, serta rapat
Direksi. Board Manual tersebul disusun  berdasarkan ketentuan OJK,
Anggaran Dasar Perseroan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pelaksanaan Tugas dan tanggung jawab Direksi, antara lain :

1. Menetapkan tujuan dan strategi Bank untuk jangka paniang, menengah,
maupun tahunan.

2. Menetapkan kebijakan pelaksanaan Tata Kelola dan mencanangkan
Komitmen [ntegritas serta memastikan pelaksanakan prinsip-prinsip
Tata Kelola dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan
dan jenjang organisasi.

3. Membuat kebijakan strategis terkait pengelolaan perusahaazn sesuai
dengan kewenangan yang diberikan,

4,  Menyusun kebijakan remunerasi dan mengungkapkan kepada pegawai
kebijakan Bank yang bersifat strategis di bidang kepegawaian.

5. Melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik dalam setiap
keglatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

6. Membentuk Satuan Kerja Audit Internal (IADT), Satuan Kerja Kepatuhan
(ICGLG), Satuan Kerja Penerapan Strategi Anti Fraod (CFIN), Satuan
Kerja Anti Money Loundering (AMLA), dan Satuan Kerja Manajemen
Ristko (SKMR).

7. MNembentuk komite elksekutil dan melakukan evaluasi terhadap kinerja
komite setiap akhir tahun buki,

E. Menindaklanjuti hasil temuan Audit Internal, Audit Eksternal, dan hasil
pengawasan Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuwangan dan hasil
pengawasan otoritas lain.

9.  Nelakukan evaluasi dan pemantauan terhadap prinsip kehati-hatian dan
kepatuhan Bank.

10. mentransparansikan kondisi kewangan dan non keuangan kepada
Pemangku Kepentingan sebagaimana diatur dalam peraturan perbankan
dan perundang-undangan yang berlaku.

11. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan  tugasnya kepada Dewan
womisaris dan pemegang saham melalui RUPS.

12. Menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS lainnya sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar.



[}, Pelaksanaan Rapat Direksi Tahun 2020

Hnst-nnm ‘I'ha.rih 52 100% A 100%
Yun! Lastianto 48 2% Ay 4%,
Madl D Lazuardi 3 1003 4% 100%
Indivara Erni ¥4 100% 4% T00%
Martin Mulwanto D D 4B 9E%

Lay Diza Larentie a2 100% 4% 100%

C. Guntur Triyudianto 50 SeE 49 100%
Total Rapat per Tahun 5 kali 47 kali

E. Training yang diikuti Direksi tahun 2020

Em\!. m..:_ 1 ;5 __,;:m 3 _%;:Mﬁ I iy j .1:::;.::.._ '.
Hm‘:aman Thayib E:uuthre Eatherlm ASPI Tlh-u'l lﬂlﬂ mmbmgu,h Sighem

Pembayaran Digital Masional Yang Terpercaya & Inklusif

CFO  Fgmum  Perbanas-Dampak  Covid-19  Terhadap
Restrukturisasi Kredit Menurut PSAK 71 [Online)

Webinar Cyber Security | Stréngthening  Indus
Collaboration to Fight Cyber Threat in Banking Operation

CFO Forum - Banking Update: Post implementasi PSAK 71
dan lsu-i5u Penerapannya

¥isa Asia Pacific Sentor Client Council; The Latest Globa
and Regional Developments, Payment Trends and Visa'
'Hcl:wnrlt of Hetworks Strategy

|

CEQ Forum Bank Anggota Perbanas - Banking Industry
Outlook 2021: Perubahan Ecosystem  Perbankan,|
Tantangan Pandeml dan Respon Kebijakan

CEQ Metworking 2020, "Building Resilience to Economi
Recovery"”

Yuni Lastianto Refreshment SMR: Risk Management & Treasury Program.

Good Corporate Governance Strategies In The Bmih-n1
Business

omic Dutlpok 2020 “Menguji Ekonomi Indonesis d
Periode ke-2 Presiden Jokowi™

" 'I,]-;_%‘



Forum Diskusi Makroprudensial Triwulan (V-2019, dengan
topik: Perkembargan Stabllitas Sistem Keuangan (55K
Triwulan IV-2019 dan Proyeksi ke depan & Tantangan va
dihadapl Perbarkan dalam Mengimplementasi Kebijaka
Makroprudensial Bank Indonesia, terutama Terkait Upays
Mendorong Kinerja Intermediasi Bank

Soslalisasi Peraturan Lembaga Penjamin Simpanan Momor
5 Tahim 201% tentang Pelaporan Data Penjaminan
Simpanan Berbasis Masabah Bank Umum dan PLPS Momor &
tahun 2019 tentang Lapofan Bank Umwn  Pésertal
Penjaminan Simpanan

Sosialisasi Ketentuan Bank Lmum

Sosialisasi PAMK 64 dan PMK &5 terkait Subsidi Bungs dar
Talangan Likulditas

Soslalisasi  Pelaksannan Strategl Masional Pe
Korupsi dan Manajemen Anti Suap di Sektor Swasta dan
Rencana Pendampingan (Online)

Binar; Identifikasi Tindak Pidana Asal  Dalam
Pemantauan Transaksi Keuangan Mencurigakan

ar: Profiling Kejahatan dan Eerentanan Pencuclan
Uang serta Pendanaan Tercrisme. sebagai Dampak Krisiy
Covld-19

ialisasi Pasar Modal

enyampaian  Informasi  Penerbitan Dan  Sosialisas
Ketentuan Mengenal Pinjaman Likuiditas Jangka Pendiok]
Bagi Bank Umum Komvensional, dengan agenda: Sosialisasy
{PBI PLIP dan PADG PLIP

. Gumtur Trivudianto

CT! T Infrastructure Summit 2020

{81 Flagship Webinar “Tramsformation of Banking
Operations in the Digital Era: Resilience and Sustainability
Beyond New Mormal”

(ndivara Erni Virtual Semimar: Etika, Integritas den Tetakelola di
Incustri Finansial
'Webinar Perbankan Masional Menghadapi Krisis Ekooomil
Global
(CFD Forum - Banking Update: Post Implementasi PSAK 71
idan [su-lsu Penerapaniys

Wadi Darmadi Lazuardi Webinar Refreshment SMR: The Macroeconomic Factor

impact On Likquidity Risk & Emsuring Compliance In
Era OF The MNew Hormal

[Bl Talks: How to Deal with Recession

Virtual Training "Monitoring Restrukturisasi Kredit”

12 U"’lﬁ
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e =

[Martin Mulwanto |BNP Paribas Giobal Markets APAC Confersnce Live Serles

Sosialisasi Blueprint  Pengembangan Pasar Uang 2025
fonline)

(Webinar Pengelolaan Risiko Suku  Bunga  Melalsd
Pengembangan Instrumen Derivatil Suku Bunga Overnight
Index Swap (015) di Indonesia

rwmhmm

F. Penilaian Kinerja Direksi

Penilaian Rinerja Direksi dilakukan sekali dalam 1 (satu] tahun dengan
mengacu pada ketentuan yang diatur dalam Surat Keputusan Dewan
Komisaris Mo, 014/DEKOM/XIN/16 tanggal 23 Desember 2016 tentang
Penilaian Sendiri (Self Assessment) Dewan Komisaris dan Direksi, serta
Suksesi dalam Proses Mominasi Direksi; dan/atau Surat Keputusan Dewan
Komisaris No. 005/DEKOM/II/Z0 tanggal 18 Maret 2020 tentang Pedoman
Kerja dan Tata Tertib Komite Remunerasi dan Mominasi.

Penilaian Direksi dilakukan sesual dengan kriteria yang telah ditetapkan
yang meliputi tugas dan tangeung jawab sesuai dengan peraturan terkait.

Penilaian sendiri (self assessment) dilkuti dengan pelaksanaan sukses! dalam
proses mominasi Anggota Direksi, Hal ini merupakan bagian dari proses
persiapan keberlanjutan kepemimpinan dengan mendapatkan kandidat yang
potensial untuk menduduki jabatan Direksl, Pada akhirmya potensial
kandidat yang terpilih akan dinominasikan sebagai Anggota Direksi kepada
Dewan Komisaris,



Vi,

KOMITE - KOMITE DEWAN KOMISARIS

A. KOMITE AUDIT

:

Dasar Hukum Pembentukan

« Peraturan Otoritas Jasa Keuangan MNo. 55/POJK.03/2016 tanggal 7
Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum,

« Surat Keputusan No, SK. OB7/DIRBM/17 tanggal 3 Juli 2017 tentang
Komite Audit PT. Bank Mega, Tbk.

2. Jumiah dan Kemposisi Anggota Komite Audit
Komite Audit berangeotakan 3 (tiga) orang, dengan komposisi
keanggotaan pada akhir tahun 2020 terdiri atas 1 (satu} orang
Komisaris Independen sebagai Ketua merangkap anggota dan 2 (dua)
orang anggota Komite Audit dan pihak independen, dengan susunan
sebagai berikut:
Achiadi 03 Juli 2017 Perbankan | « Komisaris
Ramuwisastra Independen FT, Bank
= Hoetua Komite
Remunerasi kt
Nominasl PT. Bank
Mega, ThE.

« Eetua HKomite Tata
Eslola  Terintegrasl

Iramady Irdja | Anggota | 03 Jull 2017 Keusngan

PT. Bank Mega, Thk,

b
Akumtansi

Adrial Salam | Anggota | 03 Juki 2017 Keuangan | Anggota Komite Audit

B PT. Mandiri inhealth
| Perbankan |

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite Audit Bank Mega tertuang
dalam Surat Keputusan Dewan Komisars No.006/DEKOMSIN/Z20 tangeal 18
Maret 2020 tentang Pedoman dan Tata Tertib Komite Audit (Audit
Committee Charter). Pedoman tersebut disusun berdasarkan ketentuan
dari OJK yang berlaku.

Seluruh anggota Komite Audit telah menandatangi surat permyataan
independensi yang didokumentasikan oleh Sekretaris Perusahaan.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit telah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya vyaitu
memberikan pendapat profesional yang independen mengenal laporan
cdan informasi lain yang disampaikan oleh Direksi dan mengidentifikasi
hal-hal yang memeriukan perhatian Dewan Komisaris meliputi:

14 M'
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a. Memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan
audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam
rangka menilai kecukupan pengendalian internal termasuk
kecukupan proses pelaporan keuangan.

b. Pemantavan dan evaluasi tersebut diatas setidak - tidaknya

dilakulcan terhadap:

i. Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Internal

ii. Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik
dengan standar audit yang berlaku

ii. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan
Satuan Kerja Audit Intermal, akuntansi publik, serta hasil
pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
guna memberikan rekomendasi kepada Dewan Kornisaris,

Merekomendasikan penunjukkan Akuntan Publik dan Kantor

Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan

dalam RUPS.

4. Program Kerja dan Realisasi Kerja Komite Audit

Selama tahunm 2020, Komite Audit telah melakukan pembahasan dan

menyampalkan saran-saran yang meliputi berbagal aktivitas penting yang
dilakukan cleh Bank, antara lain:

1. | Mengevaluasi Rencana HKerja | Telah dilakukan evaluasi Rencana Kerfa |
Attt Tahunan (REAT) ADT | Audit Tahunan (REAT) IADT Tabun 2020, |
Tahun 2020,

L. | Mengevaluasi kesesuaian | Telah dilakukan evaluasi atas
laporan  kevangan PT. Bank | kesesualan laporan keuangan PT. Bank
Mega, Thk. dengan  standar | Mega, Thk. dengan standar akuntansi.
akuntansi.

3. | Mengevatuast basil pelaksanaan | Telah  difakukan  evaluasi  hasil
audit PT. Bank Mega, Tbk oleh | pelaksanaan audit PT. Bank Mega, Tok,
Kantor Akuntan Publik, olieh KAP untuk tahun buku 2019,

Untuk audit tahun buku 2020, telah
mulai  dilakukan evaluasi atas  hasil
pelaksanazn audit PT. Bank Mega, Thbk
tahun bk 2020, oleh Kantor Akuntan |
Publik Crowe sejak triwulan IV tah.unl
2080 dan evaluasi masih akan Cerus
berlangsung sampai dengan  finalisasi
penugasan Kantor Akuntan Publik pada
bulan Februari 2027,

4, | Membuat rekomendasi | Telah dibuat rekomendasi penunjukan
penunjukan  Kantor  Akuntan | Kantor Akuntan  Publik  untuk  sudit
Publik tahun buky 2020, | tahun buky 2020,

15uﬂfQ‘
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5. | Mengevaluasi hasil pelaks.ﬁun
audit  pengendalian  intemal
dan kecukupan pelaporan audit
tahun audit 2020,

Telah dilakukan evaluast atas hasil
pelaksanaan aichit pengendaiian
internal dan  kecukupan pelaporan
audit. Pelaksanaanmya dengan
melakukan evaluasi terhadap laporan
audit bulanan dan  menuangkannya
dalam  Hotulen Rapat Telaahan,
selanjutmya setiap trivulan
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

Mengevaluasi pelaksanaan
tindak lanjut Direksi  atas
temuan intemal dan eksternal
audit.

Telah difakuban evaluasi atas
pelaksanaan  tindak  lanjut  wntuk
perbaikan oleh  Direksi  terhadap
termisn-temuan tnternal dan eksternal
andit,

Mengevaluasi pelaksanaan
furgsi kepatuhan per semester
tahun 2020.

Telah ditakukan evaluast per semester
atas fungsi kepatuhan,

Pembaharuan  Flagam Komite
Auctit fAudit Commitiee
Charter)

Tetah ditriat revisi Piagam Komite Audit
sesuail dengan kshutuhan organisasi,

Evaluasi Perubahan Rencana
Kerfa dan Anggaran Tahunan
IADT Tabhun 200 selama Masa
Pandemd Covid- 19

Telah ditakukan evaluasi  terhadap
perubahan  perbatkan Rencans  Kerja
dan  Anggaran Tahupan 1ADT 2020
sebagal antisipas! dan penyesuaian pola
kerja vang dilakukan [ADT dalam rangka
Pandemi Covid- 19,

10, | Rekomnadasi Pengakhiran
Hubungan Kerja dan

Pengangkatan Kepala |ADT

Telah dibuat rekomendas! pengakhiran

hubungan  kerja  dan sekaligus
pengangkatan Kepala IADT yang bary,

5. Rapat Komite Audit

Selama tahun 2020, Komte Audit telah melaksanakan rapat sebanyak 14
{empat belas) kali, yang dihadiri oleh seluruh anggota komite. Hasil
keputusan Rapat Komite Audit dituangkan dalam suatu risalah rapat dan

didokumentasikan dengan baik.

6. Data Kehadiran Rapat Komite Audit Tahun 2020

Mo | Nama Peserta Rapat | ke i
1. | Achjadi Ranuwisasira
2. | Iramady Irdja
3. | Adnal Salam




B. KOMITE PEMANTAL RISIKO

1.

3.

Daszar Hukum Pembentulkan

« Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo, 55/POJK.03/2016 tanegal 7
Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.

« Surat Keputusan Mo. SK. 056/DIRBM/18 tanggal & Juni 2018 tentang
Komite Pemantau Risiko PT. Bank Mega, Thk.

Jumilah dan Komposisi Anggota Komite Pemantau Risiko
Komite Pemantau Risike beranggotakan 3 (tiga) orang, dengan
komposisi keanggotaan pada akhir tahun 2020 terdiri atas 1 (satu)
orang Kemisaris Independen sebagai Ketua merangkap angeota dan 2
{dua) orang anggota dari pihak independen, dengan susunan sebaga
berikut :
| = Homisaris
Independen  PT,
Bank Mega Tbk,
» Koinisaris
Aviliani Ketua 08 Junl 2018 | Ekonomi Independen, PT.
Lintas Artha
- m. Perbanas
| Institute Jakarta
Purwo | Manajemen |
e e Angaota iﬂﬂ.ilunl 2018 Risiko
| + Anggota  Komite
Pemantau  Risiko,
FT, Bank Mayora
o - . Hmaﬁ Komite
najemen e . Bank
MH Anggota 08 Juni 2018 Kiuaigan BTPN This,
| = .Iu.rgg-nl? Kamite
Pemantay  Risiko
PT, Bank ina Thi
|

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Risiko tertuang
dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris No. 007/DEKOM/II1/20 tanggal 18
Maret 2020 tentang Piagam Komite Pemantau Risiko. Pedoman terssbut
disusun berdasarkan ketentuan dari OJK yang berlaku,

Seluruh anggota Komite Pemantau Risiko telah menandatangl surat
pernyataan independensi yang didokumentasikan oleh Sekretaris
Perusahaan.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telah membantu pelaksanaan fungsi pengawasan
dan pembinaan oleh Dewan Komisaris terhadap Direksi beserta jajarannya
dalam hal penerapan manajemen risiko dengan memberikan pendapat
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dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris

Manajemen Risiko dan pelaksanaannya, yaitu:

. Mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan
pelaksanaan kebijakan tersebut

. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko.

mengenai  Kebdjakan

. Program Kerja dan Realisasi Keria Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2020, Komite Pemantau Risiko telah melakukan
pembahasan dan menyampaikan saran-saran mengenal berbagal aktivitas
manajemen risiko yang dilakukan oleh Bank, antara lain:

‘No | Program Kerja Realisasi Kerja Keterangan

1. | Mengevaluasi | Telah dilakukan evaluasi: | Risk Profile telah disusun
Risk Profile | Risk  Profile  triwulan | sesual dengan ketentuan dari
Bank /2019 Regutator.,

Risk  Profile  triwulan | Risk Profile Bank relatif stabil
I/ 2020 setama tahun 2020, yaitu pada
Risk  Profile  triwulan | tingkat low to moderate.
/2020

Risk  Profile  triwulan

HF 2020

7. | Menilad Mengikuti  rapat KMR | KMR  dan  RIMG  telsh
efektivitas setiap bulan secara aktif. | menjalankan fungsi sebagai-
kamite  Mana- mana mestinya, sehingga pe-
jemen  Risiko laksanaan manajemen risiko
dan Satuan telah berjalan sesual demgan
Kerja  Mana- ketentuan. Parameter risiko
jemen Risiko vang melewat! Bisk Tolerance

telah dibahas dan di tindak-

lanjuti perbatkannya.

3 Menilai Mengikuti  rapat  WMRT | KMRT pada  Konglomerasi
efekitivitas setiap  triwulan  secara | Keuangan Mega Corpora telah
Komite Mana- | aktif, berjalan seual dergan
jemen  Risiko ketentuan.

Terintegrasi

4. | Memonitor Risk | « Mengevaluasi  laporan | Pada umumnya Risk Limit
Limit pada Risk Limit Kredit setiap = dapat dijaga pada range risk
risitho  kredit, bislan apptetite dan risk tolerance.
risiko likubditas | « Mengikuti Rapat ALCO |« Dari 18 indikator risiko
dan risiko setiap bulan kredit, hanya 1 indikator
pasar varg  tolerance  breach,

vaitu rasio debitur inti,

« Pada ristko pasar, dari 3
indikatar risiko, LAt
indikator yang tolerance
breach yaitu rasio
EVE/modal.

s Risiko likuiditas, dard 11
indikator hanya 1 indikator
vang tolerance breach yaitu
rasio RiM.
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Program Kerja

Realisasi Kerja

Keterangan

5. | Memberikan
informasi  dan
saran  kepada
Cewan
Eomisarks

1. No. MD. O01/KPRBM/20
tangeal & Maret 1020

2. Bo. MD, D03/KPREM/ZO
targgal 2% April 2020

3. No. MD. 004/KPRBM/ 20
tanggal & Mei 2020

4, Ho. MD, 006/KPREM /20

tanggal 7 Agustus 2020

9. No. MD. DO7/KPREM/ 20

tanggal 4 Movember

2020

Evalimsi Profil Risika Triwulan
Ivizm9.

Evaluasi Pelaksanaan
Manajemen Ristko Tahun
2019,

Evaluasi Profil Risileo Triwulan
112020,

Evatuasi Profil Ristko Triwulan
1020,

Evaluasi Profil Risiko Trwulan
2020,

5. Rapat Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2020, Komite Pemantau Risiko telah melaksanakan rapat
sebanyak 6 (enam) kali, yang dihadiri oleh seluruh anggota Komite. Hasil
keputusan Rapat Komite Pemantau Risiko dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik.

6. Data Kehadiran Rapat Komite Pemantau Risiko Tahun 2020

No | Nama Peserta Rapat | Kehadiran Rapat | Persentase Kehadiran

, Aviliani & kali 1005

2. | Purwa Junianto & kali oo% |
3. | van Pumama Sanoesi b kall 100% .
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C. KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

Pasar Hukum Pembentukan

« Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo 34/POJK.04/2014 tanggal B
Desember 2014 tentang Pelaksanaan Komisi Hominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik.

« Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.03/201& tanggal 7
Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum,

« Surat Keputusan Direksi Mo SK.037/DIREM/20 tanggal 23 Maret 2020
tentang Komite Remunerasi dan Nominasi PT, Bank Mega, Tbk.

Jumlah, Komposisi dan Independensi Anggota Komite Remumerasi dan

Narminas

Komite Rermunerasi dan Nominasi beranggotakan 3 (tiga) orang, dengan
komposisi keanggotaan pada tahun 2020 terdil dari 1 (satu) orang
Komisaris Independen sebagai Ketua merangkap Anggota serta 2 (dua)
orang Anggota Komite Remunerasi dan Mominasi darl Komisaris dan
Pejabat Eksekutif SDM, dengan susunan sebagai berikut ¢

Jabatan

Pengangkatan
oleh Direksi

achjadh
Ranuwisastra

B . um 2018

Bidang
_ Keahlian

Rangkap Jabatan

Perbankan

» Homizaris Independen,
FT. Bank Maga, Thk.

»  Ketua Komite Audit,
FT. Bank Mega, Thi.

» Ketua Komite Tata
Kelola Terintegrasi,
FT. Bank Mega, Thk

Yungky

Setiawan

8 Juni 2018

| Perbankan

Homsaris Utama pada

perusahaan group CT

Corpora :

« PT.Trans Retail
Indomesia

{+ PT. Metro Outlet

Indloresia

« FT. Trans Fashion
Iredlonesia

« PT. Trans Food
Oriental

= PT. Trans Retail

= PT. Trans Rasa Nippon

» PT. Trans Rasa
Oriental

« PT. Alfa Retailindo

#» PT. Trans Rasa Bali

# PT. Trans Pizza Resto

Komisaris pada

perusahaan group CT

Corpora :

s PT. Sistem
Pembayaran Digital

= PT. Metropolitan

=T

Anggota

B Juni 2018

SO

Retailmart
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Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite Remunerasi dan Mominasi
tertuang dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris No.005/DEKOM/ /20
tangeal 18 Maret 2020 tentang Pedoman dan Tata Tertib Remunerasi dan
Hominasi. Pedoman tersebut disusun berdasarkan ketentuan dari OJK
yang berlaku.

Seluruh anggota Komite Remunerasi dan Mominasi telah menandatangi

surat pemmyataan independensi yang didokumentasikan oleh Sekretaris
Perusahaan,

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Homimasi telah membantu pelaksanaan fungsi
pengawasan dan pembinaan oleh Dewan HKomisaris terhadap Cireks
beserta jajarannya dalam hal penerapan kebijakan remunerasi dan
nominasi dengan memberikan pendapat rekomendasi kepada Dewan
Komtsaris meliputi ;

i.  Melakukan evaluasi dan rekomendasi terhadap kebijakan remunerasi
pegawai secara keseluruhan kepada Dewan Komisaris.

ii. Melakukan evaluasi dan rekomendasi terhadap kebijakan remunerasi
Dewan Komisaris dan Direksi secara keseluruhan kepada Dewan
Komisaris.

#. Menyusun dan memperbaharui Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Eomite Remunerasi dan Nominasi.

Program Kerja dan Reatisasi Kerja Komite Remunerasi dan Nominasi
Selama tahun 2020, Komite Remuneras! dan Hominasi telah melakukan

pembahasan dan menyampaikan usulan dan saran yang terkait dengan
berbagai aktivitas penting yang dilakukan oleh Bank, antara lain :

M Program Kerja Realizasi Kerja Kelerangan

1. | Evaluas! Penerapan | Hasll evaluasi disampalkan | Evaluasi untuk Penerapan
Kebijakan kepada Dewan Komisaris. Kebijakan Remunesasi
Remuneras] untuk Semester 1 tahun 2020
Semester 2 tahun dilakulkan pada
019 pertengahan tahun 2020,

2. | Pembaharuan Hazil pembaharuan Ditetapkan oleh Dewsan
Pedoman Kerja disampaikan kepada Dewan | Komisaris dalam Surat
dan Tata Tertib Komisarie. Keputusan No.

Komite Remuneras| Ref. 005/ DEKTM/ 11/ 20

dan Morminasi, tentang Pedoman Kerja
dan Tata Tertib Komite
Remunerast dan
Hominasi,

3. | Usulan remunerasi | Divsulkan kepada Dewan Ditetapkan oleh Dewan
bagih anggotn Komisaris. Komisaris setelah Rapat
Dewan Komisaris Umum Pemegang Saham
untul tahun 2020 PT. Bank Mega, Thk.

tahun 2020,

z1u&§;




Ho Program Kerja Realisasi Kerja Keterangan

4, | Usulan pembagian | Diusulkan kepada Dewan Ditetapkan oleh Dewan
tisgas dan Komisaris, Komisarfs setelah Rapat
remunerasi bagi Umum Pemegang Saham
anigota Direksi PT. Bank Mega, Thi,
untuk tahun 2020, Eahuan 2020,

3. | Evaluasi Penerapan | Hasil evaluasi disampaikan | Evaluasi untuk Penerapan
Kebijakan kepada Dewan Komisaris, | Kebijakan Remunerasi
Remunerasi unfuk semester 1 Lahun 2020
Semester 1 tahun dilakukan pada akhir
2020, o tahn 2020,

6. | Evaluasl Penerapan | Hasil evaluasi disampaikan | Evaluasi untuk Penerapan
Kebijakan hepada Dewan Komisaris, Eebijakan Remunerasi
Remunerasi untuk Semester 1 tahun 2021
Cemester 2 kahin akan ditakukan pada
30, semester 2 tahun 2021,

3. Pelaksanaan Rapat Komite Remunerasi & Nominasi tahun 2020

Selama tahun 2020, Komite Remunerasi dan Nominasi telah melaksanakan
rapat sebanyak 5 {lima) kall, yang dihadiri oleh seluruh anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi. Hasil keputusan Rapat Komite Remunerasi dan
Hominasi dituangkan dalam suatu risalah rapat dan didokumentasikan

dengan baik.
6. Data Kehadiran Rapat Komite Remunerasi dan Mominasi Tahun 2020
1, | Achjadi Ranwwisastra 5 kali 100%
2. | Yunghky Setlawan 5 kali 1005
3. | Arvwar ¥, Purba 5 kali 100%
Total Rapat Selama Setahun 5 Kali
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ViI.

KOMITE - KOMITE PADA DIREKSI
Untuk membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, Direksi membentuk
Komite - Komite sebagai berikut ;
1. | Homite Manajemen Risiko SH.Ho 105/ HREM/ 16 7 April 2016 !
Z. | Komite Aset dan Liabilities SH.Ho A0 FDIRBMA AT 7 Agustus 2017 '
{ALCO)
3. | Komite Kebijakan Perkreditan | K. Ho.053/DIREM/ 14 1 Juli 2014
4. | Komite Teknologi Informasi SK.NO.D89/DIREM/Z0 | 18 November 2020
5. | Komite Sumber Daya Manusia | SK.Mo.061/DIRBM/ 14 11 Juli 2014
6. | Komite Produk SK.No.0B6/ DIREM, 18 31 Oktober 2018

Tugas dan Tanggung Jawab serta Aktivitas Komite Selama tahun 2020

1. Kemite Manajemen Risiko

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Risiko

Wewenang dan tanggung jawab Komite Manajemen Ristko adalah
melakukan evaluasi dan memberikan rekomendasi kepada Direktur Utama
terkait Manajemen Risiko yang paling kurang meliputi:

1)

1)

3

4)
3)

&)
7)

8)
|

Penyusunan  kebijakan Manajemen Risiko serta perubahannya,
termasuk strategi Manajemen Risiko, tingkat Risiko yang diambil dan
toleransi  Risiko, kerangka Manajemen Risiko serta  rencana
kontinjensi untuk mengantisipasl terjadinya kondis! tidak normal.
Penyempurnaan proses Manajemen Risiko secara berkala maupun
bersifat insidentil sebagai akibat darl suatu perubahan kondisi
eksternal dan internal Bank yang mempengaruhl kecukupan
permodalan, Profil Risike Bank, dan tidak efektifnya penerapan
Manajemen Risiko berdasarkan hasil evaluasi.

Penetapan kebijakan dan/atau keputusan bisnis yang menyimpang
dari prosedur nommal, seperti pelampauan ekspansi usaha yang
signifikan dibandingkan dengan rencana bisnis Bank yang telah
ditetapkan sebelumnya, atau pengambilan posisi/elsposur Risiko
yang melampaui limit yang telah ditetapkan.

Menetapkan Risk Limit (Risk Appelite dan Risk Tolerance) dari setiap
bidang Risiko {Risk Taking Unit)

Memantau dan mengevaluasi dan penerapan Risk Limit yang
disesuaikan dengan ketentuan Risk Limit yang berlaku

Menetapkan kebijakan vang harus diambil berdasarkan hasil evaluasi
Mengevaluasi Laporan Profil Risiko Triwulanan dan Semesteran dan
Laparan PTEB sebelum disampaikan ke OJK sebagai laporan rutin.
Mengevaluasi agar strategi bisnis Bank sejalan dengan strategl risiko
Memantau isu-isu yang cukup signifikan melalui laporan yang
disampatkan oleh sekretariat Komite Manajemen Risiko.
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b. Aktivitas Komite Manajemen Risiko Tahun 2020

Komite Manajemen Risiko telah mengadakan rapat Komite wuntub

membahas pelaksanaan manajemen risiko sebagai berikut ;
‘Mo. |~ MateriPembahasan | [No.|  Materi Pembahasan
1. | Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 23. | Action Plan Atas Risk Limit
{PTEB) PT Bank Mega, Tbk Periode iBreach Limit) Posisi Maret
Semester Il - 2019 2020
Z, |Risk Limit Monitoring Posisi 31 24, | Penilaian Tingkat Keschatan
Desamber 2010 Bank Pericde Semester | - 1020
3. | Menitoring Limit Sektor Ekonomi 25. | Risk Limit Monitoring Poslsi 30
Pasisi 31 Desernber 2019 Juni 2020 i
| 4. | Risk Limit Monitoring Posisi 31 26, | Review Limit Kredit per Sektor |
Jarnuari 2020 Ekonomi Q3 2020 ,
5. | Review Parameter Profil Risiko | [ 27. | Monitoring  Limit  Sebtor |
Likuiditas Ekonormi Posisi 31 Juli 2020
b, | Rewiew Parameter Risk Limit Ristho 28, | Laporan Risk Limit Posisl Juli
Kradit ( 2020
7. | Review Limit Seltor Ekonomi 29, | Review Parameter Contingency
Funding Plan
4, | Rencana Penerbitan Subdebt 30, | Review Stress Testing Recovery
Plan 2020/2021
%. | Simulasi Perhitungan Modal 31. | Review Indikator Risiko
Minimum  Risiks  Operasional Operasional - Maturity dan
Standardized Approach Kegagalan Sistem T
10. | Review Parameter  Profil  Rislko 12, | Monitoring  Limit  Selto
Pasar Ekonom| Posist Agustus 2020
11. | BUST Bank Mega 2019-2020 33, | Monitoring  Risk Limit Posisi
Agustus 2020
12. | Risk Limit Monitoring Posisi 4. | Profil Risiko Periode Triwulan
Februari 2020 - 2020
13, | Profil Rislko periode Triwulan | 35. | Monitoring Risk  Limit Posisi
2020 September 2020
14. | Risk Limit Monitoring Posisi 31 36. | Monitoring Limit  Sektor |
Maret 2020 Ekonomi Posisi September 2020 |
15. | Review Risk Limit Pasar, Likuiditas 37. | Risk Limit Manitoring Posisi 31
it Strate}ik Oktober 2020
16. | Penerapan PSAK 68 dalam 38. | Monitoring  Limit  Sektor
Pandemic COVID-19 || Ekonomi Posisl 31 Oktober 2020
17. | Manitoring Limit  Sektor Ekonomi 39, | Penetapan Rating Eksternal
Posisi 31 Maret 2020 Untuk CKPM & ATMR - Kredit
2020
18. | Risk Limiit Monitoring Posisi 30 April 40, | Pemantauan indikator Recoveny
2020 Plan (November 2020)
19. | Laporan Risk Limit Posisi April 2020 41. | Risk Limit Monitoring Posisi
o November 2020
0. | Assessment Berbasis Risiko | | 42. | Usulan Limit Profil Maturitas
Terhadap Aktivitas Pencucian Uang
di KC/RCP 2019 .
21, | Monitoring Limit Sektor Ekonomi | | 43, | Monitoring Limit Seltor |
Posisi 31 Med 2020 El-mgnm} Posist 30 November |
0z |
22. | Laporan Risk Limit Posisi Mmel 2020

u
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2. Komite Aset dan Liabilitas (ALCO)
a. Tugas dan tanggung Jawab Komite ALCO

1) Menetapkan target keuangan jangka pendek dan jangka panjang.

2) Memastikan babwa target keuangan yang ditetapkan Bank
mendapatkan persetujuan dart Kamisaris Bank.

3)  Menetapkan strategi ALMA {(Aset and Liabilities Management) dan
menjaga agar dalam pelaksanaannya Bank tetap menjaga Bank
Wide Risk Level pada tingkat yang sesuai risk appetite.

4) Penentuan tingkat suku bunga dan/atau Pricing untuk semua
produk dan jasa Bank.

b. Aktivitas ALCO tahun 2020

Komite ALCO telah mengadakan rapat dengan pembahasan hal-hal
sebagai berikut ;

®o.[ Wateri Pembahasan
Economic fl!rl:llc.am{ F‘mﬁdm Sural Berharga
Risk Managvment

Prediks! Keuangan

Suku Bunga DPK dan Kredit
Simulasi H5FR

e e

£

| | e

—

|=lojolo

l

Jarr e s P R e

Dampak Covid-18 Terhadap Perekonomian
Suku Bunga
Penurunan Suku Bunga BPR dan EH:I'C

e L e i bk i e e e i i

3. Komite Kebijakan Perkeditan
a. Tugas dan Tanggungjawab Komite Kebijakan Perkreditan

1) Menyampaikan laporan tertulis secara berkala kepada Direksi
dengan tembusan kepada Dewan Komisaris, mengenai :
= Hasil pengawasan atas penerapan dan pelaksanaan Kebijakan

Perkreditan Bank.
= Hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan ketentuan
perkreditan yang sudah dijalankan.

2) Mmemberikan saran mengenat langkah-langkah perbaikan yang
sebaiknya diambil untuk memitigasi risiko yang mungkin timbul atas
implementasi suatu kebijakan kepada Direksi dengan tembusan
kepada Dewan Komisaris dalam laporan tertulis yang dibuat secara
berkala.

3) Melakukan pertemuan rutin minimal 2 (dua) bulan sekali. Hasil
pertemuan rutin tersebut dituangkan dalam bentuk Notulen Rapat
Komite Kebijakan Perkreditan.



b. Aktivitas Komite Kebijakan Perkreditan Tahun 2020

Komite Kebijakan Perkreditan telah mengadakan rapat Komite untuk
membahas hal-hal sebagai berikut ;

1. | Pembahasan mengenai sistem Secure Loan Workflow yang digunakan
untuk media pelunasan kredit
2. | Pembahasan mengenai Kewenangan Pejabat oi Bidang Perkreditan

khususnya untuk pelunasan dipercepat
3. | Pembahasan pembuatan ketentuan mengenal dampak stimulus Covid-
B I

4, | Pembabasan mengenal peniﬁh‘.uﬁ ketentuan sistem Laporan Informasi
|1 Keuangan (SLIK)

Selama Pandeml| Covid-19, proses persetujuan beberapa kebijakan
perkreditan (baru/pengkinian) dilakukan secara sirkulasi.

4. Komite Teknologi Informasi
a, Tugas dan Tanggung Jawab Komite Teknologi Informasi (KT1)
Memberikan arahan dan keputusan dalam ruang lingkup sebagal berikut :

1) Rencana Strategls Teknglogl Informasi yang sejalan dengan rencana
strategis dan kegiatan usaha Bank.

2) Perumusan kebijakan, standar, dan prosedur Teknologi Informasi yang
utama.

31 Kesesualan antara proyek Teknologi Informasi yang disetujul dengan
Rencana Strategis Teknologi Informasi,

4] Kesesuaian antara pelaksanaan proyek Teknologi Informasi dengan
rencana proyek yang disepakati.

3) Kezesuatan antara Teknologi Informasi dengan kebutuhan system
informati manajemen serta kebutuhan kegiatan usaha Bank.

6) Efektivitas langkah-langkah dalam meminimalkan risiko atas investasi
Bank pada sector Teknologi Informasi agar Investasi Bank pada sector
Teknologi  Informasi memberikan kontribusi terhadap pencapaian
tujuan bisnis Bank.

7} Pemantauan atas kinerja Teknologi Informasi dan upaya peningkatan
kinerja Teknologi Informasi.

81 Upaya penyelesalan berbagai masalah terkait Teknologi Informasl
yang tidak dapat diselesaikan ofeh satuan kerja pengguna dan
penyelenggara Teknologh Informasi secara efektil, efisien, dan tepat
wakiu,

%) Kecukupan dan alokasi sumber daya yang dimiliki Bank.

10) melakukan evaluasi dan persetujuan untuk pelaksanaan provek
Teknologl Informasi yang membutuhkan investasi lebih besar dari
Rp1.000.000.000 (satu milyar rupiah),

11) Melakukan review efektivitas proyek setelah  live terhadap
farecast/plan yang sudah ditetapkan,

b. Aktivitas Komite Teknologl Informasi Tahun 2020

Komite telah mengadakan rapat Komite Teknologl Informasi untuk
membahas hal-hal sebagai berikut ;



6.

_1 Project-Request for :g:_lrmal I.uya_y Pobnt Project

Project- Request for Approval | inf rastruktur untuk Digital Bankirg

Project-Request for Approval | Mesin Cetak Kartu

e

ITSO Project - Request for Approval |

&, Uprade system IPC Trading Treasury

b. Perbaikan Hetwork Aplikasi M-5mile

. Penggantian Hardrware dan Software Aplikasi Data Warehouse

d, Pengeantian  Hardrware dan  Software  Development
Corebanking & Ascoend AS400

S s LT LT W

Aplikasi

ITPM Project-Request for Approval : Post Implementation Review [FIR)

Kesesuaian RSTI dan Realisasi Project

Technology Delivery Portfolio

|
| 2

el

2 e

Komite Sumber Daya Manusia

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Sumber Daya Manusia

b. Pelaksanaan Tugas/ Laporan Aktivitas Komite Sumber Daya Manusia

1} Mempelajarl dan mendiskusikan permasalahan di bidang Sumber Daya

Manusia serta menetapkan arah dan kebijakan di bidang Sumber daya

Manusia,

1} Mendiskusikan dan menyusun struktur organisasi PT. Bank Mega, Thik,,

termasuk penetapan posisi/ jabatan datam organisasi.

3} Memutuskan dan mendiskusikan kebijakan-kebijakan remunerasi yang

diberikan kepada Pegawai
4) Menetapkan penghargaan/sanksi dan bentuk  ataupun
penghargaan/sanksi bagl Pegawai.

Tahun 2020

Secara umum pelaksanaan rapat Komite Sumber Daya Manusia (5DM) telah
dibahas

dilaksanakan sesual dengan ketentuan dan materi yang

jumilah

keseluruhannya adalah terkait dengan kepegawaian yang ada di Bank Mega.

Adapun materi yang dibahas dalam Komite SDM antara lain :

1. Fembahaﬁn kauﬁ I:asus yang terjadi di Kantor Cahcmg
2. | Rekomendasi sanksi temuan audit di Kantor Cabang
1. | Peninjauan Gaji Berkala Tahun 2020,
‘4. [ Usulan Skala Gaji Pegawai Tahun 2020.
| 5. | Bonus Pegawai Taban 2020,
Komite Produk

Tugas dan Tangeung Jawab Komite Produk

1) Memastikan bahwa produk atau aktivitas baru yang akan dikembangkan,

sudah sesuai dengan rencana dan strategi Bank serta ristko-risiko yang

dihadapi.

&
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1)

3)

4)

3)

&)
7

Memberikan persetujuan serta rekomendas! Produk atau Aktivitas Baru
yang diajukan.

Memastikan kelengkapan dokumen dalam proses persetujuan prinsip
usulan produk dan registrast setlap pengajuan produk atau aktivitas
baru.

Melakukan pemantavan terhadap pemenuhan ketentuan-ketentuan
sehubungan dengan penerbitan produk atau aktivitas baru.
Menyampaikan setiap laporan rencana dan realisasi penerbitan produk
atau aktivitas baru Bank yang dibuat oleh inisiator kepada OJK sesuai
dengan ketentuan.

Melakukan evaluasi atas produlk dan aktivitas Bank,

Memonitor pelaksanaan evaluasi produk yang dilakukan oleh inisiator/

pemilik produk

b. Aktivitas Komite Produk Tahun 2020

selama tahun 2020, Komite Produk telah melakukan rapat untuk
membahas hal-hal sebagai berikut :

g

Materi Pembahasan

Produk Bond Option (call or put)

Rekening Dana Masabah [RDN)

Mega Imvesta Link

T

Mege Saving Protection

Pemasaran Obilgasi Pasar Sekunder Melalil M-smile

Reksa Dana Ondine

Reksa Dana Ashmore Dana Obligasi Unggulan Nusantara

Reksa Dana Manulife Saham Syariah Global Dividen Dollar AS

it b bl b o S | i P

Pemataran Produk Bancassurance secara online

—
o

Penerbitan Produk Baru Kerjasama antara Bank Mega & PT. PRl Mega
Life | "Asurans| Mega Comforta”™,

—
i
£l

Penerbitan Produk Baru Kerjasama antara Bank Mege B PT. Asuransi
Limum Mega ;- “Asuransi Mega Critical Care”,

—
o

Pemasaran  Produk  Bancassasimance Herjasama Ditribusi kepada
nasabah Tabungan Bank Mega

13. | Laporan Realisasi Layanan Mobile Banking (M-5mile)

€. Frekwensi Rapat Komite-Komite Pada Direksi

Total Rapat dalam

Mo Hama Komite 1 talsiin Motulen Rapat
1. Manajemen Ristka 12 Lenghkap
ae ALCD 10 Lenakap
1, Perkreditan 4 Lengkap
4, 1] 4
5. | SDM 13 Lenghap
. Produk :

- SBOYV Hihil .

- RPDE 10 Lengha

- CPMa 24 Lengkap

. — z Lenghap




Vill. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

A. Struktur Kepatuhan

Bank Mega telah menunjuk Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan
iDirektur Compliance & Human Capital) dan Satuan Kerja Kepatuhan
iCompliance & GCG) yang independen dari satuan kerja operasional.,

Struktur Organisasi Direktorat Compliance & Human Capital mengacu pada
Surat Keputusan Mo.063/DIREM/20 tanegal 06 Juli 2020 dan berlaku efektif
sejak tanggal 06 Juli 2020.

B. Kerangka Kerja Kepatuhan

1.

10.

Membuat langkah-langkah dalam rangka mendukung terciptanya Budaya
Kepatuhan pada selurubh kegiatan usaha Bank pada setiap jenjang
Organisasi.

Metakukan identifikasi, pengukuran, monitoring, dan pengendalian
terhadap Risiko Kepatuhan dengan mengacu pada peraturan Otoritas
Jasa Keuangan [OJK) mengenai Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Umum {berkoordinasi dengan SKMR},

Melakukan upaya-upaya untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan,
sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha Bank telah sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) / Bank Indonesia (Bl) dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Melakukan review dan/atau merekomendasikan pengkinian dan
penyempurnaan kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang
telah dimiliki dan/atau akan diterbitkan oleh Bank agar sesual dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuvangan (OJK) / Bank Indonesia (Bl) dan
peraturan perundang-undangan yang berfaku,

Memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmen yang dibuat oleh Bank
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) / Bank Indonesia (Bl) dan/atau
otoritas pengawas lain yang berwenang.

Melakukan sosialisasi mengenai hal-hal yang terkait dengan Fungsi
Kepatuhan, pelaksanaan Tata Kelola (GCG) terutama mengenai
ketentuan yang berlaku,

Bertindak sebagai contact person untuk permasalahan Kepatuhan dan
Tata Kelola (GCG) Bank bagi pihak internal maupun eksternal,

Menyusun laporan terkait fungsi kepatuhan sesuai peraturan Otoritas
Jasa Keuangan.

Melakukan penilaian (self ossessment) penerapan Tata Kelola (GCG) dan
membuat Laporan Pelaksanaan Tata Kelola sesuai dengan ketentuam
Otoritas Jasa Keuangan.

Bertindalkk sebagal Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi (Tata Kelola
Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan Mega Corporaj, dan
melakukan  penilaian  (self assessment) penerapan  Tata Kelcla
Terintegrasi (TKT) serta melaporkan pelaksanaan TKT kepada OJK.

C. Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan

Untuk penerapan fungsi Kepatuhan, Satuan Kerja Kepatuhan telah melakukan
hal-hal sebagai berikut ;



1. Pengkajian Rancangan Kebijakan
a. Melakukan pengkajian terhadap rancangan kebijakan produk &
operasional, termasuk kebijakan produl/ aktivitas baru.
b. Melakukan pengkajian terhadap rancangan kebijakan perkreditan,
termasuk kebijakan produk/ aktivitas baru.
c. Melakukan penghkajian terhadap rancangan kebijakan terkait penerapan
fungsi kepatuhan dan tata kelola.

2. Pemantavan Pemberian Kredit
a. Melakukan review proposal kredit dan proposal kerjasama dalam
rangka penyaluran kredit {pembiayaan bersama dan lain-lain),
b. Melakukan pemantavan terhadap kualitas kredit
c. Pemantauan pencapaian kredit UEM dan kredit kepada usaha produktif.

3. Pelaksanaan 5Sosialisasi Ketentuan
Sebagai upaya meningkatkan owareness pegawai terhadap risiko kepatuhan
dan menumbuhkan serta mewujudkan terlaksananya budaya kepatuhan
pada seluruh tingkatan organisasi dan kegiatan usaha Bank. Bank dalam hal
ini unit kerja CGCG telah melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Indirect Sosialisasi dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Melalui media website internal Bank Mega yang dapat diakses oleh
seluruh pegawai

2) Pengiriman Memo Dinas ke seluruh unit kerja dan Kantor Cabang /
Cabang Pembantu tentang ketentuan internal dan eksternal yang
diterbitkan setiap bulan.

3) Membuat Memo Dinas reminder Wepada unit kerja  terkait
implementasi suatu ketentuan yang memerlukan review ketentuan
internal dan/atau pembuatan oction plon penerapannya. Selama
tahun 2020 telah dibuat 78 Memo Dinas reminder.

b. Kegiatan Direct Sosialisasi yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut ;

1) Menjadi fasilitator dalam program training seperti training untuk
pegawai baru, pegawai yang mengikuti program pengembangan
karier (development program), yaitu Mew Employee Induction
Program (NEIP), Mega Management Development Program (MMDF),
dan Branch Manager Training Program (BMTP).

1] Training Peningkatan Budaya Kepatuhan dam Penerapan Tata
Kelola kepada seluruh pegawai melalui program E-Learning.

4. Pemantauan Prinsip Kehati-hatian
Telah dilakukan pemantauan pemenchan ketentuan Bank Indonesia/0JK
dan pelaksanaan prinsip kehati-hatian Bank dalam pemenuhan ketentuan

permodalan, likuiditas, Batas Maksimum Pemberian Kredit, kualitas kredit,
GWM dan pengelolaan devisa.

g
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5. Laporan Kepatuhan
Laporan Kepatuhan telah disampalkan kepada Direktur Utama dan Dewan

Komisaris secara triwulanan dan disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan
EECAra Semesteran,

6. Pembinaan Aktivitas Operasional Bank
Berdasarkan analisa Laporan Hasil Temuan Audit Intermnal bidang
operasional, funding dan perkreditan untuk tahun 2020 telah dibuatkan 39
Memo Dinas pembinaan yang ditujukan kepada pemimpin unit kerja df
Kantor Pusat, Regional dan Cabang untuk meningkatkan fungsi supervisi
dan pembinaan,

Pembinaan melalid Memo Dinas merupakan salah satu upaya mengurangi
temuan audit berulang (atau temuan yang sama di beberapa kantor cabang)
dan berisiko tinggi yang diharapkan dapat meningkatkan budaya kepatuhan,
dimana seluruh pemimpin unit kerja di Kantor Pusat, Regional dan Cabang
urtulk

a. Memastikan setiap aktivitas operastonal/funding/perkreditan sudah
sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku serta batas
kewenangan yang diberikan.

b. Memastikan berjalannya dual control (check & balonce) dalam
berbagai aktivitas operasional/funding/perkreditan dan berpedoman
kepada prinsip kehati-hatian Bank.

c. Memastikan setiap karyawan telah menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya sesuaf dengan job description-nya masing-masing,

d. Meningkatkan pengetahuan  karyawan dengan  melakukan
pembahasan  mengenal  kebifakan dan  prosedur  secara
berkesinambungan serta menumbuhkan budaya kepatuhan dan risk
Warness,

e, Memberikan isulan/masukan perbaikan terhadap kebijakan dan
prosedur yang sudah tidak sesuai/relevan dengan kondisi aktivitas
operasional/funding/perkreditan, dengan tetap mempertimbanghan
risiko dan mengedepankan prinsip kehati-hatian Bank,

IX. PELAKSAMAAN PROSES PEMBELAJARAN (TRAINING-TRAINING YANG DIADAKAM
OLEH BANK).

Training yang dilaksanakan Selama Tahun 2020

Bidang Semester | Semester I
Frek | Peserta | Frek Peserta
In house 286 10,679 270 12,625
OFf house 45 108 - . A 175
Sertifikasi Manajemen Risiko 4 55 10 200
OPTP 15 241 10 183
E-learming * | 14 3.9z 57 39,395
Total [ 364 14,585 408 52,778

“berozuk On Line gest



X. PELAKSAMAAM ALUDIT INTERMAL
A. Struktur dan Kedudukan Internal Audit (IADT)

1. IADT Head bertanggung jawab secara langsung kepada Direktur Utama,

2. Dalam melaksanakan tugas, IADT menyampaikan laporan kepada Direktur
Utama atau Dewan Komisaris dan salinannya disampaikan kepada Dewan
Komisaris, Komite Audit dan Direktur Kepatuhan.

3. Untuk menjaga independensi dan mendukamg kelancaran audit, 1ADT
Head dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan HKomisarls untuk
menginformasikan berbagal hal yang berhubungan dengan audit.

4, IADT Head diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama setelah
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan
rekomendasi Komite Audit, serta dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan,

B. Tugas dan Tanggung Jawab Internal Audit {(IADT)

1. 1ADT membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam
melakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara operasional
baik perencanaan, pelaksanaan, maupun pemantauan hasil audit,

2. |ADT membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akumtansi,
operasional dan kegiatan lain melalui audit.

3. IADT mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaikl dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan dana.

4. 1ADT memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

5. Dalam rangka pelaksanaan fungsi sebagai Satuan Kerja Audit Internal
Terintegrasi, tugas dan tanggungjawab Internal Audit (IADT) mengacu
pada Pedoman Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Mega
Corpora, yaitu:

a, memantau pelaksanaan audit internal pada masing-masing Lembaga
Jasa Keuangan (LJK) terelasi dalam Konglomerasi Kevangan.

b. menyampaikan laporan pemantauvan pelaksanaan awdit terintegrasi
kepada Direktur yang ditunjuk untuk melakukan pengawasan
terhadap Lembaga Jasa FKeuangan (LJK) dalam Konglomerasi
Keuangan dan Dewan Komisaris Entitas Utama serta Direktur yang
membawahkan fungsi Kepatuhan Entitas Utama.

C. Pelaksanaan Tugas Internal Audit (IADT) Tahun 2020

Sepanjang tahun 2020 [ADT telah melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai
dengan amanah yang dimandatkan oleh Manajemen, OJK dan Bank Indonesia.
Selama periode tersebut telah dicatat sejumlah pencapaian penting yang sangat
menunjang terciptanya ikiim kerja yang prudent dan selaras dengan semangat
penerapan tata kelola perusahaan serta manajemen risiko yang kokoh dalam
struktur organisasi bismis yang terus berkembang dewasa inl, Secara kongkrit,
berikut beberapa pencapaian tersebut:

1. Melakukan Audit bidang operasional dan bisnis terhadap 39 Kantor Cabang/
Kantor Cabang Pembantu/ Kantor Kas di Regional Audit 1.
2. Melakukan Audit bidang operasional dan bisnis terhadap 43 Kantor Cabang /
Kantor Cabang Pembantu/ Kantor Kas di Regional Audit 1. Y:?
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3. Melakukan Audit terhadap 2% Divisi/ Unit Kerja/ System/ Aplikasi di Kantor
Puzat Hon Operasional (KPHO).

4. Melakukan Auodit terhadap Mega Oto Jeint Financing (MOJF) pada 10 Kantor
Mitra.

3. Melakukan Audit APU PPT, Risk Manajemen, Anti Fraud, serta Pelayanan dan

Perlindungan Konsumen terhadap 8 Kantar Cabang/ Kantor Cabang Pembantu.

Melakukan Audit bidang Teknologi System Informasi (TS!) atas 17 Aplikasi dan

11 Kantor Cabang/ Kantor Cabang Pembantu.

Melakukan monitoring terhadap temuan hasil audit pada seluruh audites,

Melakukan pemantavan pelaksanaan audit intem terhadap 9 Lembaga Jasa

Keuangan (LJK) pada group Maga Corpora.

Bertindak selaku Counterpart Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan.

0. Melakukan peningkatan mutu ketrampilan sumber daya manusia secara
berkala dan berkelanjutan dengan mengikutsertakan 6 karyawan dalam
refreshment SMR "Digital Banking Risk Management”, 45 karyawan dalam
training  Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
(APUPPT), Good Corporate Governance, Strategi Anti Fraud, 23 karyawan
dalam pelatihan Audit Anti Fraud dan 23 karyawan dalam pelatiban Audit
Business Process.

- 4
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Hasil audit disampaikan dalam Laporan Hasil Audit (LHA) yang berisi seluruh
temuan dan tanggapan dari auditee (pihak-pihak yang diaudit) serta komitmen
audites untuk menyelesaikan temuan audit yang dimaksod dalam jangka waktu
vang telah ditetapkan. Sebagai tindak lanjut atas hasil audit/ pemeriksaan
tersebut, 1ADT meminta bukti perbaikan yang dilakukan dengan menggunakan
dokumen pendukung,

Tindak lanjut tersebut akan terus dilakukan hingga seluruh permasalahan dapat
diselesaikan oleh auditee.

Xl. PELAKSANAAN AUDIT EKSTERNAL
A. Pelaksanaan Audit oleh Akuntan Publik

. Bank Mega telah memenuhi seluruh aspek tata kelola Bank dalam proses

pemnjLﬂ-La.n Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP), antara lain;
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik terdaftar di Bank Indonesia
/Otoritas Jasa Keuangan.

» Akuntan Publik yang ditunjuk tidak melebihl 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut.

« Penunjukan Kantor Akuntan Publik disetujui RUPS sesuai rekomendasi
dari Komite Audit melalul Dewan Komisaris.

2. Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh RUPS dan memperhatikan
rekomendasi Komite Audit serta peraturan perundangan yang berlaku,
Dewan HKomisaris telah menunjuk Kantor Akuntan Publik  Kosasih
Hurdiyaman Mulyadi Tjahjo & Rekan (Crowe) untuk melakukan audit
laporan keuangan Bank Mega untuk tahun buku 2020.



B. Pelaksanaan Audit oleh Otoritas Jasa Keuangan

Selama tahun 2020, 0JK telah melaksanakan Pemeriksaan sbb

1. Risiko Operasional Pada Aktivitas Teknologl Informasi PT. Bank Mega, Thk
Kantor Pusat, Kantor Wilayah (3 Kanwil) dan Kantor Cabang (1 KC) dengan
posisi 31 Januari 2020.

Hasil pemeriksaan pada Kantor Wilayah dan Kantor Cabang telah
dilakukan exit meeting pada tanggal 20 Februari 2020, 28 Februar 2020
dan 13 Maret 2020, Sedangkan untuk hasil pemeriksaan pada Kantor Pusat
telah dilakukan exit meeting pada tanggal 1% November 2020 bersamaan
dgengan hasil pemeriksaan Aktivitas Treasury dan Perkreditan (posisi 30
Juni 2020},

1. Aktivitas Treasury dan Perkreditan PT, Bank Mega, Thk dengan posisi 30
Juni 2020,

Hasil pemeriksaan OJK tersebut telah dilakukan exit meeting pada
tanggal 1% November 2020.

Tindak lanjut penyelesaian temuan pemeriksaan dengan tenggat waktu
penyelesaian sampai dengan tanggal 31 Desember 2020 telah diselesaikan
secara tepat waktu dan selanjutnya akan menyelesaikan komitmen di tahun
2021 sesuad tenggat waktu yang telah disepakati.

C. Pelaksanaan Audit oleh Bank Indonesia

XlI.

A.

Selama tahun 2020 tidak terdapat pemeriksaan (on-site awdit) oleh Bank
Indlanesia.

PEMERAPAN MAMAJEMEN RISIKO DAN PENGEMDALIAN INTERN

Pengungkapan Manajemen Risiko Bank Secara Umum

. Organisasi

Pelaksanaan Manajemen Risiko diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Homor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Lhmiam.

Pengelolaan risiko di PT Bank Mega, Tbhk berada di bawah koordinasi Direktorat
Risk, dimana direktorat ini membawahi 8 (delapan) Unit Kerja, yaitu
Operational Risk Management, Credit Risk Management, Market, Liquidity &
Integrated Risk Management, Mational Credit Review, Restructure & Control,

Mational Credit Appraisal, Credit Collection & Remedial, Credit Asset Recovery,

dan Collection Strategy & Support.

Unit kerja Credit Risk Management, Operational Risk Management, Market,
Liguidity & Integrated Risk management, Mational Credit Appraisal, Mational
Credit Review, Restructure & Control, bersama dengan unit kerja Good
Corporate Governance, Banking Frand, Anti Money Laundering, Corporate
Legal, Customer Care Center, Unit Operation Control, dan unit kerja terkait
lainnya bertugas untuk melakukan identifikasi, mengkaji dan mengawasi

b
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semua ristko utama Bank sesual dengan kebijakan dan prosedur manajemen
risiko yang telah ditetapkan. Fungsi pengendalian risiko terletak pada unit
kerja Internal Audit (IADT).

Dalam ruang lingkup bank-wide, PT Bank Mega, Tbk memiliki Komite
Manajemen Risiko (KMR) yang membantu Dewan Komisaris dan Direksi dalam
melakukan pengawasan aktif terkait pengelolaan risiko. Pada struktur Dewan
Komisaris terdapat Komite Pemantau Risike, Komite Remunerasi dan Nominasi,
serta Komite Audit, sementara di dalam Dewan Direksi sendiri terdapat Komite
Eksekutif yang terdini dari: Komite Manajemen Risiko, Komite Kebijakan
Perkreditan, Komite Produk, Komite Teknologi Informasi, Komite Sumber Daya
Manusia, serta Komite Aset & Kewajiban (Assets & Liabilities Committee).

Dalam ruang lingkup group-wide, PT Bank Mega, Tbk merupakan Entitas Utama
dalam Peperapan Manajemen Risiko Terintegrasi di Kenglomerasi Keuangan
Mega Corpora dan unit kerja Market, Liguidity & Integrated Risk Management
sebagai Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi (SKMRT).

. Indikator Risika

Dalam implementasinya, Bank telah membagi risiko yang melekat pada
aktivitas Bank menjadi 9 (sembilan) jenis risiko sesuai dengan ketentuan QJK,
yaitu 8 (delapan) risiko utama bank berdasarkan Surat Edaran OJK Mo,
34/SEOJK,03/2016 tanggal 1 September 2016& dan 1 (satu) risiko tambahan di
luar B (delapan) risiko utama Bank terkait dengan Penerapan Manajemen
Risiko Terintegrasi sesuai SEQJK Ho.14/5EQJK.03/2015. Masing-masing risiko
dinilai dari 2 f{dua) aspek yakni Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko.

Parameter-parameter penilaian pada Ristko Inheren sesual dengan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/5EQJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017

n Tingkat Kesehatan Bank Umum adalah sebagai bertkut:

R e T T S T Tt I B i et D e e s

Blimat o TdigtocRighe o TR RS

1. Komposisi Portofolio Aset dan Tingkat Konsentrasi

2. Kualitas Penvediaan Dana dan Kecukupan Pencadangan

3. Strategi Penyediaan Dana dan Sumber Timbulnya Penyediaan
Dana

4. Faktor Eksternal

Pasar 1. Volume dan Komposisi Portofolio

2. Kerugian Potensial (Potential Less) Risiko Suku Bunga dalam

Banking Book

3. Strategi Blsnls dan Kebijakan

Likutditas

i
=

Komposisi darl  Aset, Hewajiban, dan Transaksi Rekening
Administratif (TRA)

konsentras! darl Aset dan Kewajiban

Kerentanan pade Kebutuhan Pendansan

Akses pada Sumber-Sumber Pendanaan

Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis

Sumber Daya Manusia (People}

Teknotogi Informasi dan Infrastruktur Pendukung (System)
Frekuensi Fraud Internal dan Fraud Eksternal

Frekuensi Kejadian Eksternal

Cperasional

o E
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Jenis Ristho o Indikator Risiko
Kepatuhan 1. Jenis dan Signifikansl Pelanggaran atau Ketidakpatuhan yang
Dilakukan oleh Bank
2. Track Record Eepatuhan Bank {(Jenis dan Frekuenst Pelanggaran
yang 5ama dalam Kurun Waktu 3 Tahun)
Pelanggaran terhadap Wetentuan atas Transaksi Tertentu
Kesesuaian Strategi dengan Kondisi Lingkungan Bisnis
Strategi Bank
Postsl Bisnis Bank
PFencapaian Rencana Bisnis Bank

g

Stratejik

Al

Hukum Faktor Litigasi
Faktor Kelemahan Perlkatan

Faktor Ketiadaan/Perubahan Perundang-undangan

Pengaruh Reputasi Pemnilik Bank dan Perusahaan Terkait
Pelanggaran Etika Bisnis

Kompleksitas Produk dan Kerja Sama Bisals Bank

Frehuensi, Materialitas, dan Eksposur Pemberitaan Negatif Bank
Frehuensi dan Materialitas Keluhan Nasabah

Komposisi Transaks! Intra-Grup dalam Konglomeras! Keuangan
Dokumentasi dan Kewajaran Transaksi
Informasi Lainnya

* Parameter-parameter penilaian padn Risiko Inheren Transaks Intra-Grop sessal dengan SECJE
Mo, 14/5E0UK. 0370015 tentang Penerapan Manabemen Ritlko Terintegras

s

Reputast

Transaksi
Ingra-Grup”

il il B B i

3. Profil Risiko
Berdasarkan kondisi dan langkah-langkah yang dilakukan dalam pengelolaan
risiko selama tabun 2020, maka Profil Risiko PT Bank Mega, Tbk posisi Jumi
2020 dan Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Periode Juni 2020 Periode Desember 2020
Peringkat Peringkat
Praf Peringkat  Kualitas  Peringkat Peringkat  Kualitas  Peringh
Ristko Risiko Penerapan  Tingkat Risiko Penerapan  Tinghkat
Inheren Mmanajemen  Ristko Inheren  Manajemen  Risiko
Risiko Risiko

Risiko |

Moderat Fal i o Moderat Fair 1
Kredit s air | erate a |
Risiko Lo 1o Low Lo
Pasar Maderate Satisfactony i i Satisfactory 7
Risiko Low to Low to ,
hiddtas: | Moderste: | SUSNRONE | 3| o e |MekEGacon )| 2
Rizlko L
Operashonal Moderate Fair 3 Moderate Fai 1
Risiko LeAw 4G _ e

f f
stratejik Woderate | etBfactory | 2 | iige | SetuRctony )| 2
Risiko Low to i ’ Lows o ) )
Huikeuim . Moderate Satisfactory ? Nodetate Satisfactory ?
16
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Periode Juni 2020 Periode Desember 2020

Peringkat Peringkat
Profil Peringkat Kualitas  Peringkat Peringkat Kualitas  Peringkat
Risiko Risiko Penerapan  Tingkat Rigiko Penerapan  Tingkat
Inheren Manajemen Risiko Inkferen Manajemen  Risiko
Risiko Risiko
Risiko :
Kapatishin Moderate Fabr . 3 Moderate | Satisfactary i
Risika ' .
[ } ]
Reputasi Moderate Satisfactory | 2 Moderate |5a.t15fattar'gl' 2
Peringhat
3‘! L
Komiposit z

Eet:
- Metode pergukuran telah disesuaikan dengan SE OJK No, 1475E00K. 0372017
* telah disesuaikan dengan hasil prugential meeting OJK

. Proses Penerapan Manajemen Risiko

Penerapan Manajemen Ristko merupakan kewajiban bagl setiap Bank seperti
yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Ho. 1B/POJK.03/2016
tanggal 16 Maret 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum
dan Surat Edaran Otcritas Jasa Keuangan No, 34/5E0JK.03/2016 tanggal 1
September 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.
Bertolak dari ketentuan tersebut serta kebutuhan internal Bank, maka PT Bank
Mega, Tbk telah melaksanakan Manajemen Ristko sesuai dengan cakupan
akfivitasnya.

Pencapalan sasaran strategis dan sasaran bisnds Bank Mega haruss diimbangi
dengan penerapan manajemen risiko sesuai Dest practice di perbankan
nasional (risk-return management). Untuk itu Bank menetapkan parameter-
parameter Risk Appetite dan Risk Tolerance yang ditinjau secara periodik.
Fengertian Tingkat Risiko serta pengukurannya berdasarkan kombinasi aspek
Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) mengacu
kepada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/5E0JK.03/2017.

Empat pilar penerapan manajemen risiko telah menjadi acuan dalam

implementasi manajemen risiko di selurubh unit kerja Bank. Implementasi

empat pilar penerapan manajemen risiko di PT Bank Mega, Thk adalah sebagai

berikut:

a. Penpawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi
Pengawasan aktif Dewan Komisaris dilakukan melalul persetujuan dan
evaluasi atas kebijakan manajemen risiko yang disusun oleh Direksi.
Secara berkala Dewan HKomisaris melakukan evaluasi pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko melalui forum Rapat Direksi dan Komisaris,
maipun dalam rapat Komite Pemantau Risiko (KPR). Selain ftu, Dewan
Komisaris juga mengevaluasi permohonan Direksi yang terkait dengan

37

W

o



transaksi/kebijakan dan memberikan persetujuan atas permohonan
tersebut.

Pengawasan aktif Direksi dilaksanakan antara lain dengan penyusunan,
persetujuan, dan implementasi serta evaluasi atas kebijakan dan prosedur
manajemen risike serta risk limit, baik yang dilakukan melalui Rapat
Komite Manajemen Risiko (KMR), Rapat Komite Assets & Liabilities (ALCO),
dan Rapat Komite Kebijakan Perkreditan. Dewan direksl juga menyusun
dan menetapkan mekanisme persetujuan atas transaksi yang melampaui
limit/kewenangan serta penyimpangan, dan menyetujui transaksi yang
melampaui limit/kewenangan atau penyimpangan tersebut,

Kecukupan Kebijakan dan Penetapan Limit

Dalam rangka menunjang penerapan manajemen risiko, Bank Mega
menetapkan beberapa Kebijakan terkait Manajemen Risike dan Penetapan
Limit Risiko. Dalam implementasinya Kebijakan-kebijakan ini telah
didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk Surat Edaran (SE) maupun
Surat Keputusan (5K) dan di-review secara berkala dengan persetujuan
sampai dengan tingkat Direksi melalui rapat komite ataupun melalui
sirkulasi kepada Direksi sesuai dengan tingkat kewenangan.

Kecukupan Proses  [dentifikasi, Pengukuran, Pemantasan, dan
Pengendalian Risiko serta Sistem Informasi Manajemen Risiko
Proses Manajemen Risiko di PT Bank Mega, Tbk yang meliputi identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko terhadap 8 (delapan)
jemis risiko dengan didukung oleh Sistem Informasi Manajemen Risiko,
sebagai berikut:
i. Tata Kelola & Kebijakan
Menetapkan governance kebijakan manajemen risiko, yang mencakup
penetapan risk appetite dan risk tolerance
. Identifikasi & Pengukuran Risiko
Mencegah Bank dari kerugian yang tidak terdusa melalui pengukuran
risiko yang mencakup:
» Mengindentifikasi risiko pada proses dan aktivitas perbankan yang
ada dan proses akivitas perbankan baru
= Mengukur potensi risiko
= Mengukur keregian aktual
i, Pemantauan Risiko
Memantau kejadian ristko untuk mendeteksi dan mencegah kerugian
iv. Pengendalian Risiko
Menerapkan pengendalian risiko secara efektif

v. Pengungkapan Risiko



d.

Menyampaikan laporan risiko yang mencakup Laporan Manajemen
Risiko kepada Direksi dan Laporan Informasi Manajemen Risiko kepada
publik.

Sistem Pengendalian Intem

Sistem pengendalian intermn di PT Bank Mega, Thk dikembangkan dan
diimplementasikan dengan menggunakan model Three Lines of Defense

yang terdiri atas:

Risk Taking Unit
15t Line of Defense

Risk Owmer, bertanggung
jawab terhadag risiko yang
diamibsil, skeekud dan
hasinya  (day-to-day  risk
mgt & control)

= Bartangpungjawab tedhadap
pengelolaan dan
pengendalian risko yang
melakat pada aktivitas
keschartan {day-to-day)
bitnis atau fungsinga,

sMengidentifikasi, mengihuer
mitigasl, memantau dan
melaporkan risiko yang
melekal pads akiivitas
Bisnis/ fungsi sesusi dengan
stralegld
kebijakan/ parameter rigiko
yang telah ditetapkan oleh
ind line of defense,

Risk Controd Unit
2nd Line of Defense

Risk Control, bertanggung
jawab dalam pemusunan
framework, kebijakan,
prinsip, dan metodologl
pengembangan ristko bank

= Meryfapkan wulan strategl
dan kebijakan manijemen
ritiko, termasuk risk
appetive & lmits.

= Mesmyusan kerangka,
hebijakan, prinsip,
perangkat, metodologl dan
standar pengeloizan ritkko.

* Merekomendasi hepada st
Lire of defene dalam
mangimplementasiankedi
akan rislhg sesual
kewenangan,

= penpeshalasi permasalahan
penting ke Sonior
Management § Direks) /
Kamite Manajernen Ristka,

Risk Assurance Unit
3rd Line of Defense

Risk Assurance,bertanggung
jawab dalém menilal secar
independen efektifita
Imiplementash manajémen
risiko dan pengoendalian

= elakidkan audit intem
iecara ndependen dan
periodik terhadap
implementasi manajemen
risika dan pengendalian
inkem,

® MAEiTyUSLEn rekodTiendas
/corrective action dan
mermaniton
Eok T EGERT

Dalam ranghka penyempurnaan pelaksanaan Manajemen Risiko, PT Bank
mMega, Tbk selalu mengembangkan tools yang digunalan, mengevaluasi,
dan memperbaiki setiap kelemahan pada proses maupun terhadap
pengembangan sumber daya manusia sebagai kunci implementasi tersebut.
Hal ini penting dilakukan mengingat faktor risiko yang memiliki sifat
dinamis mengikuti perkembangan praktek bisnis perbankan itu sendiri.

Fungsi Risk Assurance dijalankan selain oleh Satuan Kerja Audit Internal
(1ADT) yang melakukan pengawasan/pemeriksaan (audit) secara regular,
pengawasan yang bersifat ex-post juga dilakukan oleh unit kerja Mational
Credit Review, Restructure & Control (NCRC) dan Process Management B
Operations Control (sub unit Branch Operations Control dan Head Office &
Jakarta Operations Control) .

Pengawasan dan pemantauan pemberian kredit dilakukan oleh Unit

Kerja Mational Credit Review, Restructure & Control (MCRC).
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Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pemantauan selama tahun 2020 (1
unit kerja di Kantor Pusat, 49 KC dan 135 KCP dan 1 KK), baik secara
onsite maupun offsite, masth terdapat beberapa kondisi atau
kelemahan dalam pemberian kredit yang perlu mendapat perhatian

dan diperbaiki.

Action plan perbaikan atau pembinaan yang telah dilakukan unit kerja
MCRC atas temuan hasil pemeriksaan dan pemantauan tersebut
Laporan hasil pemeriksaan telah dibuat dalam bentuk Memo Dinas dan
diteruskan ke unit kerja terkait untuk ditindaklanjuti dan menjadi
perhatian,

Pemeriksaan dan pemantauan aktivitas operasional dilakukan oleh

Unit Kerja Process Management & Operations Control (sub unit Branch

Operations Control dan Head Office & Jakarta Operations Control)

tengan melakukan pemeriksaan onsite dan offsite.

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut dapat disimpulkan bahwa

masih diperlukan perbaikan dalam akvitas operasional. Actfon plan

perbaikan adalah :

a, Sosialisasi perihal dokumen presign dan pefabat cabang rutin
melakukan surprise check, '

b. Sosialisasl pada marketing langkah meningkatkan pencapaian
target sesuai dengan kode etik perusahaan,

c. Training peningkatan kontrol pejabat cabang.

d. Pemberian sanksi.

Perbaikan Proses Manajemen Risiko

Upaya perbaikan manajemen risiko difokuskan pada 5 (lima) hal utama yaitu
sebagal berikut;

1) Identifikasi
1. Risk aworeness sebagai kunci utama dalam mengelola risiko selalu

ditingkatkan baik di tingkat pelaksana maupun di fevel pimpinan.
Salah satu metode yang digunakan adalah menambahkan materi Risk
Manogement di program pendidikan pegawai. Risk owareness juga
dilakukan melalul media-media  intemal seperti Credit dan
Operational Risk Bulletin serta CrediBlast {media yang berisi informasi
terkait credit risk) yang disebarkan ke seluruh karyawan Bank,

Selain ftu dilakukan sosialisasi khususnya isu Ristko Operasional
kepada seluruh karyawan melalui penerbitan buletin dan risk
campaign yang memuat peristiwa Risiko Operasional maupun
penulisan artikel Risike Operasional dalam majalah internal Bank.

2. Pemahaman mengenai kebijakan, produk-produk yang ada serta
kewenangan yang dimiliki akan menjadi prioritas yang akan dilakukan
oleh unit kerja terkait kepada pegawal pelaksana di lapangan. Untuk
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mengidentifikasi risiko-risiko  yang melekat pada pengembangan
produk dan aktivitas baru, Bank menerapkan mekanisme persetujuan
melalui Komite Produk, S5elain menganalisa risiko atas produbk dan
aktivitas yang sedang dikembangkan, juga dilakukan review terhadap
eksisting produk yvang dimaksudkan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan produk tersebut. Selain itu untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan risiko di area ini, Bank telah memilikd
pedoman manajemen risiko kKhusus untuk  produk-produk  tertentu
yang dipandang memiliki risiko yang signifikan.

Dengan bertumbubnya portofolio kredit Bank, maka proses identifikasi
risiko sangat penting mengingat besarnya potensi risiko, baik darl sisi
potensi penurunan  kualitas  kredit maupun  konsentrasi  kredit
berdasarkan limit pembiayaan per sektor ekonomi. Bank telah dan
terus akan melakukan program pelatihan dan pembekalan bagi
seluruh pejabat dan petugas yang terkait dengan aktivitas kredit.
Salah satu bentuk pengawasan pada portofolio kredit dilakukan oleh
unit kerja Mational Credit Review, Restructure & Control melalui tim
kerja Credit Control, mulai kredit dicairkan untuk mengetahui apakah
kredit yang dicairkan tersebut sudah sesuai dengan prosedur dan
kebijakan Bank.

Monthly Report pada segmen Kartu Kredit dilakukan secara regular
untuk menganalisis dan membahas dampak risiko-ristko yang timbul
dari temuan pada segmen kartu kredit sebagai salah satu cara untulk
mengendalikan dan memitigasi Rislko Kredit, juga untuk menganalisa
performance dari Kartu Kredit, apakah sudah sesuai dengan target
dan/atau risk appetite yang ditetaplkan.

Proses |dentifikasi Risiko HWredit dilakukan dengan cara melihat
portofolio kredit secara keseluruhan, baik berdasarkan segmentasi,
kualitas kredit, sektor ekonomi, konsentrasi kredit terhadap debitur
perseorangan dan grup usaha, serta kecukupan pencadangan kredit
oleh unit kerja Credit Risk Management. Selain pemantauan secara
portfolio kredit, pemantauan juga dilakukan secara individu calam
bentuk watchlist sebagai bentuk early warning system dalam
pencegahan pemburukan kualitas kredit. Untuk identifikasi Risike
kredit Bank terhadap sektor-sektor ekonomi, dilakukan analisa
industr terhadap beberapa key industries.

Untuk Risiko Pasar, proses identifikasi dilakukan berdasarkan kategori
portofolio, rincian produk dan jenis transaksi seperti transaksi yang
terkait dengan nilai tukar, suku bunga dan berbagai derivatifnya.
Untuk mempermudah proses identifikasi, sistem yang digunakan
adalah Spectrum dan Bloomberg.
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10.

Prases identifikasi pada Ristko Likuiditas dilakukan terhadap produk
dan aktivitas Bank yang mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran
dana yang berada pada aset, kewajiban dan rekening administratif
serta risiko lainya yang berpotensi meninghkatkan Risiko Likuiditas.

Sepanjang tahun 2020, strategi identifikasi Risiko Operasional
difokuskan pada identifikasi melaiui data. Beberapa tools yang
menghasilkan data yang dibutuhkan adalah Risk Event Database (RED),
Key Risk Indicotor (KR!) dan Risk Control Self Assessment (RCSA),
Operational Risk Online Test (OPRIST), E-Learning. Sepanjang 2018
Bank melaksanakan dengan intensif Operaotional Risk Manogement
System (ORMS) yang dikembangkan pada tahun 2014 yang mencakup
RCSA, RED dan KRI,

Pada tahun 2020 telah dilakukan penyempurmaan metode risk
assessment yang tadinya berfokus pada governance satuan kerja
menjadi fokus pada proses. Pada tahun ini telah dijalankan risk
assessment Proses Pemberian Diskon atau Penghapusan Charges pada
bidang Collection dan selain itu dilakukan juga risk assessment pada
proses restruktur kartu kredit,

Mulai tahun 2020 Bank telah melakukan pengukuran Risiko
Operasional di cabang melalui penilatan Profil Risiko Operasional
Cabang yang diterbitkan setiap triwulanan.

Untuk melengkapi proses identifikasi Risike Operasional, sepanjang
tahun 2020 Bank secara rutin memantau pembukuan kerugian akibat
Risiko Operasional berdasarkan 7 GL Keruglan Operasional. Selain itu
Bank Juga memantau aktivitas pembukuan ke GL Suspense untul
menghindari terjadinya kesalahan maupun penyalahgunaan GL
dimaksud. Bank telah menerbitkan laporan internal secara rutin atas
kedua aktivitas pemantauan tersebut. Laporan dan monitoring GL
Kerugian Risiko Dperasional dan GL Suspend.

Melakukan kaji ulang Dokumen Rencana Aksi (Recovery Plan)
sehubungan Bank sebagai eks Bank Sistemik yang masth berkewajiban
untuk menjalankan program Rencana Aksi (Recovery Plan) serta
melakukan pengujian (stress test) Opsi Pemulihan pada dokumen
Rencana Aksi (Recovery Plan) tersebut,

Pengukuran

T

Pengulkuran risiko dilakukan oleh 5atuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) melalui penilaian Profil Risiko Bank setiap triwulanan dan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKE) setiap semester. Dalam
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lingkup Konglomerasi Keuangan Mega Corpora, PT Bank Mega, Thk
ditunjuk sebagai Entitas Utama yang berkewajiban menyampatkan
Profil Risiko Terintegrasi setiap semester,

Terkait dengan ketentuan KPMM, Bank telah menerapkan pendekatan
standar Basel || untuk pengulkuran Risiko Kredit dan Risiko Pasar.

Dalam melakukan pengukuoran Risike Kredit, Bank menggunakan
metode standar sesual Surat Edaran OJK Mo 42/5EQJK.03/2016
tentang Pedoman Perhitungan Aset Tertimbang Menurutl Risiko untuk
Risiko Kredit dengan Menggunakan Metode Standar. Bank juga sudah
memiliki alat ukur stress test untuk kredit. Bank juga akan terus
mengembangkan dan mengimplementasikan rating dan scoring untuk
segmen kredit Korporasi, Komersial, UKM, dan pemberian fasilitas
interbank. Bank juga akan terus menyempurnakan scoring untuk
segmen Kartu Kredit, di mana akan akan ada pengembangan internal
maupun external scoring, baik traditional maupun non-traditional,
untuk mempercepat proses aplikasi Kartu Kredit, dengan tingkat risiko
yang diinginkan. Selain itu, Bank juga melakukan analisa industri
tethadap beberapa key industries dalam melakukan pengukuran
tingkat risiko serta eksposur Bank terhadap industri-industrd tersebut.

Pengukuran Ristko Pasar meliputi proses valuasi instrumen keuangan,
perhitungan capital charge markel risk, stress testing, dan sensitivity
analysis. Untuk proses valuas, Bank dapat menggunakan metode
marked to market dan/atau marked fo model, Sementara itu, untuk
perhitungan capital charge market risk, Bank menggunakan metode
perhitungan standar yang telah dilaporkan ke regulator (Bl dan OJK).
Selain itu, Bank juga telah melakukan pengukuran Risiko Pasar suku
bunga pada banking book dengan menggunakan Perhitungan IRREB
{Interest Rate Risk in Banking Book) yvang sesuai dengan SEQOJK No.
12/SEQJK.03/2018 tentang Penerapan Manajemen Risike dan
Pengukuran Risike Pendekatan Standar untuk Risiko Suku Bunga dalam
Banking Book bagl Bank Umum.

Daflam melakukan pengukuran Risiko Likuiditas, Bank sudah memiliki
alat ukwr seperti proyeksi cashflow, profil maturitas, rasio likuiditas,
dan stress test. Bank juga telah mengimplementasikan perhitungan
rasio ltkuiditas dari Basel lll, yaltu Liguidity Coverage Ratio (LCR) dan
Net Steble Funding Ratio (NSFR). Selain itu, Bank juga telah
melakukan pengukuran pada indikator-indikator Rencana Pendanaan
Darurat (Cantingency Funding Plan),

Bank juga telah memiliki tools untuk mengukur Risiko Operasional
yaitu RCSA yang merupakan salah satu tools manajamen risiko untuk
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melakukan penilalan secara self assessment atas kualitas pelaksanaan
kontrol untuk mengantisipasi Risiko Operasional di masa yang akan
datang. Saat ini RCSA sudah diimplementasikan di kantor cabang dan
beberapa satuan kerja i kantor pusat khusisnya yang memiliki
aktivitas transaksional.

i sisi lain, dalam rangka pengukuran kecukupan modal, Bank
mengaunakan pendekatan Basic indicator Approach dalam menghitung
ATMR Risiko Operasional. Sesuai dengan ketentuan regulasi baro Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Momor 6/5E0JK.03/2010 tentang
Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risike untuk Risiko Operasional
dengan Menggunakan Pendekatan Standar Bagi Bank Umum saat ini
Bank juga tengah mempersiapkan tool guna menerapkan perhitungan
Standar yang dimaksud.

3) Menitoring

1.

Komite Manajemen Risiko (KMR), Komite Kebijakan Perkreditan (KKP)
dan Komite Produk juga sekalipus berfunesi sebagai instrumen
monitoring terhadap proses manajemen risiko di berbagai area
fungsional dimana kebijakan yang diajukan oleh umit bisnis akan
terlebih dahulu dievaluasi dari berbagai aspek risiko sebelum
dimplementasikan.

Komite Aset dan Kewajiban (ALCO) dilakukan secara berkala (bulanan)
untuk. mengawasi kinerja pencapaian target bisnis, implementasi
kebijakan suku bunga, proyeksi ekonomi makro, serta pembahasan fsu
stratejik terkait pengelolaan Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas Bank,

Bank secara rutin melakukan Credit Quality Monitoring atas seluruh
segmen kredit yang berpotensi bermasalah maupun mulai bermasalah
melalui rapat monitoring kredit secara periodik maupun secara
pelaporan periodik bulanan melalui Monthly Credit Report seluruh
segmen kredit. Bank juga secara rutin melakukan Quality Assurance
atas persetujuan kartu kredit secara sampling untuk memastikan
proses sudah dijalankan sesuai kebijakan yang berlaku.

Pemantauan risiko telah dilakukan secara melekat oleh setiap unit
yang dilakukan oleh masing-masing supervisor dan pejabat di atasnya
dan hal ini sejalan dengan konsep Three Lines of Defense. Selain itu
Satuan Kerja Internal Audit (1ADT) dan Process Management B
Operations Control (sub unit Branch Operations Control dan Head
Office & Jakarta Operations Control) memiliki peran dalam
mengefektifkan pelaksanaan proses pemantauan.



Bank telah memiliki Monitoring [imit pembiayaan berdasarkan sektor
ekonomi dan mekanisme pemantauan sektor ekonomi melalul tools
trigger and action yang ditetapkan melalui SK Ho. 051/DIRBM/19.
Selain itu Bank juga memiliki monitoring risk limit - kredit dengan
tools trigger and action yaang ditetapkan melalui SK No.182/DIREM-
CPPD/T. Unit kerja Credit Risk Management telah melakukan
monitoring terhadap pencapaian kredit dibandingkan dengan Limit
sektor ekonomi tersebut. Hasil monitoring dilaporkan secara berkala
(1 kali dalam satu bulan) kepada Dewan Direksi dan Komisaris serta
beberapa divisi terkait.

Monitoring kredit juga dilakukan melalui pembuatan report secara
periodik baik secara bulanan dan triwulanan untuk selurub segmen
kredit dan kartu kredit, terkait tingkat konsentrasi, limit-limit risiko
kredit (risk (imit), kualitas kredit, mutasl kredit, pencadangan kredit,
penyimpangan  dalam pemberan kredit dan To B8e Obtained
Documents (TBD Dokumen), restrukturizsasi kredit, serta komparasi
dengan bank umum dan peer-group. Monitoring secara periodik juga
dilakukan terhadap penggunaan Batas Wewenang Memutus Kredit
(BWMK) bagi pejabat pemutus kredit baik untuk kredit maupun kartu
kredit. Moniforing secara periedik tersebut dilakukan dalam rangka
review performgnce dan  limit kewenangan pemegang BWMK,
Kebhijakan terhadap pemberian Batas Wewenzng Memutus Kredit
(BWMEK) juga dilakukan review secara periodik.

Preses monitoring Risiko Pasar untuk aktivitas treding  maupun
counterparty dimonitor oleh Treasury International Banking Business
Support (TIBS) dan Market, Liguidity & Integrated Risk Management
(MIRG). Selain itu, Bank juga memantau dan membuat laporan harian
mengenal eksposur, risiko, dan penggunaan limit treasury dan global
markets yang dilaporkan kepada unit kerja terkait dan Manajemen
Bank.

Proses monitoring Risiko Likuiditas ditakukan berdasarkan pada hasil
pengukuran melwity profile, cashflow harian, LCR, NSFR dan stress
test. Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan hikinditas harian dilakukan
oleh unit kerja Treasury, Hasil monitoring disampaikan kepada
regulator dan manajemen Bank secara periodik. Sefain itu, bank juga
melakukan monitoring pada indikator-indikator Rencana Pendanaan
Darurat (Contingency Funding Plan) & Rencana Aksi (Recovery Plan)
yang dilaporkan secara periodik kepada manajemen.

Bank juga memperkuat sistem monitoring, khususnya untuk Risiko
Operasional dengan mekanisme dan fools seperti: penetapan limit
transaksi untuk setiap pejabat operasi cabang dan jajarannya, *
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mekarmisme monitoring hari H dan H+1 melalui web |nternal Control
dan self assesment metalui ORMS,

Proses monitoring atas tindak lanjut pelaksanaan self assessment
satuan kerja maupun kantor cabang juga telah dilakasanakan
Operational Risk Governance Meeting di setiap tingkatan organisasi
hingea di tingkat Bank.

Melakukan pemantauvan frigeer level pada Program Rencana Aksi
(Recovery Plan) berupa Permodalan, Likuiditas, Rentabilitas, dan
Kualitas Aset secara perodik sesuai ketentuan, Serta melakukan
eskalasi dan penyusunan action plan pada saat terjadi pelampauan
trigger tevel,

4} Pengendalian

1.

3

Bank telah membuat kebijakan intermal terkait dengan 8 (delapan)
risiko utama Bank, yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Stratejik,
Risiko Likuiditas, Risike Operasional, Risiko Reputasi, Risiko
Kepatuhan, Risiko Hukum dan 1 (satu) risiko tambahan dalam lingkup

Konglomerasi Keuangan Mega Corpora yaitu Risiko Transaksi Intra-
Grup.

Dalam upaya meningkatkan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko,
khususnya pada bagian kesesuatan strategi manajemen risiko dengan
sasaran strategis dan strategi bisnis Bank secara keseluruhan, Bank
telah memasukkan risk fimit sebagal bagian dari Rencana Bisnis Bank,
Risk limit tersebut akan dipantau secara berkala kesesuajannya
dengan risk tolerance yang telah ditetapkan oleh Bank,

Penentuan Parameter, prosentase atau angka risk appetite dan risk
tolerance dilakukan berdasarkan analisa data historis, pendekatan
statistik, business/expert Judgement dan kondisi data bank umum
serta keputusan stratejik dari manajemen.

Review terhadap risk appetite dan risk tolerance akan dilakukan
secara berkala dengan mempertimbangkan perubahan kondist dan

strategi bisnis internal Bank maupun makro ekonomi perbankan
nasional.

Parameter-parameter risk limit (risk appetite dan risk tolerance)
yang saal ini menjadi acuan berdasarkan SK. 095/DIREM/20 tentang
Kebijakan Risk Limit Bank, adalah sebagai berikut:

—
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Rlgk. © Risk’

Appetite Tolerance

1.  Risiko Stratejik

Aset Bank Mega dibandingkan dengan
Target Rencana Bisnis Bank x80% T

p DPK Bank Mega dibandingkan dengan

Target Rencana Bisnis Bank B0 2 HON
© et T | e 2 6%
d  Posisi CAR > 7% £ 15%
& Posisl BOPO < BO¥E 2900
f  Market Share terhadap peer group
- Aset z17TR 215%
- DPK 21TE #15%
- Kredit 215% =10%
= Modal 217% 15%
> 14% di atas Modal
g CAR setelah stess test ::;m
bertalku
2.  Risiko Operasional
a  Frekuensi Internal Fraud {3 bulan) 0 < 3 Kall
Raslo Jumlah Pegawal Permanen Keluar
b Mengundurkan Diri terhadap Total < 2% < 3,09%
Pegawai Permanen (3 budan) (Diluar
Pegawai Dutsourcing)
Rasio Jumlah Pegawal yang Belum Training
€ (12 [dua belas] Bulan) terhadap Total s 5% < 20%
Pegawai
d  Skor OPRIST z 85 275
e Total Downtime Core System (3 bulan)
Dgwmil_m Srl'mlif:! = 60 menit < 120 menit
Downtime Ascoend « &ﬂ menﬁ E i.‘-II menit
Downtime MOJF = & menit = 110 menit
Dowmtime ipa:tnm = &0 menit % 'l:.'ﬁ miEnit
Downtime PCE < &0 menit = 120 menit
[ Total Frekuensi Gargguan Core Syatem (3
bulan)
Gangguan Silverlake HIHIL s 2 kall
Gangglan Ascoend HIHIL & 4 kali
Gangguan MOJF NIMIL « 2 bl
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Parameter

Gangguan 5pectrum

- Gangguan PCE

Risiko Kredit

Kredit Kualitas Rendah terhadap Total
Kradit

Eredit Kualitas Rendah Korporast terhadap
Total Kredit Korporasi

- Kredit Kualitas Rendah  Komersial
terhadap Total Kredit Komersial

- Kredit Kualitas Rendah UKM terhadap
Total Kredit UKM

- Kredit Kualitas Rendah Konsumer
terhadap Total Kredit Konsumer

- Kredit Kualitas Rendah JF B FL
terhadap Total Kredit JF & FL

- HKredit Kuaslitas Rendah CC terhadap
Total Kredit CC

Kredit Bermasalah terhadap Total Kredit

Kredit Bermasalah Korporasi terhadap
Total Kredit Korporasi

- Rredit Bermasalah Romersial terhadap
Total Kredit Komersial

- Kredit Bermasalah UKM terhadap Total
Kradit UKM

- Kredit Bermasalah Komsumer terhadap
Total Kredit Konsumer

= HKredit Bermasalah JF & FL terhadap
Total Kredit JF & FL

- Kredit Bermasalah CC terhadap Total
Kredit CC

= Rasio NPL Net terhadap Total Kredit

Kredit Kepada Debitur Inti teshadap Total
Kredit

CKPHN terhadap Total Kredit
AYDA terhadap Total Aset

Risiko Paszar
PO (include DNDF) terhadap Modal KPMM

Unrealized Loss Bonds terhadap Modal
KPMM

Ferugian Massimum AEconomic Yalue of
Equity (AEVE) terhadap Modal

HIHIL
HIHIL

= 7,50%
5 7,50%
< 5,00
= 10,00%
< 7.50%
= 10, 00%

% 5,00%
5 2,00%

= 0,50%
5 0,75%
= 4,00%
= 3,00%
= 1,25%

s 2.00%
£ 1,50%
5 35,00%
«1,215%
<« 1,00%

< 5%

> 3%

£ 135

Riek

Talerance |
£ 2 Wali
= 2 kali

5 12,50%
s 20,00%
5 15,00
5 25,00%
£ 15,00%
£ 15,005
=15,00%
1 4,00%
= 2. 50%
= 3,00%
= 6,00%
< 5,00%
5 3,00%

s 4,00%
< 3,50%
£ 50.00%
< 2, 15%
< 2,00%



Hisk. R

Appetite Tolerance .
5. Risiko Likuiditas
a | Risk Limit Portofolio Aset Likuid
a.1 Total Pendanaan LIK terhadap Total

Pt < 15% = {18%
a.2 Total HOLA terhadap Total Aktiva > 20% > 13%
a3 Term Deposit + Deposit Facility B +
Penempatan Bl lainnya (< 1 bulan) < 10% < 30%
terhadap DPK
b Risk Limit Komposisi Surat Berharga
b.1 Surat Berharga - Pemerintah > 50% > 45%
b.2 Surat Berharga - Korporasi LIK < 4% < 50%
b.3 Surat Berharga - Korporasi Non LJK < 10% < 15%
b.4 Surat Berharga - Reksadana <% « 5%
. Risk Limit Komposisi Kerentanan patia
Kebutuban Pendanaan
£.1 Liquidity Coverage Ratio (LCR) 120%= % <300%  100%s x <320%
£.2 Met Stable Funding Ratio (NSFR) +110% »100%
c.3 LDR Valas <90% <100%
c.4 RiM 80%= x =B5% qug;n

d  Risk Limit Profil Maturitas (Behavioral)
d.1 Maturity Gap Time Bucket <1 (satu)

bulan {Rupkah) <Rp -5 triliun  <Rp -7 triliun
d.2 Maturity Gap Time Bucket =1 (satu) i _
bulan (Valas) <USD -350 juta  =USD -500 juta

6. Risiko Hukum

Persentase Penambahan Jumiah Gugatan
yang Dialami Bank % Tom Sl

7. Risiko Kepatuhan
Frekuensi Sanksi Denda yang Dikenakan

2 peh Regulator (OJK dan/atau B 4kt <8 all
b mmmm' karena <RpSOjuta = Rp 100 juta
B. Rislko Reputasi
& Jumlah Pemberitaan Megatif <15 kali « 20 kali
9. Risiko Transaksi Intra-Grup

Total Kredit yang Diberikan Kepada Grup
2 Mega Corpora terhadap Total Kredit Bank = 2% = 3,50%
b Total DPK yang Berasal Dari Grup Mega = 5% 5 10%



b.

- 7 F..w:_ :555;.'-.5-:5;1I Y : '.
Corpora terhadap Total PR Bank
Total Pendapatan yang Berasal Dan Grup

©  Mega Corpora terhadap Total Pendapatan = 5% £ 10%
Bank
Total Biaya/Beban yang Berasal Darl Grug

i Mega Corpora terhadap Total Biava/Beban 5 3% = 10%
Bank

Risk limit tersebut akan dipantau secara berkala kesesuatannya baik
terhadap sasaran strategis dan strategl bisnis Bank Mega maupun
terhadap risk tolerance yang telah ditetapkan oleh Bank Mega.

Proses pemberian kredit dilakukan dengan menerapkan four eyes
principle yaitu keputusan pemberian kredit melibatkan baik pihak
bisnis maupun pihak risk, dan diputuskan dalam komite kredit sesuai
tingkatannya,

Penpendalian Risiko Kredit dijalankan oleh Internal Audit secara
periodik. Sementara, secara rutin proses pengendalian Risiko Kredit di
cabang dilakukan oleh unit kerja Hational Credit Review, Restructure
& Control (NCRC) melalui tim kerja Credit Control, Beberapa aspek
pemeriksaan Credit Control antara lain aspek kepatuhan dan potersi
risiko yang timbul dalam proses kredit, kondisi pasar ekonomi serta
document, dan financia! monitoring. Kebijakan limit sektor ekonomi
pada akuisisi portofolio kredit menjadi tonggak bagi manajemen
dalam menentukan arah pengembangan portofolio kredit pada sektor
ekonomi dengan tingkat risiko yang diinginkan.

Pengendalian risiko selain dilakukan secara bwilt-in di satuan kerja
pelaksana transaksi dan operasional, Intemal Control juga melakukan
pemeriksaan kredit dan operasional di cabang secara periodik, Untuk
penanganan kredit bermasalah dilakukan cleh unit kerja yang terpisah
secara independen yaitu Mational Credit Review, Restructure B
Control (NMCRC) dan Credit Collection & Remedial (CCRD) yang
bertugas melakukan restrukturisasi atas kredit-kredit yang mulai
bermasalah namun masin memiliki potenst bayar. Credit Asset
Recovery (CARC) & Credit Collection & Remedial (CCRD) berperan
dalam mengelola serta melikuidasi aset-aset yang diserahkan oleh
debitur bermasalah yang sudah tidak memungkinkan untuk dilakukan
restrukturisasi,



10. Fungsi penagihan kredit (collection) yang mengalami keterlambatan
pembayaran angsuran berada pada unit kerja Collection Strategy &
Support.

11. Pengendalian Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas dilakukan melaiui
sistem limit dan pembahasan dalam rapat Komite ALCD serta Komite
Manajemen Risiko (KMR),

12. Pengendalian Risiko Ukuiditas dilakukan melalui strategl pendanaan,
pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko Likuiditas harian, pengelolaan
posisi likuiditas dan Risiko Likuiditas intra-grup, pengelolaan aset
likuid berkualitas tingg dan rencana pendanaan darurat,

13. Untuk memastikan kelangsungan proses bisnis di tengah kondisi krisis
yang dihadapi. Bank terus menyvempurnakan Business Continuity
Management (BCM) yang mencakup aspek bisnis dan operasional.

14, Bank secara terus menenus memperkuat mekanisme pengendalian
risiko, khususnya untuk Risiko Operasional dengan langkah-langkah
seperti pemenuhan dan penyempurnaan sumber daya manusia melalui
program Craining, meningkatkan koordinasi unit kerja pengendalian,
penyempurnaan kebijakan dan prosedur, memperkuat kontrol di first
line of defense, dan lain-lain.

15. Dalam hal adanya penyebaran Covid-19 sepanjang tahun 2020 sejak
bulan Maret yang berdampak pada operasional, Bank juga telah
menerapkan Business Continuity Management untuk memastikan
operasional Bank tetap berjalan dan penyebaran di lingkungan Bank
dapat dikendalikan.

16. Melalui pengawasan berkala pada Risk Limit, manajemen dapat
mengetahui arah pergerakan Risiko utama Bank (Kredit, Pasar,
Likuiditas, Stratejik, dan Operasional) sebagai early warning signal.

3) Pelaporan

1. Bank melakukan pelaporan secara periodik dan rutin kepada regulator
atas perkembangan bisnis yang terjadi. Teknis dan jenis laporan-
laporan yang dikirim telah sesuai dengan ketentuan dan format yang
ditetapkan oleh regulator. Melalul sistem pelaporan ini, Bank Mega
melakukan fungsi penjabaran kondisi ristko  internalnya secara
periodik kepada regulator.,

2. Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKEMR)} juga telah mempublikasikan
beberapa laporan terkait kondisl ristko-risiko yang terkait dengan
bank umum kepada beberapa unit kerja dan jajaran manajemen,
Laporan-laporan ini dipublikasi dalam rangka mendukung kinerja unit lt
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terkait melalui penyediaan data yang informatif dan dual-control
dalam pengendalian risiko.

Laporan realisasi versus risk appetite dan risk
tolerance,  Parameter-parameter  risk  limit
disampaikan kepada direksi setiap bulan dan
kepada regulator setiap triwutanan sebagal bagian
dari laporan realisasi Rencana Bisnls  Bank,
Penyusiman laporan dan perhitungan risk limit
telah diatur pada SK No.095/DIRBM/Z0 peribal
Kebijakan Risk Limit Bank Mega.

1. Hewajiban Penyediaan Laporan KPMM kepada Regulator (Bl dan atau QUK

1. | Laparan Risk Limit

Modal Minfmum terkait perhitungan Modal, Aktiva Tertimbang
{IPMM) Menurut  Risiko  (ATMR) Pasar, Kredit, dan
Dperasional.
3. Exceed Limit Dealer 8 Laporan hasil pengawasan atas pelampauan limit
Counterparty Treasury.
Pengukuran dan penilaian mandin atas beberapa
Penilaian Tingkat faktor pengelolaan risiko sesuai dengan Surat

; Edaran Otoritas Jasn Keeuangan W,
4, Mﬁﬁmﬁﬁm 14/SEQJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan 5E

Aetinpegrast OJK No.14/SECJK.03/2015 tentang Penerapan
Marajemen Risfkn Terintegrasi.
Aplikasi/Sistem/Basis Data yang digunakan untuk
5. ?&ﬁ?ﬂt Database pelaporan data secara online atas setiap loss event
dan near-miss yang terjadi di unit kerja.
6.  Daily Cash Flow Proyeksi arus kis,
7. Operational Risk Laporan hasil pelaksanaan tes online khisusnya

Online Test (OPRIST}  kepada jajaran pegawai kantor cabang dan
beberapa satuan kerja tertentu otuk melihat
tingkat pemahaman terhadap kebijakan, prosedur,
penpetahuan produk, serta aspek pengendalian
Risiko Operasional.

8. Laporan Monitoring GL  Laporan Monltoring Kerugian Risiko  Opérasional
berdasarkan 7 OL Kerugian Operasional dan .
Laporan Monitoring GL Suspense, Hal inf untuk
menghindari  terjadinga  kKesalahan  maupun

penyalahgunaan GL dimaksud sehingga laporan ni
diterbitkan rutin secara bulanan.,

9. Laporan Profile Risike  Laporan penilaian profil Risiko Dperasional cabang
Cabang Yang memuat pengusuran  ristko  inheren  dan
Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR).

10,  Laporan Hasil Risk Laporan hasil Risk Assessment diterbitkan atas
Assessment setiap proses risk assessment yang dijalankan,

khususnya  ditujukan  kepada Direktur Bidang
terkait dan Direktur Bisk termasuk Unit Kerja
terkait,
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11.  Laporan Informasi Publikasi setiap 6 (enam) bulan sekall tentang
Kuantitatif Eksposur informasi  kuantitatif  eksposur  nisiko  bank
Ristkn berdasarkan POJK No,37/POJK.03/201% tanggal 19

Desember 201% tentang Transparars! dan Publikasi
Laporan Bank dan SEQUK No. 9/SEQJK.03/2020
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank
Lmum Konvensional,

12.  GWM Manitoring Pemantiauan Pemenuban Gio  Wajib  Minimum
(G
13.  Weskly Report Publikasl secara mingguan mengenal fakta-fakta

penting  terkait  eksposur  Risiko Pasar  dan
Likuiditas Bank Mega, beserta data pendukung
vang perlu diketahui manajemen

14. Aktiva Tertimbang
Menurut Ristko (ATMR) FEMYUsURan - dan  perhitungan ATMB  Kredit

iy Standardized Approach telah diatur dalam SE
Kredit - Pendekatan o, Yo DIRBM-CPPD/17 tanggal 18 Juli 2017,

Standar
15, Laporan Limit Sektor  Laporan pergerakan portofolio kredit bank pada 20
Ekonomi dan Tools Iini  sekior ekonomi  yamg  ditetapkan  oleh
Trigzer A Action regulator, serta early waming dan action tools
pada sektor yang telah melampaul batas ekspansi
yang telah diatur dalam 5K, 068/DIRBM/20 tanggal
28 Judi 2020,
16, Laporan Credit Laporan portfolin kredit vang dilakukan secara

Chuality Manitoring bulanan vang mencakup perkembangan selurub
segmen kredit dalam hal total portfolio, mutasi
kredit, kualitas kredit, restrukturizsas  kredit,
hapus buku dan hapus tagih serta pencadangan
kredit.

17. Perhitungan Risiko Penyusunan dan perhitungan nisiko subu bumga -
Suku Bunga - Banking  banking book telah diatur dalam SE Mo, 104/ DIRBM-
Book (IRRBE) PRMG/19 tentang Pedoman Pengukuran dan
Pelaporan Risiko Suky Bunga dalam Banking Book

{Interest Rate Risk in Banking Book).

18. Aktiva Tertimbang ATMR Pasar adalah suatu bentuk perhitungan atas
Menurut Risiko (ATME}  aktiva bank terkait riciko pasar berdasarkan
Pasar - Metode Peratran OJK Mo 11/POJK.03/2016  tentang
Standar Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum

dan  SE QUK No.38/SEQJK.03/20M6  tentang
Pedoman  Penggunaan Metode Standar  dalam
Perhitungan  Kewajiban  Penyediaan  Modal
Minimum Bank Umum dengan Memperhitungkan
Risiko Pasar, ATMR Risiko Pasar dibitung untuk
risiko suku bunga omum, risiko  suku bunga
spesifik, dan rsiko pilad twkar, Perbitungan ATMR
Pasar dilakukan setiap bulan serta dilaporkan
secara on-line dan off-line kepada Regulator.

19, Cadangan Kerugian Aktivitas yang terkait dengan CKPH secara kolektil

FPenurunan Hilai dan individual untuk asset keuangan Bank sesuai

{CKPH) Asset PSAK 71 telah diatur dalam 5K O06/DIRBM/20

Keuangan Bank Mega  perinal - fuku  Pedoman  Cadangan  Kenugian
Fenurunan Asset Keuangan Bank Mega, F
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8.

Valuasi Surat Berharga
{Marked to Market &
Marked to Madel)

Kewajaran Harga
Pasar (off-market)

Perhitungan Liguidity
Stress Test

Laporan Liguiditty
Coverage Ratio (LCR)

H5FR

E-Learning
Dperational Risk

Laporan 'Ered‘ll:. Stress
Tiest

Tools Action & Trigger
Risk Limit Kredit

Proses valuasi nilal wajar {marked to market) aset

produktif berupa surat berharga untuk mengetahul
posist Bank secara hartan terhadap nilal penutupan
pasar di har tersebut, Beberapa aset produktil
berupa sirat berharga yang tidah memiliki kuotasi
harga of pasar [surat . berharga non  likuid),
dilakukan  valuasi marked o model  dengan
menggunakan pendekatan Credit Risk Spread.
Surat berharga non lkuld tersebut akan mengacu
pada pergerakan yield obligasi pemerintah dengan
penambahan faktor risiko.

Pengukuran dan pemantauan nllal kewajaran harga
pasar {off-maorket) transaksi forex

Dalam penerapan manajemen Rislko Likukditas,
stress  testing merupakan pengujian terhadap
kemampuan Bank untuk  memenubl  kebutohan
likuiditas pada kondisi krisis dengan menggunakan
skenario stress secara general market terhadap
Bank. Stress test pada penerapan manajemen
Ristko Likuiditas dilakukan dengan mengacu pada
SK No.111/DIRBMS 16 yang terbit tanggal 15 April
2016 tentang Kebljakan Stress Test.

Laporan Perhitumgan Pemenuhan Rasio Kecukupan
Likuiditas yang. datur dalam  Peraturan QUK
Mo, 42/POJK.03/ 2015,

Laporan Perhitungan Rasio Pendanaan Stabil Bersih
yang diatur dalam Peralusan K
o, 50/POJK.03/2017.

Perhitungan RIAL {Rasio Intermedias
Makropridensial] telah diatur dalam Peraturan
Bank Indomesia Mo 20/4/PBIF2018 dan Peraturan
Anggota Dewan Gubernur No.22/11/PADG/ 2020,

Pembelajaran  secara  online  kepada  seluruh
pegawal Bank untuk meningkatkan pemahaman
tentang manajemen Risiko Operasional,

Dalam penerapan manajemen Risiko  Kredit,
dilakukan  stress  testing yang  diujl  dengan
mempertimbangkan terjadingya peningkatan
pembfayaan bermasalah dan penurunan kualitas
kredit pada bank pada kondisi krisis.

Laporan tindakan basil pemantavan risk  limit
berdasarkan pelampausn nilai secara persentase
terhadap parameter-parameter risk appetite dan
risk tolerance dalam bidang perkreditan yang
dilakukan dan disampaikan setinp bilan sesuai
dengan SE No. 182/DIREM-CPPD/17 tanggal 29
September 2017 tentang Mekanisme Tools Trigger
B Action unfuk Risk Limit Kredit.
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Laporan Pemantauan

Trigeer Leve! Program  Rencana Aksl (Revovery Plan), disusun  Laporan

Rencana Aksi Pemantauan Trigger Level Program Rencana Aksi
{Recavery Plan} berupa Permodalan, Likuiditas, Rentabilitas, dan
Kualitas Aset.

3.  Laporan Pemantauan

Indikatar Rencana Dalam  rangka pemantouan  Indikator- indikator
Pendanaan Darurat Contingency Funding Plan (CFP) yang dilaporkan

(Contingency Funding  secara periodik.
Pian)

Untuk mengukur tingkat ketahanan Bank Mega dalam menghadapi suatu
skenario kejadian ekstemnal yang ekstrim, Bank Mega melakukan stress
testing sebagal dasar pengambilan keputusan serta sebagai pemenuhan
atas ketentuan regulator, Stress testing bertujuan untuk mengestimasi
besarnya kerugian, mengestimasi  ketahanan modal Bank dalam
menyerap kerugian, kecukupan likuiditas untuk memenuhi kewajiban
Bank, serta mengidentifikasi langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
memitigasi risiko dan menjaga ketahanan modal. Adapun pelaksanaan
stress testing mencakup jenis-jenis risiko utama, antara lain Risiko Kredit,
risiko pasar dan risiko likuiditas. Pelaksanaan stress testing pada tahun
2019/2020 berdasarkan skenario Bottorn (lp Stress Test (BUST). Secara
umum, hasil stress testing menunjukkan bahwa Bank Mega masih mampu
menjaga ketahanan permodalan serta kecukupan likuiditas di dalam
kondisi perlemahan ekonomi, walaupun terdapat tekanan pada laba.

Menunjuk POJK Mo 14/POJK.03/2017 tentang Rencana Aksi (Recovery
Plan) Bagi Bank Ststemik, Bank Mega menyiapkan Rencana Aksi dan Opsi
Pemulihan (Recovery Options) untuk mencegah, memulifkan maupun
memperbaiki kondisi keuangan serta kelangsungan wsaha Bank apabila
terjadi financiol stress, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK
Mo.14/POJK.C3/2017 tentang Rencana Aksi Bagi Bank Sistemik. Rencana
Absi yang disusun meliputi analisa terhadap kondisi seluruh lini usaha
Bank termasuk skenario analisis atas kondisi stress (stress testing) yang
terjadi pada Bank secara idiosyncrafic maupun market-wide shock yang
dapat membahayakan kelangsungan usaha Bank. Bank menyusun Opsi
Pemulithan untuk mengatasi kondisi permodalan, likuiditas, rentabilitas,
dan kualitas aset yang sesuai dengan trigger level yang ditetapkan untuk
tujuan pencegahan, pemulihan, dan perbatkan kondisi keuangan Bank.
Bank Mega juga telah melakukan analisa atas kelayakan dan efektivitas
untuk memastikan setiap Opsi Pemulihan yang disusun dapat dijalankan
dengan baik.



5. Strategi Manajemen Risiko

B.

Kebijakan manajemen risitko disesuaikan dengan arah strategi bisnis Bank.
Fokus strategl bisnis tahun 2020 diarahkan pada segmen Korporast dan Joint
Finance. Menyikapi arah pengembangan bisnis tersebut, strategi manajemen
risiko telah mengambil langkah pada beberapa hal utama. Dimulal dengan:

a. Pengukuran, pengawasan, dan pengendalian tingkat kesehatan Bank agar
tetap berada pada koridor risk oppetite atau sekurang-kurangnya pada
risk tolerance.

b. Pengawasan setiap parameter risk {imit pada aktivitas Bank. Aktivitas inl
akan diterapkan pada setiap lini bisnis sebagai bagian pengawasan
manajemen agar tingkat Risiko Bank tetap berada dalam koridor risk

tolerance.

c. Internalisasi risk statement dan risk culture kepada seluruh jajaran
crganisasi Bank.

d. Penjagaan kekuatan independensi unit operasional dan unit manajemen
risiko pada setiap direktorat.

e. Pengembangan sumber daya mamsia terutama pada kemampuan
manajemen risiko. Program pengembangan ini akan dilmplementasikan
dalam bentuk pelatihan & refreshvnent sertifikasi manajemen risiko
hingga pelatihan berbasis enterprise risk maonagement.

f. Pelaksanaan ketentuan ataupun rekomendasi regulator secara tertib dan
berkesinambungan,

Fols penerapan manajemen rsiko juga bertolak dari hasil evaluasi profil
risiko sepanjang tahun 2020. Risiko Operasional, Risiko Kredit, dan Risiko
Stratejik perlu mendapatkan perhatian mengingat beberapa key issue yang
memeriukan action plan. Action plan tersebut akan mendapatkan perhatian
dan tindak lanjut langsung oleh manajemen jika diperlukan.

Oi samping ftu, pengelolaan risike lain akan tetap dilakukan dengan pola
seperti yang sudah dilakukan dengan penyesuaian dan perbaikan terhadap
parameter yang masih berisiko.

Pengungkapan Manajemen Risiko Bank Secara Khusus

1. Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Manajemen Risiko Kredit
merupakan tanggung jawab integral dari manajemen dan personil pada
setiap tingkatan yang wajib tercermin pada kegiatan sehari-hari melalui
budaya sadar risiko, Setiap pihak yang terkait dalam perencanaan,
pengambilan keputusan, pelaksanaan proses persetujuan kredit wajib
melakukan analiza dan mitigasi atas Risiko Kredit sesual depgan fungsi
dan tanggung jawabnya masing-masing.



Penerapan Manajemen Ristko untuk Risiko Kredit

Tugas dan Tanggung Jawab (a) Komisaris dan Direksi, (b) Satuan Kerja
Manajemen Risiko, (c) Unit Pendukung, (d) Komite Manajemen Ristke, (e)
Komite Pemantau Risiko, dan (f) Komite Kebijakan Perkreditan semuanya
telah diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Kredit Bank Mega.

Unit kerja independen telah dibentuk untuk melakukan evaluasi,
pemantauan dan pelaporan berbagai risiko secara independen, Unit kerja
tersebut dirancang untuk berfungsi secara independen dari unit bisnis.

Prinsip yang diterapkan Bank dalam menjalankan aktivitas manajemen
Risiko Kredit didasarkan pada kebijakan Risiko Kredit internal yang
dituangkan dalam Kebijakan Manajemen Risiko Kredit Bank Mega.
Kebijakan tersebut merupakan pedoman strategi manajemen Risiko
Kredit untuk aktivitas yang memiliki eksposur Risiko Kredit yang signifikan,
pengelolaan risiko konsentrasi kredit, serta mekanisme pengukuran dan
pengendalian Risiko Kredit.

Pengelolaan risiko konsentrasi kredit dilakukan melalui diversifikasi
portofalio kredit pada berbagat wilayah geografis, industri, produk kredit,
dan debitur perseorangan maupun grup usaha sebagal upaya untuk
meminimalisasi Risiko Kredit, Bank telah memiliki limit pembiayaan
berdasarkan sektor ekonomi pada semua segmen.

Mekantsme pengukuran dan pengendalian Risike Kredit dilakukan dengan
menggunakan berbagal tools analisa, termasuk rating dan scoring system
sebagai salah satu alat bantu memutus kredit, sistem kewenangan
pemutus kredit, analisa Ristko Kredit lain berbasis perhitungan kuantitatif,
serta threshold level Risiko Kredit dalam perhitungan profil rsiko
berdasarkan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (FTKB).

PTKB dilaporkan secara periodik kepada Otoritas Jasa Keuangan dan
divkur dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank
Rating/RBBR) yang terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu Risiko Inheren dan
Kualitas Penerapan Manajemen Risiko Kredit, Indikator inheren tersebut
dikelompokkan menjadi empat kategori besar yaitu Komposisi Portofolio
Aset dan Tingkat Konsentrasi, Kualitas Penyediaan Dana dan Kecukupan
Pencadangan, Strategi Penyediaan [ana dan Sumber Timbulnya
Penyediaan Dana, dan Faktor Eksternal.

Sepanjang tahun 2020, Bank telah melakukan perhitungan Cadangan
Kerugian Penurunan Nilai (CKPH) sesual prinsip-prinsip PSAK 71,
Perhitungan Cadangan Kerugfan Penurunan Nilai (CKPN) mengalami
perubahan  “incurred loss approach™ menjadi  “kerugian  kredit
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ekspektasian (expectd loss approach)” untuk instrumen keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dan instrumen keuangan yang
diukur secara nilal wajar melalul penghasilan kemprehensif lalnnya,

CKPH dihitung untuk instrumen keuangan sebagai berikut: Giro dan
Penempatan pada Bank Indonesia serta Bank Lain, Efek-efek termasuk
Efek - Efek yang dibeli dengan janji dijual Kembali, Kredit yang Diberikan,
Tagihan Akstepasi serta tagihan transaksi administratif seperti bank
garansi dan letter of credit (L/C).

Penentuan jenis tagihan yang dihitung CKPHnya, definisi tagihan yang
mengalami  penurunan  nilal/ impairment,  penjelasan  mengenai
pendekatan yang digunakan untuk pembentukan Cadangan HKerugian
Penurunan Nilal (CKPH) individual maupun kolektif, serta metode statistik
yang digunakan dalam perhitungan CKPHN tertuang dalam Buku Pedoman
Penurunan Milai Asset Keuangan Bank Mega,

Pengungkapan Standar Kuantitatif Risiko Kredit

Bank menerapkan pendekatan standar (Standardized Approach) dalam
perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Kredit,
sesuail dengan ketentuan Bank Indonesia, yang secara internal tertuang
dalam Pedoman Kerja Laporan ATMR Kredit - Standardized Approach.
Pedoman kerja inl mencakup informasi mengenai kebijakan penggunaan
peringkat dalam perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risika (ATMR)
untuk Risiko Kredit, kategoni portofolio yang menggunakan peringhkat,
lembaga pemeringkat yang digunakan, serta pengungkapan Risiko Kredit
pihak lawan (counterparty credit risk), termasuk jenis instrumen mitigasi
Risiko Kredit yang lazim diterima/diserabkan oleh Bank, serta jenis
instrumen mitigasi Risiko Kredit yang digunakan dalam perhitungan ATMR
untuk Risiko Kredit Bank Mega.

Pengungkapan Standar Kualitatif Mitigasi Risiko Kredit

Bank telah memiliki kebijakan untuk jenis agunan utama yang dapat
diterima, kebijakan prosedur dan proses untuk menilal dan mengelola
agunan, pihak-pihak utama pemberi jaminan/garansi dan kelayakan
kredit (creditworthiness) dari pihak-pihak tersebut, serta Informasl
tingkat konsentrasi yang ditimbulkan dari penggunaan teknik mitigasi
Risiko Kredit yang tercantum dalam Buku Pedoman Penilaian Agunan.

Semua kebijakan/padoman di atas direview secara berkala agar sejalan
dengan perkembangan terkini peraturan, lingkungan bisnis  dan
perubahan-perubahan yang terjadi karena pertumbuban bisnis Bank dan
kondisi ekonomi global.
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Pengungkapan Kualitatif Sekuritisasi Aset
Bank tidak memiliki eksposur sekuritisasi aset.

Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif
termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keselurubhan dari
kondisi pasar, termasuk perubahan harga opiion. Risiko Pasar meliput
antara lain Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, Risiko ekuitas, dan Risiko
komaoditas. Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, dan Risiko komoditas
dapat berasal baik dari posisi trading book maupun posisi banking book,

Penerapan Manajemen Risiko Pasar

Penetapan strukiur organisasi, perangkat dan kelengkapan unit/fungsi
yang terkait dengan penerapan manajemen risiko untuk Risikc Pasar
harus disesuaikan dengan karakteristix dan kompleksitas kegiatan usaha
Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif, Bank menyusun
tugas dan tanggung jawab yang disesuatkan dengan tujuan dan kebijakan
usaha, ukuran dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung
jawab pengelolaan risiko pasar adalah secara umum terletak pada setiap
umit kerja yang memiliki aktivitas yang terekspos terhadap Risiko Pasar,
dan secara khusus terletak pada unit kerja Treasury dan Global Markets
sebagal pengelola Risike Pasar Bank secara keseluruban. Dalam
melaksanakan pengelolaan tersebut unit kerja. Treasury dan Global
Markets dibantu oleh wunit kerja Market, Liguidity & Integrated Risk
Management (MIRG), vang secara independen memberikan masukan dan
analisa yang objektif dalam proses identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengelolaan Risiko Pasar,

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi,
unit kerja Market, Liguidity & Integrated Risk Management (MIRG),
Komite Manajemen Ristko (KMR) dan Asset and Liability Management
Committee (ALCO), Unit Pendukung vang terdiri dar Intemal Audit, Unit
Bisnis dan Unit Kerja Operasional telah diatur dalam Kebijakan
Manajemen Risiko Pasar,

Pengelolaan Portofolio Trading Book dan Banking Book

Pengelolaan portofolio troding book dan banking book, serta metode
valuasi yang digunakan juga telah di atur dalam Kebijakan Manajemen
Risiko Pasar.

Pengelolaan dan pengendalian Risiko Pasar melalui penetapan dan kaji
ulang limit Risiko Pasar dilakukan secara periodik. Limit tersebut melipurt|



Limit Ristko Pasar dan threshold level risiko untuk Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank (PTKB) pada Profil Ristko Pasar (dilakukan dengan
pendekatan data historis, statistik, expertise judgement dan business
perspeclivel.

Bank juga melakukan pengukuran dan pelaporan secara periodik ke
(toritas Jasa Keuangan dalam pengelolaan Risiko Pasar berdasarkan
parameter Risiko Pasar pada Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (FTHB)
dengan menggunakan pendekatan risike (Risk-based Bonk Roting/RBER)
yang terdiri dari 2 bagian, yaitu Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko. Indikator inheren tersebut dikelompokkan menjadi 3
(tiga) kategori besar yaitu volume dan komposisi portofolio, kerugian
potensial risiko suku bunga dalam banking book, dan strategi bisnis Bank
dan kebijakan Bank.

Mekanisme Pengukuran Risiko Pasar

Pengukuran Risiko Pasar pada troding book untuk nilai tukar dan suku
bunga dihitung dengan perhitungan Kewajiban Penyediaan Maodal
Minimum  (KPMM)  menggunakan Metode Standar secara  bulanan
sebagaimana diatur dalam ketentuan regulator. Bank jupa telah
mengimplementasikan ketentuan regulator mengenal perhitungan risiko
suku bunga spesifik yang dibobot berdasarkan kategori portofolio dan
rating surat berharga.

Pengukuran Risike Pasar darl sisi suku bunga pada banking book
menggunakan pengukuran IRRBE (interest Raote Risk in Banking Book)
secara bulanan. Ristko suku bunga dilihat berdasarkan perspektif yaitu
kerugian maksimum darl Afconomic Value of Equity (EVE) tehadap Modal
dan AEarning Perspective (NIl) terhadap Target Laba,

Pengukuran Risiko Pasar dari sisl nilal tukar melalui perhitungan Posisi
Devisa Neto (PDN) secara harian sesuai ketentuan regulator,

Cakupan Portofolio dalam KPMM

Cakupan portofolic (troding dan banking book) yang diperhitungkan
dalam KPMM dengan menggunakan Metode Standar, sesual dengan
ketentuan OJK, Perhitungan dalam KPMM terdiri dari Risiko suku bunga
{risiko spesifik & risiko umum) dan Risiko nilai tukar, Risiko suku bunga
spesifik diaplikasikan dengan berdasarkan pada Peraturan QJK mengenal
Pedoman Penggunaan Metode Standar dalam Perhitungan KPMM Bank
Umum dengan Memperhitungkan Risiko Pasar.

Risikn suku bunga spesifik dihitung dengan menggunakan data surat
berharga (troding book) berdasarkan kategon portofolio dan peringhkat



surat berharga dari Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) Bank Mega. Bobot
ristko ditentukan berdasarkan kombinasi kategori portofolio dan peringkat
tersebut. 5ecara umum, pembobotan terbagl atas 3 (tiga) kelompok vaitu,
Kategori Pemerintah, Kategori Kualifikasi (/novestment Grode) dan

Kategori Mon Kualifikasi, dengan variasi bobot mulai dard 0% sampal
dengan 12%,

Risiko suku bunga umum (trading book) menggunakan metode jatuh
tempo (maturity), dimana dilakukan pengelompokkan berdasarkan bucket
sisa tenor dari mulai = 1 bulan sampai dengan bucket = 20 tahun. Bobot
ristko bervariasi dari mulai 0% sampai dengan 12,5%.

Sementara itu, Risiko nilai tukar dibiteng dari Posisi Devisa Neto (PDN)
yang dikalikan dengan capitol charge sebesar 8%. Perhitungan PDN
berdasarkan pada ketentuan regulator.

Langkah-Langkah dan Rencana dalam Mengantisipasi Risiko Pasar
Analisa dan monitoring mengenai risk limit Risiko Pasar maupun profil
Risiko Pasar yang mencakup parameter strategl troding dan banking book,
serta kompleksitas produk derivatif yang dimiliki oleh Bank, secara
periodik disampaikan Kepada manajemen melalui Komite Manajemen
Risiko, dalam rangka merumuskan langkah dan rencana yang bersifat
antisipatif.

Pengungkapan Kualitatif Perhitungan Risiko Pasar Menggunakan Model
Internal

Bank tidak melakukan perhitungan Risiko Pasar dengan menggunakan
model internal,

Risiko Likuiditas

Ristko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas

dansatau dari aset likuid berkualitas tinggl yang dapat diagunkan tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Ketidakmampuan
memperoleh sumber pendanaan arus kas sehingga menimbulkan Risiko

Likuiditas dapat disebabkan antara lain oleh:

« Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset
produktif maupun yang berasal dar penjualan aset termasuk aset
likuid; dan/atau

« Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari
penghimpunan dana, transaksi antar Bank, dan pinjaman yang
diterima,



Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas

Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan unit/fungsi
yang terkait dengan penerapan manajemen risiko untuk Risiko Likuiditas
harus disesuatkan dengan karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha
Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif, Bank menyusun
tugas dan tangeung jawab yang disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan
usaha, ukuran dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung
jawab pengelolaan Risiko Likuiditas adalah secara umum terletak pada
setiap unit kerja yang memiliki aktivitas yang terekspos terhadap Risiko
Likuiditas. Market, Liquidity & Integrated Risk Management (MIRG) secara
independen memberikan masukan dan analisa yang objektif dalam proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengelolaan Risiko Likuiditas,

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi,
Unit Kerja Market, Liquidity & Integrated Risk Management (MIRG), Asset
and Liability Management Committee (ALCO), Unit Pendukung yang
terdinl dari Internal Audit, Unit Bisnis dan Unit Kerja Operasional telah
diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Likuiditas.

Mekanisme Pengukuran dan Pengendalian Risiko Likuiditas

Identifikasi dilakukan terhadap seluruh sumber Risike Likuiditas
sebagaimana telah diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Likuiditas
yang meliputi;

a, Produk dan aktivitas perbankan yang dapat mempengaruhi sumber
dan penggunaan dana balk pada posisi aset dan kewajiban maupun
rekening administatif,

b,  Ristko-risikn  lain yang dapat meningkatkan Risiko Likuiditas,
misalnya Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasional.

Tools yang digunakan untuk mengukur dan mengendalikan Ristko
Likuiditas mengacu kepada ketentuan regulator yang mellputi Profil
Maturitas, Proyeksi Arus Kas, Liquidity Coverage Ratio (LCR), Net Stable
Funding Ratio (MSFR), Stress Testing, dan parameter Risiko Likuiditas
pada Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB} dengan menggunakan
pendekatan risiko (Risk-based Bank Roting/RBBR) yang terdiri dari 2
bagian, yaitu Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko.
Indikator inheren tersebut dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategor] besar
yaitu Komposisi dari  Aset, Kewajiban, dan Transaksi Rekening
Admimstratif, Konsentrasi dari Aset dan Kewajiban, Kerentanan pada
Kebutuhan Pendanaan,
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Langkah-Langkah dan Rencana dalam Mengantisipasi Risike Likuidtas
Analisa dan monitoring mengenal risk limit risike likuiditas maupun profil
Risiko Likulditas yang mencakup parameter komposisi aset dan liabilitas,
konsentrasi darl aset dan liabilitas, kerentanan pada kebutuhan
pendanaan, dan akses sumber pendanaan yang disampaikan secara
pericdik kepada manajemen melalui Komite Manajemen Risiko, dalam
rangka merumuskan langkah dan rencana yang bersifat antisipatif.

Pengendalian dilakukan terhadap aktivitas yang mengalami peningkatan
risiko., Pengendalian dilakukan melalul strategi pendanaan, pengelolaan
posisi likuiditas dan Risiko Likuwiditas harian, pengelolaan posisi likuwiditas
dan Risiko Likuiditas intragroup, pengelolaan aset likuld berkualitas tinggi,
serta rencana pendanaan darurat.

Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah risiko yang disebabkan ketidakcukupan dan
atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan
sistern, atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional
Bank. Dengan diterbitkannya Peraturan OJK tentang Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum, maka sejak saat itu pula Bank Mega
secara senius menerapkan manajemen Risiko Operasional dengan selalu
melakukan penyempurnaan bentuk implementasinya i seluruh aktivitas
Bank, baik yang melekat di aktivitas transaksional o1 kantor cabang
maupun aktivitas support yang berada di kantor pusat.

Organisasi Manajemen Risiko Operasional

Untuk meningkatkan efektivitas implementasi manajemen Risiko
Operasional tersebut Bank telah membangun organisasi manajemen risiko
operasional dengan tugas dan tanggung jawab yang telah dirumuskan
dengan jelas, mulai dari level cabang, regional maupun kantor pusat.
Fungsi dan tugas dari organisasi tersebut selalu di-review untuk
diselaraskan  dengan  peningkatan  efektivitas  koordinasi  serta
meningkatkan ketajaman pelaksanaan identifikasl risiko.

Di level kantor pusat, Bank telah membentuk Unit Kerja Operational Risk
Management yang berada dibawah koordinasi Satuan Kerja Manajemen
Risiko. Unit Kerja ini memiliki tugas membanty direksi dalam mengelela
Risiko Operasional, memantau proses pelaksanaan manajemen risiko
operasional secara menyeluruh, memastikan kebijakan manajemen risiko
operasional berjalan pada seluruh tingkat organisasi. Adapun beberapa
tugas-tugas tersebut antara lain sebagai berikut:

«  Membantu direksi dalam menyusun Kebijakan Manajemen Risiko

Operasional.
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= Mendesain dan menerapkan perangkat untuk menilai  Risiko
Operasional dan pelaporan dan melakukan koordinasi aktivitas
manajemen risike operasional pada selurub lintas unit kerja,

= Menyusun laporan profil Risiko Operasional.

»  Melakukan pendampingan kepada unit bisnis  mengenai  su

manajemen Risiko Operasional, dan pelatihan manajemen Risiko
Cperasional.

Dalam pelaksanaannya Unit Kerja Operational Risk Management
berkoordinasi dengan 5atuan Kerfa Internal Audit, Unit Kerja Operational
Contral, Unit Kerja Kepatuhan serta Unit Kerja terkait latnnya dengan
melakukan rapat rutin untuk membahas isu-isu Risiko Operasional yang
material agar risiko-risiko tersebut dapat dikendalikan secara dini,

Di sisi lain, Bank juga telah membentuk Support Group Komite
Manajemen Risike (KMR) untuk bidang Risiko Operasional yang tugasnya
adalah membantu KMR dalam mengldentifikasl risiko operasional
khususnya terkait dengan proses pengelolaan risike yang dilakukan oleh
risk owner. Support Group ini juga berfungsi sebagal filter atas fsu-isu
risiko yang akan dibawa ke rapat KMR, sehingga hanya isu-isu krusial dan
material yang dicarikan solusinya di forum rapat KMR.

Mekanisme Identifikasi dan Pengukuran Risiko Operasional

Bank menggunakan alat bantu Operotional Risk Online Test (OPRIST)
untuk mengukur tingkat penguasaan jajaran pegawal kantor cabang
terhadap kebijakan dan prosedur, kewenangan dan produk. |dentifikasi
risiko dengan cara melihat tingkat penguasaan pegawai terhadap
kebijakan dan prosedur dipandang merupakan salah satu cara yang
efektif untuk melihat potensi risiko darl kesalahan pelaksanaan proses
operasional.

Selain itu telah dilaksanakan pula E-Leaming Manajemen Ristko
Operasional bagl seluruh pegawai untuk mengukur pemahaman pegawai
mengenai manajemen Risiko Operasional. Melalul penyelenggaraan E-
Learning dapat dilihat tingkat kesadaran Risiko Operasional sekaligus
memberikan refreshment kepada pegawai.

Secara bank wide, identifikasi ristko dan pengukuran dilakukan terhadap
beberapa indikator utama vyang dipandang dapat mewakill risiko
operasional Bank. Indikator tersebut dikelompokkan menjadi 5 (lima)
kategori besar yakn| Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis, Sumber Daya
Manusia, Teknologi Informasi dan Infrastruktur Pendukung, Froud dan
Kejadian Eksternal. Hasil akhir dari identifikasi dan pengukuran tersebut
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berupa profil Risiko Operasional Bank yang dilaporkan ke Otoritas lasa
Keuangan setiap triwulan,

Oi sisi laln, pengukuran risiko yang terkait dengan perhitungan Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) atas Risiko Operasional saat ini Bank
menggunakan pendekatan Basic Indicaftor Approach (BlA)  sembari
mempersiapkan pendekatan Standar Approach (SA} vyang akan
diimplementasikan sesual ketentuan regulator,

Mekanisme Mitigasi Risiko Operasional

Dalam rangka melakukan mitigasi atau pengendalian Ristko Operasional
yang melekat di aktivitas operasional, Bank secara periodik melakukan
review terhadap Kebijakan dan Standar Prosedur Operasi (SOP) untuk
memastikan kecukupan Kebijakan dan SOP tersebut sebagal pedoman
kerja mengingat aktivitas bismis bank semakin berkembang. Selain itu
Bank juga melakukan pendelegasian wewenang terutama pada transaksi
ti cabang berupa limit transaksi, sehingga memudahkan proses pelayanan
nasabah tanpa mengabaikan aspek risiko.

Pemisahan fungsi dan tugas atau segregotion of duty selalu dilakukan
terhadap seluruh aktivitas operasional baik terhadap aktivitas yang
bersifat transaksional maupun aktivitas non transaksional termasuk proses
reporting. D1 dalamnya termasuk penerapan duel control guna
memastikan validasi transaksl, Metode pengendalian Risiko Operasional
lain seperti securily syslem, peningkatan dan kapabilitas Sumber Daya
Manusia juga selalu dilakukan untuk memindmalisic Ristko Operasional
sehingga Bank terhindari dari kerugian,

Risiko Hukum

Risiko Hukum muncul karena adanya tuntutan hukum dan/atau adanya
kelemahan aspek yuridis. Risiko Hukum dapat menimbulkan dampak
kerugian yang signifikan apabila tidak dikelola dengan memadai.
Identifikas| risiko hukum secara dinl sangat membantu dalam mengelola
risiko hukum sehingga tidak menimbulkan kerugian di luar toleransi Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Hukum

Bank memandang Risiko Hukum merupakan jenis ristko yang harus
dikelola dengan serius mengingat dampaknya dapat merugikan secara
signifikan. Bertolak darl pandangan tersebut Bank telah membentuk
organisasi manajemen Risiko Hukum baik di level kantor pusat, maupun
kantor regional. Di kantor pusat, Bank telah memiliki Unit Kerja
Corporate Legal yang berfungsi sebagai legal watch yang tugasnya antara
lain menangani permasalahan hukum yang dihadapi Bank, memberikan
opini legal terhadap Perjanjian Kerjasama yang akan dilakukan Bank,
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memberikan analists hukum terkait peluncuran produk dan aktivitas baru,
Unit Kerja Corporate Legal bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

Di Kantor Regional fungsi legal ditangant oleh Legal Manager yang berada
dibawah koordinasi Regional Operational Manager. Keberadaan unit kerja
ini dipandang sangat membantu dalam menangani permasalahan hukum
yang di wilayah kerja kantor regional bersangkutan sehingga apabila
terjadi permasalahan hukum dapat segera ditangani. Di kantor cabang,
fungsi legal ditangani oleh Legal Officer.

Mekanisme Pengendalian Risiko Hukum

Pengendalian Risiko Hukum dilakukan sejak pertama kall Bank melakukan
kerjasama bisnis dengan nasabab baik dalam bentuk liability, kredit
maupun  aktivitas jasa lainnya. Kelengkapan dokumen administrasl
menjadi syarat penting dalam pembukaan rekening maupun dalam
transaksi perbankan, sehingga apabila nasabah tidak dapat menyediakan
dokumen dimaksud maka Bank tidak dapat melakukan transaks| tersabut.

Seluruh aktivitas pelayanan Bank kepada nasabah apabila tidak dilakukan
dengan baik dapat menimbulkan komplain nasabah yang pada gilirannya
dapat menimbulkan permasalahan hukum. Sehingga untuk menghindari
hal-hal tersebut maka Bank telah melengkapi setiap aktivitas pelayanan
kepada nasabah dengan kebijakan dan prosedur yang memadai, sehingga
setiap pegawal Bank dapat melayani transaksi nasabah dengan lebih
prudent.

Di sist lain, dalam rangka melakukan pengendalian Risiko Hukum
kKhususnya dalam penerbitan produk dan aktivitas baru Unit Kerja
Corporate Legal selalu melakukan review terhadap Perjanjian Kerjasama
yang salah satu tujuannya adalah untuk memastikan posisi hukum Bapk
berada di posisi vang benar. Selain itu, Unit Kerja Corporate Legal secara
rutin melakukan pelatihan terkait dengan manajemen Risiko Hukum
kepada pegawal terutama yang terkait dengan transaksi nasabah baik
bidang (flebility maupun perkreditan, Hal ini  dimaksudkan  untuk
meningkatkan kompetensi pegawai dalam mengelola Risiko Hukum,

Risiko Stratejik

Risiko Stratejik adalah risiko ketidaktepatan dalam pengambilan
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Sehingga, ketepatan strategi
yang disusun oleh sebuah Bank merupakan kunci utama dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Mengingat pentingnya keberadaan strategi
tersebut maka Bank selalu memantau implementasinya dan mengevaluasi
kelemahan/penyimpangan yang terjadi untuk segera diperbaiki.
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secara umum strategi Bank telah dirumuskan dan dituangkan ke dalam
Dokumen Rencana Bisnis yang wajib dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan
setiap akhir tahun, Pada dokumen tersebut target dan sasaran Bank
ditetapkan balk pada sisi aset, kewajiban maupun produk dan aktivitas
baru yang akan diterbitkan, Deviasl yang terjadi pada tahap
pelaksanaannya merupakan rislke yang harus dikelola agar tidak
menimbulkan kerugian Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Stratejik

Seluruh unit bisnis dan unit pendukung bertanggune jawab membantu
Direksi dalam mEenusLn PErencanaan stratejik, dan
mengimplementasikan strategl secara efektif. Bank memiliki Unit Kerja
Financial Control yang salah satu tugasnya adalah memantau pencapaian
target bisnis Bank. Selain itu, pengelolzan Risike Stratejik Bank
difokuskan pada pencapaian target-target yang telah ditetapkan sebagai
bentuk manitoring atas kesesuaian strategi yang telah dijalankan Bank.

Upaya untuk Mengidentifikasi dan Merespon Perubahan Lingkungan
Bisnis

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan Risiko Strateiik
adalah seberapa cepat Bank dapat merespon dengan positif setiap kali
terjadi perubahan lingkungan bisnis baik dalam skala nasional maupun
adanya perubahan lingkungan internasional, Terkait dengan hal tersebut
Bank selalu menyesuaikan setiap strategi bisnis yang akan dirumuskan
dengan perkembangan lingkungan dimaksud. Salah satu bentuknya adalah
Bank lebih memfokuskan pengembangan bisnis dengan mengintegrasikan
dengan bisnis grup, tentunya dengan selalu mematuhi peraturan
perundang-undangan balk internal maupun eksternal. Layanan kepada
nasabah utama (pricrity banking) pada saat ini dipandang masih memiliki
peluang yang besar untuk dikembangkan. Strategi promesi dengan
mensinergikan produk  kredit maupun produk DPK yang kemudian
ditawarkan terutama kepada nasabah prima terus dilakukan untuk
menjaga loyalitas nasabah serta untuk mengakuisisi nasabah bary,

Mekanisme untuk Mengukur Kemajuan yang Dicapai dari Rencana
Bisnis yang Ditetapkan

Pengendatian Risiko Stratejik selalu dilakukan oleh seluruh unit kerja
terutama oleh unit kerja bisnis baik pada level cabang, area bisnis sampai
dengan kantor pusat. Setiap minggu kantor cabang selaku melakukan
evaluasi terhadap pencapaian bisnisnya, Demikian juga untuk area bisnis
dan kantor pusat dilakukan setiap minggu. Cakupan evaluast selain
terhadap pencapaian target vyang telah ditetapkan, juga termasuk
mencari selusi atas kendala-kendala yang dihadapi di lapangan. Semua
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langkah tersebut dilakukan untuk menjaga agar strategi Bank dapat
dilaksanakan sesual dengan apa yang telah ditetapkan, atau dengan kata
lain meminimalkan Risiko Stratejik.

Risiko Kepatuhan

Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang
berlaku. Risiko Kepatuhan dapat bersumber antara lain dari perilaku
hukum yakni perilaku/aktivitas Bank yang menyimpang atau melanggar
dari ketentuan atau peraturan perundang undangan yang berlaku dan
perilaku organisasl yakni perilaku/aktivitas Bank yang menyimpang atau
bertentangan dari standar yang berlaku secara umum. Risika Kepatuhan
memiliki dampak yang sangat signifikan apabila tidak dikelola dengan
memadai karena dampaknya dapat berupa denda maupun sanksi yang
berat.Terkait dengan hal tersebut, Bank selalu memperhatikan bahwa
Risiko Kepatuhan adalah risike yang perlu dikelola dengan serius.

Organisasi Manajemen Risiko Kepatuhan

Bertolak dari pandangan tersebut, Bank membentuk Unit Kerja yang
secara khusus menangani kepatuhan yakni Unit Kerja Compliance & Good
Corporate Governance (CGCG) yang berada di Kantor Pusat. Dalam rangka
mengelola ristko  kepatuban, melalui Unit Kerja ini, Bank selalu
memastikan tidak melanggar rambu-rambu yang berlaku baik berupa
ketentuan internal maupun regulasi eksternal, Monitoring pelaksanaan

seluruh kewajiban pelaporan yang harus dilakukan Bank kepada regulator,

Unit Kerja CGCG bertanggung jawab kepada Direktur Kepatuhan (Direktur
Compliance & Human Capital).

Strategi dan Efektivitas Penerapan Manajemen Risiko Kepatuhan
Keberadaan Unit Kerja CGCG telah independen terhadap unit kerja bisnis
maupun support sehingga lebih efektif dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Terkait dengan hal tersebut, dalam rangka menyusun maupun
mereview kebijakan internal baik berupa kebijakan operasional maupun
Standard Operating Procedure {50P) Bank selalu memastikan tidak ada
peraturan dari eksternal yang dilanggar. Secara teknis, setiap kebijakan
yang diterbitkan harus dilakukan review oleh Unit Kerja Kepatuhan, Df
sisi lain dalam pelaksanaan transaksi pelayanan kepada nasabah petugas
yang melaksanakan transaksi tersebut wajib memastikan kelengkapan
dokumen dan kebenaran dokumentasi, Hal ini dilakukan sebagai langkah
antisipatif sehingga Bank tidak terekspose Risiko Kepatuhan,

Mekanisme Pemantauan dan Pengendalian Risiko Kepatuhan
Dalam rangka pelaksanaan pemantauan risiko kepatuhan Satuan Kerja
Audit Internal dan Unit Kerja Operational Control maupun Unit Kerja
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Credit Control memiliki peran yang sangat penting. Ketiga Unit kerja
terscbut sesual peran dan tugasnya, bekerjasama bahu-membahu dalam
melakukan pemantauan Risiko Kepatuhan terhadap selurub unit kerja
baik bisnis maupun support. Di sisi lain, untuk mengoptimalkan aspek
pengendalian internal, Bank secara rutin melakukan training kepada
pegawai terkait dengan aspek kepatuhan khususnya terhadap pegawai
baru maupun kepada pegawal yang telah lama bekerja. Di level kantor
cabang secara rutin minimal seminggu sekali dilakukan morning briefing
yakni forum diskusi khususnya untuk membahas kebijakan yang
diterbitkan kantor pusat maupun aturan eksternal.

Risiko Reputasi

Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari persepsi
negatif terhadap Bank, Ristka Reputasi dapat bersumber dari berbagai
aktivitas bisnis Bank misalnya pemberitaan negatif di media massa,
pelanggaran etika bisnis, dan keluhan nasabah; atau kelemahan-
kelemahan pada tata kelola, budaya perusahaan, dan praktik bisnis Bank.
Mengingat Risiko Reputasi sangat berhubungan dengan nasabah, maka
apabila tidak dikelola dengan baik, Risiko Reputasi memiliki dampak yang
sangat signifikan antara lain terjadinya rush vang pada akhimya Bank
ditinggalkan nasabahnya,

Organisasi Manajemen Risiko Reputasi

Sebagai lembaga bisnis yang aktivitas bisnisnya bertumpu pada
kepercayaan masyarakat, maka nama baik atau reputasi yang baik
memiliki peran yang sangat penting bagi Bank. Reputasi dalam bentuk
kepercayaan masyarakat perlu dibangun dalam jangka waktu yang
panjang sehingga perlu pengelolaan yang bafk. Dengan berpedoman
kepada hal tersebut, Bank memiliki unit kerja yang bertugas meneelola
Risiko Reputasi vyakni Corporate Affair dimana secara teknis
pelaksanaannya dilakukan oleh tim Corporate Communication. Unit kerja
ini bertugas memantau berita-berita negatif i media massa dan
menangani setiap komplain nasabah di media massa, serta menjalankan
fungsi kehumasan dan merespon pemberitaan negatif atau kejacdian
lainnya yang mempengaruhi reputasi Bank dan dapat menyebabkan
kerugian Bank. Selain jtu, Unit Kerja ini  jupa bertugas
mengkomunikasikan Informasi yang dibutuhkan investor, nasabah,
kreditur, asosiasi, dan masyarakat,

Selain itu, Bank telah memiliki departemen Customer Care yang memiliki
tugas untuk menangani keluhan/komplain nasabah yang diterima oleh
kantor cabang. Secara teknis, setiap keluhan nasabah yang disampaikan
ke kantor cabang akan dilaporkan oleh cabang terkait ke Customer Care
melalul sistem/aplikasi yang telah disiapkan, Selanjutnya Customer Care
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secara rutin memonitor komplain yang ada di sistem/aplikas! tersebut
kemudian melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait untuk mecari
solusi penyelesaiannya.

Kebijakan dan Mekanisme Dalam Rangka Meningkatkan Pelayanan
Kepada Masabah

Untuk menjaga reputasi, Bank selalu  melakukan upaya-upaya
meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Apabila nasabah merasa
seluruh kepentingannya terpenubl maka mereka diharapkan memberikan
kontribusi yang positif terhadap reputasi Bank. Peningkatan kompetensi
kepada pegawai yang langsung bersentuhan dengan nasabah merupakan
salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan pelayanan. Hal ini
dilakukan Bank dengan memberikan troining secara rutin kepada petugas
Teller, Customer Service maupun tenaga marketing khususnya mengenai
cara-cara melayani nasabah, maupun meningkatkan pemahaman mereka
terhadap produk-produk Bank,

Selain itu, Bank selalu menerapkan Prinsip Transparansi Informasi kepada
nasabah. Dalam Kkaitan ini Bank selalu memberikan informasi kepada
nasabah atas manfaat, risiko maupun biaya pada setiap produk serta
layanan yang disediakan Bank. Sehingga nasabah mendapatkan informasi
yang berimbang atas produk atau layanan yang dimanfaatkan,

FPengelolaan Risiko Reputasi pada Saat Krisis

Kondisi krisis merupakan kondisi yang paling tidak diharapkan cleh semua
jenis perusahaan termasuk Bank, karena kondist ini dapat menjadi faktor
penghancur atas reputasi yang telah dibangun oleh Bank. Untuk itu
diperlukan langkah-langkah yang tepat dalam mengelola kondisi krisis
termasuk cara menghomunikasikannya kepada nasabah untuk menghindar
timbulnya persepsi negatif terhadap Bank. Peran pengelolaan Risiko
Reputasi Bank pada masa krisis ditangani oleh unit kerja Corporate Affair
dengan mendapatkan arahan langsung dari Direktur Utama. Beberapa
strategi yang dapat dilakukan oleh Bank adalah menjaga hubungan baik
dengan media massa secara profesional, memberikan pengertian dan
edukasi yang memadal kepada masyarakat/nasabah mengenai kondisi
krisis sehingga nasabah dapat memperoleh informasi yang benar, Hal in
untuk menghindari terjadinya kepanikan nasabah.
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Xill. PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

Bank Mega telah memiliki kebijakan mengenal penanganan benturan kepentingan
dan transaksi afiliasl. Kebijakan ind secara umum mengatur tentang persetujuan,

admistrasi dan pengungkapan benturan kepentingan dan transaksi afiliasi.

Pada tahun 2020 tidak terdapat aktivitas / transaksi yang menimbulkan benturan
kepentingan, namun terdapat aktivitas atau transaksi afiliasi dengan perusahaan
dalam group usaha. Selain transaksi dengan pihak afiliasi yang merupakan keglatan
usaha Bank, Bank jJuga melakukan transaksi yang lain yaitu penerbitan obligasi
subordinasi PT. Bank Mega, Tbk, pembelian ruang kantor, sewa-menyewa
penggunaan ruang kantor, rack server dan box arsip, Transaksi tersebut telah
diproses sesuai ketentuan dan didukung dengan Perjanjian Kerjasama serta
diadministrasikan dengan baik aleh Bank.

Data transaksi afiliasl selama tahun 2020 (selain transaksi yang merupakan kegiatan

usaha Bank Mega) adalah sebagai berikut :
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Dimeas Prasetyo (PRFS Head) l
FT, Bask Mega Tok | B Hevmsn Infean iProject | Sewa Menyewa

Lot Maiageinend Head) Pensmpatan Hack -
14 Kaivet TT-Mov-RI2H Rpdd, 800,000
PT, Asuranst Wirnim Hardiain Wirawan ﬁtmm &
Migh | Db k|

E. SEWA MENYEWA BOX ARSIP

wan {Vendar i
Cuaantity Mt Head) Sewn Rack Bag 4.200 :
1 Mgt wbanisd "'P'.I s | TApr-2020 | 31-Mer-2025
BT Trans LCaffee {Dieektiar Utamiai

Quiantity Mgt Haad) Spwn Rack Box 4,200,
2 iz B 4300 | yapea0a | 31varia0es

D{mnfrrmwlﬂﬂl-lndil
T, Bank Megn Thk | B Herman Irinsan (Yenoor &

Quantity Mgt Head)
5 mw m'm VApr 2080 | 31-Mer-202%
BT, Mega Cagital Yirrwmy Lesmpoa dDirekiur Arap /boxbudan
'5””““ U] [ Mady Surilersatl
(Dereskc b |

NIV, PERMASALAHAN HUKUM DAN UPAYA PENYELESAIAN OLEH BANK

Permasalahan hukum yang terjadi sampal dengan 31 Desember 2020 beserta
status penyelesaiannya.

Telah

{Inkracht/Gugur) 4 :
Dalam proses 150
penyelesalan

Total B54 -

Uraian singkat permasalahan hukum tersebut adalah sebagal berikut ;

A. PERKARA PERDATA :
Perkara perdata yang selesal secara Litigasi yang sudah inkrocht van gewijsde
balk di tingkat Pengadilan Hegeri, Pengadilan Tinggi maupun tingkat

Mahkamah agung yang :ﬁtmgani oleh Bank Mega sampai dengan tanggal 31
Desember 2020 adalah 704 Perkara Perdata. Sementara 150 kasus masih
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berjalan pada tingkat Pengadilan Negerl, Pengadilan Tinggi dan Mahkamah
Agung.

sSebagian besar perkara perdata yang ditangani oleh Bank Mega adalah
pemxasal.ahan hukum berdasarkan hal-hal sebagai berikut :
Perselisihan dengan debitur/penjamin
« Perselisihan dengan pihak ketiga (derden verzet)
» Perselisihan yang disebabkan tidak terpenubinya syarat-syarat subyek
hukum
« Perselisihan kepemilikan jaminan terkait kepailitan
« Perselisihan Hubungan Industrial.
» Perselisihan Tata Usaha Negara.

B. PERKARA PIDANA :

Tidak ada perkara Pidana sepanjang tahun 2020 ini.

PERMASALAHAN FRAUD BESERTA UPAYA PENYELESAIANNYA

Selama tahun 2020 terdapat & kasus Fraud oleh pihak internal dengan status
Pegawai tetap (nominal kerugian lebih dar Rp. 100 juta rupiah), yakn ;

- 1 kasus terkait penipuan permainan tender oleh oknum pegawai.

- 3 kasus terkait penipuan terhadap nasabah.

- 1 kasus terkait penggelapan dana kepada pihak lain.

- 1 kasus terkait pencurian identitas untuk pembukaan kartu kredit.

Dari & kasus Fraud tersebut, I kasus diantaranya telah diselesaikan, 1 kasus
dalam proses penyelesaian dalam internal Bank dan 3 kasus dilakukan upaya
penyelesalan melalui proses hukum,

Berikut data Fraud tahun 2020 dengan Kerugian lebih dari 100 juta Ruplah yang
dilakukan oleh Pihak Internal adalah sebagai berikut :

Jumlah Kasus yang Dilakukan Oieh
Pengurus Pegawal Tetap
internal Fraud dalam Tahun Tahuin Tahun Tahun
1 tahun Sebelumnya| Berjalan “‘E‘m‘"‘““;‘“ ‘ag‘;:l“

F] g splieat 1 g b ¢ i

b i

Pk

Total Fraud = N N =l = ] e

Telah diselesaihan woo | o M I O R e B
Dalam proses
pemyelesatan di internal - - - . - S | 1

m diupayakan




XVI. PELAKSANAAN TATA KELOLA REMUNERASI

Pelaksanaan penerapan Tata Kelola Remunerasi PT Bank Mega Tbk telah diatur
dalam Surat Keputusan Direksi SK. 081/DIRBM-HCRO/18 perihal Revisi Pertama
Kebijakan Tata Kelola Remunerasi PT. Bank Mega, Tbk. Kebijakan tersebut
diberlakukan mulai tanggal 01 Januari 2017 (sesuai dengan ketentuan yang diatur
dalam POJK MNo.45/POJK.D3/2015 tangeal 23 Desember 2015 tentang Penerapan
Tata Kelola Dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum dan SE OJK Mo,
40/5EQJK.03/2016 tanggal 26 September 2016 tentang Penerapan tata Kelola
Dalam Pemberian Remunerasi bagi bank Umum). Ketentuan ini mulai berlaku
untuk perhitungan remunerast tahun 2017 yang akan dibayarkan di tahun 2018.

Bank telah membentuk Komite Remunerasi & MNominasi dengan susunan
keanggotaan sesuai dengan peraturan OQJK. Susunan  keanggotaan dan
pelaksanaan rapat Komite tersebut disampaikan pada Bab tersendiri. Remunerasi
yang dibayarkan kepada anggota Komite Remunerasi B Mominasi selama 1 (satu)
tahun adalah sebesar Rp, 14.984.518.548, -,

Remunerasi yang bersifat variabel untuk Moterial Risk Takers diberikan dalam
bentuk twunai (100%) dengan masa penangguhan dilakukan secara bertahap dalam
jangka waktu 3 (tiga) tahun yang diberikan secara prorata dengan skema sesuai
tabel dibawah ini.

Material Risk Takers | Pembayaran | Pembayaran | Pembayaran | Pembayaran

{MRT} Langsung tahun ke 1 tabunke2 | tahunke 3
Kamisaris :
BO% &.66% 6.66% &.66%
Direksi
Group Head
Selective Division

Head

Pembayaran bonus yang ditangguhkan tahun ke 1 dibayarkan pada tahun
bertkutnya setelah pembayaran langsung dan seterusnya sampai dengan
pembayaran tahun ke 3.

Jabatan dan jumlah pihak yang menjadi MRT

[ Jabatan MRT | Jumiah MRT
Rewan Komisaris )
Direlksi 7
Emup Hemd 8
Regional Head | 4
selective Division Head *) | 25

*} Selective Division Head yang dikategorikan MRT telah di tetapkan oleh Manajemen sebanyak 15
orang dan dapat disesuaikan satiap tahunnya berdasarkan Keputusan Manajemen,

-np.i.
W %



Paket Remunerasi dll'i fnsillus yang diterima oleh Direksi dan Dewan Komisaris

Jumlah Diterima dalam 1 (satu) Tahun
ﬁ'tF'ul!:tﬁhh Dizwan Komisaris. Direks!
b o "I"'Orang | hmaRp Orang Juta Rp
Remumnerast 1Gajl, b,
i noruting,  tantiem, dan
mﬂ?ﬂﬂmm dalam bentuk non  ° AR ¥ e
natura)
Fasilitas lain dalam bentuk natura
(pefumahan, asuransl  kesehatan,
dam sehagaimya) yang: 5 177 7 127
a. dapat dirmiliki
b. tidak dapat dimiliki |
[Total | 33,089 67,691

Paket Remunerasi yang dikelompokkan dalam tingkat penghasilan yang diterima

oleh Direksi dan anggota Deyuln H{:lmlq-uris l:h_l_am 1 (satu) tahun

Diatas Rp, 2 Miliar

tas Rp. 1 Miliar 5.d. Rp, 2 Miliar

latas Rp. 500 ]uta s.d. Rp. 1 Miliar

o 500 Juts ke bBawah

*} yang diterima secara tunal

Jumiah Direksi, Dewan Komisaris, dan pegawai yang menerima remunerasi yang
bersifat variabel selama 1 (satu) tahun dan total nominal

"ummmuhm-ummlamm e
k 2 mﬂw Pegawal
_ e H | Jutamp | my:‘:, um-n[ dutaRp |
| TOTAL 7 23,665 3 8,107 2,990 44,456

« Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah adalah 47.95 :1
- Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah adalah 2.62 : 1

- Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah adalah 3.54 | 1
- Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan pegawai tertinggi adalah 3.14 : 1

Jumlah pegawai yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja dan total nominal

pesangon yang dibayarkan
mwfmw . me
I.Hatasrq:r. 1 Miliar 0
Diatas Rp. 500 juta s.d. Rp. 1 Miliar ]
[Rp. 500 Juta ke bawah 182
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1. Tunal Rp. 33,606 . 1,670

2, Saham/instrumen yang
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*j hamya untuk MRT dan diungkapkan dalam juta rupiah
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¥VIl. PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN
DAMA BESAR (LARGE EXPOSURE).

Bank Mega telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur yang tertulis dan jelas
untuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaaan dana besar (large
exposure). Bank dalam pelaksanaan penyediaan dana kepada pihak terkait dan
penyediaan dana besar (large exposure) berpedoman pada ketentuan Otoritas Jasa
Keuvangan tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank (BEMPK) dan telzh
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun perundang-undangan yang berlaku.

Juimlah
No Penyediaan Dana Meminal
ceaikiraf (Jutaan Rupiah)
1. HEEada. Pihak Terkait 192 Q44,447
2. | Kepada Debitur inti :
- Irchiviclu A | 15,531,852
= Grolp

Penyediaan Dana Iuap.uda Komisaris dan Direksi

AN
-‘1 - |I o |
ﬁ o Jlnl... \....]J =
Chafrul Tanjung Komisaris Ltama Kartu Kredit
Yungiy Setiawan Wakil Komisaris Utama | Kartu Kredit
Achjadi Ranuwisastra Kamisaris Kartu Kredit
| Lambock ¥ Nahattands Komisaris .
Aviliani Komisaris Kartu Kredit
 Direksi . i = s N e
Kostaman Thayib Direktur Utama Kartu Kredit
Madi Darmadi Lazuardi Direktur Kartu Kredit
Yunl Lastianto Direktur Kartu Kredit
C. Guntur Trivudianto Direkiur Kartu Kredit
Indivara Erni | Direkiur Loan
Martin Mulwanto ! Direktur Loan B Kartu Kredit
Lay Diza Larentie Direktur Kartu Bredit

XVill, KECUKUPAN TRANSPARANSI

Bank telah mentransparansikan kondisi kewangan dan non keuangan hkepada
Pemangku Kepentingan dan melaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan atau
Pemanghku Kepentingan sesuai ketentuan,

Bank mentransparansikan informasi produk Bank sesuai ketentuan yang mengatur
mengenai transparansi informasi produk Bank dan penggunaan data pribadi nasabah.
Transparansi tentang produk disajikan dalam bentuk brosur, leaflet dan media
promasi lainnya serta dalam website Bank Mega. Demikian pula dengan pengaduan
nasabah, Bank telah mentransparansikan tata cara pengaduan nasabah dan
penyelesaian sengketa dan telah memiliki sistem Pengaduan Masabah yang dapat
digunakan oleh Nasabah melalui website Bank Mega, Call Center, atau disampaikan

melalul petugas Bank,
85 Mﬁ



XIX.

KX,

Bank Mega telah menyusun laporan pelaksanaan Tata Kelola dengan cakupan sesual
dengan ketentuan yang berlaku, Laporan tersebut disertai dengan hasil ossessment
Bank terhadap pelaksanaan Tata Kelola sesuai dengan indikator yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan, telah disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan dan
telah ditransparansikan di website Bank Mega yang merupakan bagian dari Laporan
Tahunan Bank {(Annual Report),

REMCANA STRATEGIS BANK

Bank Mega telah menyusun Rencana Korporasi (Corporate Plan) dan Rencana Bisnis
Bank {(Business Plon) dengan mengacu kepada peraturan Otoritas Jasa Keuangan.
Rencana Korporasi dan Rencana Bisnis tersebut telah sesual dengan Visi dan Misi
Bank Mega dan disusun secara realistis, komprehensif, terukur dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian. Penyusunan Rencana Korporasi dan Rencana
Bisnis oleh Direksi dilakukan setelah melalui serangkaian diskusi yang melibatkan
Dewan Komisaris dan jajaran Manajemen lainnya, kemudian diajukan untuk
mendapat persetujuan Dewan Komisaris, Rencana Korporasi dan Rencana Bisnis
tersebut dikomunikasikan juga ke berbagai jenjang organisasi Bank Mega.

PROGRAM TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAMN / CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY {C5R)

Komitmen dan Kebijakan pada Tanggung Jawab Sosial

Bagi Bank Mega, Tanggung Jawab Sosial atau Corporate Social Respomsibility (CSR)
merupakan komitmen Bank dalam mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan
dengan senantiasa memperhatikan tangeung jawab dan keseimbangan aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan. Bank Mega sepenuhnya sadar bahwa keberhasilan
dalam menjalankan kegiatan perbankan tidak hanya ditentukan oleh kinerja
manajemen dan operasional yang baik, melainkan fuga karena didukung oleh
komunitas yang berada di lingkungannya.

Tanggung Jawab Sosial & Kemasyarakatan

Pada dasamya program-program CSR dilaksanakan untuk memberikan nilai lebih
pada hubungan yang harmonis dengan masyarakat dan alam sekitar, sshinpga dapat
tercipta suatu relasi yang baik secara terus-menerus dan saling menguntunghan
semua pihak yang terkait. CSR Bank Mega disalurkan melalui beberapa program
yaitu, Mega Peduli dan Mega Berbagi. Program kegiatan Mega Peduli bertujuan
untuk membantu masyarakat sekitar kantor Bank Mega yang tidak mampu dengan
memberikan bantuan Secara natura. Sedangkan keglatan Mega Berbagl yaitu
penyaluran donasi yang diperoleh dari produk Tabungan Mega Berbagl dalam rangka
membantu dalam perbafkan fasilitas pendidikan di Indonesta. Selain itu Bank Mega
juga mendukung program pemerintah yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
untuk meningkatkan pengetahuan nasabah dan masyarakat agar dapat mengelola
kevangan pribadi dengan lebih baik dengan melakukan berbagal keplatan terkait
Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Edukasi Perbankan serta kegiatan sosial
lainnya.



STRATEGI KEBERLANJUTAN

Bank Mega mempunyal komitmen dalam menerapkan prinsip-prinsip keuangan
berkelanjutan yang tercermin di dalam visi dan misi Perusahaan. Visl dan misi Ind
mencerminkan tujuan untuk menjadi bank kebanggaan bangsa Indonesia yang
berupaya untuk tidak hanya mengejar keuntungan (profit), namun juga turut serta
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia (people) dan
kelestarian alam {planet). Seluruh pemangku kepentingan diharapkan dapat turut
berkomitmen dalam mendukung bisnis Bank Mega untuk tumbuh berkelanjutan,
yaitu dengan menjaga keselarasan antara profit, people dan planet (triple bottom
line),

Komitmen keberlanjutan Bank Mega telah dituangkan di dalam Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan (RAKE) 2020 yang disusun berdasarkan Peraturan Otoritas
Jasa HKevangan (POJK)] No.5S1/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik.

Struktur Pengelola Tanggung Jawab Sosial Perusahaan & Keuangan
Keberlanjutan

Organisasi kerja yang mengelola koordinasi pelaksanaan CSR serta bertanggumg
jawab terhadap pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan terkait pada berada

pada Divisi Corporate Affairs vang bertanggung jawab langsung kepada Direktur
Utarma.

Sedangkan untuk Keuangan Keberlanjutan, Bank Mega telah membentuk Tim
Kevangan Berkelanjutan berdasarkan Surat Keputusan (SK)

Ho.153/DIRBM/19 tanggal 20 Juni 2019 yang implementasinya disupervisi secara
langsung oleh Direktur Compliance & Human Capital. Pengawasan ini dimulai dari
penyusunan RAKB, peningkatan kapasitas internal melalul pendidikan dan pelatihan,
penyesuaian kebijakan kredit, sampai dengan penyusunan Laporan Keberlanjutan.

Mega Peduli

Perkembangan perusahaan yang cepat tidak dapat terlepas dari kepercayaan
masyarakat dan dukungan dukungan pihak-pihak yang terkait dengan Bank Mega.
Sebab karena itu sudah sewajarnya Bank Mega menyisihkan sebagian dari
pendapatannya untuk dikembalikan kepada masyarakat yang membutuhkan dalam
bentuk gerakan sostal Mega Peduli.

Sepanjang tahun 2020, kegiatan Mega Peduli fokus pada bidang kesehatan dan
bantuan sembako kepada masyarakat di sekitar kantor Bank Mega diseluruh
Indonesia yang terdampak covid-19.

S=jak Maret 2020, masyarakat Indonesia dihadapkan pada masa pandemi Covid-19
yang mengakibatkan terjadinga krisis kesehatan dan juga krisis ekonomi, Tinghkat
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penyebaran virus menyebabkan banyak pasien covid-19 tidak dapat tertangani
dengan baik karena keterbatasan fasilitas ruang rawat Rumah Sakit.

sebagal wujud kepedulian di bidang kesehatan, CT Corp bersama Bank Mega
dengan dukungan Astra International serta Indofood telah membantu pengadaan
peralatan medis ICU dan HCU di dua Rumah Sakit rujukan Covid-19 yaitu RSUPN Dr.
Cipto Mangunkusumo (RSCM) - Jakarta dan Rumah Sakit Khusus Infeksi - Airlangga di
Surabaya. Peralatan medis yang diberikan antara lain 128 slices MSCT Scan, digital
mobile xray, ventilator, monitor bed, infusion dan syring pump, EKG & Defibrilator,
dan lainnya.

Selain ftu, bantuan berupa pembangunan Laboratorium Bio Safety Level-2 di Rumah
sakit Pusat Otak Masional oi Jakarta juga dilakukan sebagai upaya membantu
pemerintah dalam meningkatkan kapasitas swab test Covid-19,

Melalul bantuan inl, tentunya akan lebih banyak lagi pasien yang terdampak Covid-
19 dapat ditangani serta mempercepat penanggulangan pandemi Covid-19 agar
kehidupan masyarakat dapat berjalan dengan baik dan kembali normal,

Hilal keseluruhan darl bantuan tersebut yang menjadi bagian Bank Mega sebesar Rp
Rp.30.000.000.000, -

Kegiatan Mega Peduli juga dilakukan untuk membantu masyarakat sekitar Rantor
Bank Mega yang tercampak pandemi Covid-19 dan menyebabkan menurunnya
pendapatan sehingga menskan daya beli mereka. Oleh karena ftu, Kegiatan
tahunan yang dilakukan menjelang perayaan Idul Fitri, tahun 2020 dilakukan
dengan mengusung tema Peduli Sesama Dalam Menghadapl Pandemi Cowvid-19,
Penyerahan bantuan dilakukan secara simbolis di Kantor Pusat dan 379 jaringan
kantor Bank Mega yang tersebar di selurub Indonesia. Bantuan yang diberikan
dalam bentuk natwra / paket sembako yang terdiri dari dalam bentuk
barang/natura seperti beras, mie instan, kecap, dan minyak goreng.

Secara keseluruhan Bank Mepa mendistribusikan sebanyak 16.000 paket sembako
dengan nilal Rp.1.587.903.679,-,

Mega Berbagi

Bank Mega meyakini bahwa pendidikan dapat melepaskan masyarakat dari belengau
kemiskinan. Oleh karena itu Bank Mega melali program Mega Berbagi mengajak
segenap insan bangsa untuk menabung dan beramal hanya dengan menyisihkan 1%
bunga yang diterimanya ditambah 1% darl Bank Mega, masyarakat dapat turut serta
berkontribusi datam mencerdaskan kehidupan Bangsa.

Donasi yang terkumpul akan disalurkan ke sekolah-sekolah yang membutubkan
dalam bentuk renovasi atau pembangunan kembali fasilitas belajar dan mengajar,
sehingga diharapkan dapat memberikan rasa nyaman bagi siswa dalam belajar



maupun guru dalam mengajar yang tentunya akan berdampak positif bagi kualitas
pendidikan di Indonesia.

Selama tahun Z0Z0 Bank Mega bersama masyarakat telah mengumpulkan donasi
sebesar Rp.117,96 M dan telah disalurkan kepada 72 sekolah penerima komitmen
yang tersebar diseluruh Indonesia, dari mulai Aceh hingga Papua. Pada tahun ind
juga Bank Mega telah meresmikan 3 sekolah penerima donasi Mega Berbagl di
Papua yaitu:

1. 50 YPK Muli Merauke
2. SMP 5t.Antonius Sentani Jayapura
1. 5D ¥YPPK Tillemans Hiripau Timika

Bank Mega bersama nasabahnya akan terus berpartisipasi dalam bidang pendidikan
di Indonesia untuk mewujudkan masa depan vang lebth baik.

Edukasi Perbankan, Literasi Keuangan & Inklusi Keuangan

Bank Mega secara berkesinambungan aktif berpartisipasi dalam mewujudkan & pilar
arsitektur perbankan khususnya meningkatkan perlindungan nasabah melalud
program Edukasi Perbankan “Ayo ke Bank" dan Inklusi Keuangan,

Sepanjang tahun 2020, Bank Mega sudah melaksanakan beberapa kegiatan yang
terkait dengan program literasi edukasi, di antaranya adalah edukasl “Ayo He
Bank™ kepada siswa-siswi, 5D YPK Muli Merauke, 5D 5t. Antonius Sentani Jayapura
dan 5D YPPK Tillemans Hiripau Timika. Kemudian pada event Mega Travel Fair di
Wilayah Jakarta, Bank Mega melaksanakan literasi edukasi kepada nasabah dan
calon nasabah kartu kredit,

Selain itu pada tahun Bank Mega turut berperan serta dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenal produk dan jasa kevangan melalui kegiatan
Literasi Keuangan yang dilaksanakan pada acara Mega Travel Fair &i Jakarta.

Pandemi Covid-19 tidak menghalangi Bank Mega untuk memperluas akses
masyarakat terhadap jasa keuangan khususnya perbankan, pada tahun 2020 Bank
Mega memiliki program talkshow secara virtual yang mengundang nasabah dan
calon nasabah untuk mengikut sosialisasi berbagai produk Bank Mega melalui
program Ngobrol Bareng Mega dan MegaFirst Talks. Kemudian Bank juga turut serta
mendukung Bulan Inklusi Keuangan yang diselenggarakan secara virtual oleh OJK
dibulan Oktober melalui website BIK (Bulan lkiusi Keuangan), website resmi Bank
dan media sosial Bank.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Kepada Lingkungan Hidup

Komitmen Perusahaan dalam menjaga lingkungan

Untuk menjaga kelestarian lingkumgan, Bank Mega selalu melakukan efisiensi
secara berkesinambungan dan berkelanjutan. Salah satu bentuk kepedulian
perseroan falah efisiensi penggunaan energi dengan menekan emisi karbon dalam
bentuk penerapan kombinasi penggunaan model transportasi perusahaan yang
sebelumnya full dedicated menjadi kombinasi dari kendaraan dinas operasional dan
taxi online, Darl kombinasi ini Bank Mega dapat menekan penggunaan BEM untuk

)



kendaraan operasionalnya sehingga diharapkan dapat berkontrbusi  dalam
pelestarian alam.

Selain itu, Bank Mega telah melaksanakan program efisiensd lain yang termasuk

dalam Responsible Consumption (Tujuan 5DGs ke-12) yaitu menggunakan produk

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dasar dan menuju kualitas hidup vang lebih
baik dan berkelanjutan. Program efisiensi tersebut diwujudkan melalui:

8. Mengatur pemakaian pendingin ruangan (AC) dan lampu secara efisien,
sehingga tingkat konsumsi listrik di Bank Mega akan menurun, tetapl Bank
Mega tetap memperhatikan tingkat kenyamanan karyawan dalam bekerja,

b. Bank Mega telah membuat ketentuan dalam bentuk Memo Dinas (Mo.
MD.1638/PRF5/19) tentang Pemberitahuan Penghentian Penggunaan Alr Minum
Dalam Kermnasan (AMDK) Gelas dan Botol di Lingkungan Bank Mega. Hal ini
sebagai wujud nyata komitmen Bank Mega untuk tidak menggunakan air
minum dalam kemasan.

€. Pengurangan pemakaian kertas, tidak hanya berlaku di lingkungan internal,
juga mulai diberlakukan dalam kebutuhan transaksi dengan nasabah. Kondisi
inf dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi perbankan.
Antara lain nasabah dibimbau untuk memakai fasilitas ATM, mabile banking,
internet banking, dan beberapa aplikasi financiol yang telah dikembangkan
Bank Mega. Ini akan mengurang! transaksi di counter Teller yang cenderung
memakai dokumen/kertas sebagai underlying transaksi.

Tanggung Jawab Sosfal Perusahaan Dalam Praktik Ketenagakerjaan, Kesehatan
dan Keselamatan Kerja.

Bank Mega menyadari bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset  penting
bagi operasional kegiatan usaha Bank yang berkelanjutan. Karena ftu, Bank Mega
senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang layak, aman dan
nyamarn.

Kebijakan Pengelolaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) juga diterapkan
secara menyelurub di tiap-tiap unit kerja Bank Mega. Diantaranya sosialisasi dan
simulasi tanggap bencana secara rutin. Pada masa pandemi ini Bank Mega secara

berkesinambungan terus melakukan sosialisasi pencegahan penularan Virus Covid-
19 melalui email blast dan website internal Bank.

Sefanjutnya perusahaan juga memastikan ketersediaan alat-alat P3K, alat-alat
keselamatan bencana seperti alat pemadam kebakaran (apar) di tlap-tiap
lingkungan kerja. Manajemen meyakini, bahwa pengetahuan karyawan akan
penanggulangan bencana dan kelengkapan alat-alat yang dapat mengurangi
dampak kecelakaan dapat menciptakan suasana kerja yane lebih nyaman dan aman.

Sarana dan Keselamatan Kerja

Bank Mega menerapkan sistem manajemen K3 yang terintegrasi dengan sistem
manajemen Bank dan dilaksanakan sesual dengan peraturan perundang-undangan
vang berlaku. Disamping itu, perhatian juga diberikan Bank terhadap keselamatan
dan kesehatan karyawan dengan senantiasa memitigasi dampak kegiatan
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operasional bisnis terhadap karyawan dan kelangsungan usaha. Lebib lanjut, Bank
juga memberikan fasilitas bagl karyawan dengan mengikutsertakan karyawan dan
keluarganya untuk ikut dalam asuransi kesehatan yang ditunjuk Perusahaan serta
asuransi wajib Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) serta ditunjang dengan
adanya tim keselamatan kerja yang professional dan fasilitas keselamatan kerja di
semua fasilitas gedung bank mega seperti adanya hydrant, apar, sprinkler, ambulan
untuk keadaan darurat, safety box serta unit kesehatan beserta peralatan medis
sesual dengan peraturan undang-undang keselamatan kerja.

Selama pandemi Covid-19, menjaga kesehatan karyawan menjadi salah satu
prioritas perusahaan, karena Bank Mega meyakini SDM merupakan aset penting
dalam keberlangsungan bisnis Bank. Dleh karena itu pada tahun 2020 Bank mega
telah membagikan Vitamin C kepada seluruh karyawannya dengan nilai Rp.2,2 M.
Selain it untuk meminimalistr risiko penularan virus Covid-19, bank membagikan
masker untuk para karyawannya, khusus bagi yang behubungan dengan banyak
nasabah, perusahaan juga menyediakan pelindung tambahan berupa faceshield dan
sarung tangan, dengan demikian diharapkan dapat memperkecil penularan virus
covid-19.

Kebijakan dan sarana K3 yang telah diterapkan guna mitigas! risiko penutaran virus

Covid-19 di lingkungan Bank antara lain:

1. Sosialisasi secara berkesinambungan melalui email blast dan website intemal
mengenal prosedur pencegahan penyebaran Covid - 19 dengan menerapkan 3M
. 7

2. Mewajibkan pegawal untuk mengisi seif essessment secara rutin setiap bulan
sebagai langkah preventif penyebaran Covid-19

3. Adanya informasi nomor telepon penting seperti pemadam Kebakaran,
kepolisian, puskemas & rumah sakit terdekat.

4. Penyediaan thermometer & kewajiban pengecekan suhu tubub sebelum

memasuki Gedung / Kantor Cabang Bank Mega.

. Penyediaan tempat cuci tangan di Gedung - Gedung Bank Mega.

Pelaksanaan disinfeksi ruangan secara rutin di area kerja pegawai

Kewajiban untuk menjaga kebersiban dan kondisi lingkungan kerja

Kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan lingkungan kerja yang aman

dan sehat.

Larangan merokok di dalam lokasi kerja.

10. Larangan berkumpul & melakukan pertemuan meeting secara langsung B
mewajibkan penggunaan virtual meeting,

11. Penerapan Work from Home {WFH) selama pandemi

12. Pelaporan kecelakaan kerja yang terjadi di lingkungan kerja untuk
disampaikan ke pejabat yang ditunjuk oleh Bank.

13. Kewajiban untuk melaporkan kepada atasan tentang hal-hal atau kejadian
tertentu yang dapat diduga memungkinkan membahayakan keamanan pegawai
secara pribadi, kelompok maupun terjadinya kerugian bagi Bank.
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Tingkat Kecelakaan Kerja

Dalam penerapan kebijakan yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan
kerja, Bank Mega selalu memberikan fasilitas yang batk dan aman bagi
karyawannya, hal ini berdampak baik dengan tidak adanya kecelakaan kerja fatal
selama tahun 2020 diseluruh jaringan kantor Bank Mega

Kesetaraan Gender dan Kesempatan Kerja

Bank Mega tidak memandang latar belakang gender, usia, agama, suku, ras dan
hal-hal lain yang bersifat diskriminatif dalam memperkerjakan karyawan, Aspek
kesetaraan gender dan kesempatan kerja selalu dikedepankan oleh Bank Mega
dalam mengelola SDM, mulai darl proses rekrutmen hingga pensiun, Sebagai bentuk
nyata atas penerapan hal diatas tercermin dalam proses rekrutmen yang
memberikan kesempatan kepada calon-calon terbaik untuk bargabung dan meniti
karir berdasarkan prinsip dan asas kesetaraan tanpa memandang gender, suku, ras,
agama yang sesual dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku di internal Bank,
maupun peraturan-peraturan eksternal.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Kepada Masabah

Kebijakan

Secara berkesinambungan Bank Mega selalu menjaga reputasinga dengan
berkomitmen untuk memberikan layanan prima demi kepuasan nasabah. Layanan
yang berkelas dan berkualitas adalah salah satu kunci utama dalam menjaga
loyalitas nasabah yang akan berimplikasi pada keberlangsungan bisnis Bank. Bank
Mega meyakini bahwa dengan mengedepankan layanan yang unggul adalah langkah
terbaik dalam rangka memastikan pertumbuhan usaha secara berkesimambungan,

Sarana Pusat Informasi Dan Pengaduan Nasabah
Bank Mega berkomitmen dalam meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah.

salah satu langkah Bank Mega dalam mewujudkan layanan tersebut adalah
menyediakan berbagai kanal layanan, terlebih dimasa pandemi inl yang membatasi
pergerakan nasabah secara fisin. Layanan Bank Mega dapat diakses melawui website
Bank, Robot Chatting Mila melalui Whatsapp dengan nomor 08212-0822-2500, scsial
media, aplikasi mobile M-Smile, kantor cabang Bank Mega dan MegaCall
0BO413500010,

bﬁu[}[ﬂ\



KKl. PENILAIAN SENDIRI (5ELF ASSESSMENT) PENERAPAN TATA KELOLA PT. BANK
MEGA, Tbk TAHUN 2020

Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Penerapan Tata Kelola Semester | - 2020

Penilaian Bank Megs Definisi Peringkat

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan peneragan
Tata Kelola yang secara umum batk, Hal il tercermin dari

Individual pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Tata Kelola,
& Fi Dalam hal terdapat kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola,
OJK secara umum kelemahan tersebul kurang signifikan dan dapat

diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

i Hasil Penilaian Sendiri [S_I{I_uunmtl Penerapan Tata Kelola EEIH;IIW - 2020

Penilaian Bank Mega Definisi Peringkat

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan
Tata Kelola yang secara umwem baik. Hal Ind tercermin dari

Ingiviclual pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip Tata Kelola.
B i Dalam hal terdapatl kelemahan penerapan prinsip Tata Kelola, |
DK secara umem kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat |

diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

Secara umum penerapan Tata Kelola telah berfalan dengan baik, manajemen Bank telah
melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola dan telah mempersiapkan struktur Tata Kelola
yang mendukung penerapan Tata Kelola seperti strukbur organisasi, sumber dava manasia
yang kompeten dan kebijakan seria prosedur pendubung pelaksanaan aktivitas bank.
Selain ita manajemen Bank dari waktu ke waktu juga melakukan upays-upaya
penyempunaan agar pelaksanaan tata kelola dapat sejalan dengan perkembangan bisnis
Bank, Perbaikan dilakukan dengan memperhatikan masukan dard Dewan Komisaris
berdasarkan hasil pemantavan/review/ rekomendasi dari Komite-komite yang mendukung
tugas dan tanggung jawab Dewan Komisars, '

Pada periode pelaporan tidak terdapat pelanggaran prinsip kehati-hatian dalam
pemenuhan ketentuan permodalan, |ikuiditas, kualitas kredit, pengeiolaan giro pada Bank
Indonesia, pengelolaan devisa serta tidak terjadi pelampauan dan/atau pelanggaran
AMPK, Selurch komitmen Bank terkalt dengoan hasil pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan
dan Bank Indonesia serta Audit Eksternal telah ditindakianjuti sesual dengan target waktu
vang disepakati,

Bank perlu meningkatkan kualitas governance process agar penerapan tata kelola dapat
berjalan lebih baik, terutama dalam hal peningkatan risk aworemess dan budays
kepatuhan, optimalisasi pengendalian internal dan peninghatan MIS wntuk mendukung
akurasi pelaporan.

Hasil penilaian sendirl (sell assessment) penerapan tata kelola semester | dan ||
tahun 2020 telah disampaikan kepada OJK berdasarkan surat :

s Surat MNo.012/MIRG-SKOJK/20 tanggal 27 Juli 72020 perihal  Laporan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKE} Periode Semester | - 2020,

s Surat No.00Z/MIRG-SKOJK/21 tanggal 28 Januan 2021 perihal Laporan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKE) Bank Mega Semester || - 2020.

Berdasarkan Prudential Meeting dengan OJK yang membahas PTKE - RBBR Bank
Mega, OJK menilai Tata Kelola Bank periode Semester | & || Tahun 2020 berada
pada peringkat 2 (dua).
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PELAKSANAAN TATA KELOLA PERUSAHAAN TERBUKA

Sebagai Perusahaan Terbuka, Bank Mega juga wajib memenubi Pedoman Tata

Kelola Perusahaan Terbuka yang diatur dalam Peraturan Otoritas

Jasa

No.21/POJK.O4/ 2015 tanggal 16 November 2015 tentang Penerapan Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Terbuka, dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.32/SEQJK.0472015 tanggal 17 November 2015 tentang Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka.

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka memuat praktik tata kelola perusahaan
yang baik sesuai dengan praktik internasional mencakup 5 (lima) aspek, dan 8
(delapan) prinsip tata kelola perusahaan yang baik, serta 25 (dua puluh lima)
rekomendasi penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik,
Penerapan pada Bank Mega adalah sebagai berikut |

Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung
Jawab Dewan Komisaris,

Aspek, Prinsip dan Rekomendasi Penerapan pada Bank
A, Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham
Dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham
Prinsip 1
Meningkatkan  Hilai  Penyelenggaraan  Rapat  Umum
| Pemegang Saham (RUPS),
Rekomendasi:
1} Bank memiliki cara atau prosedur  teknis Comply
pengumpulan suara (vobingl balk secara terbuka
AL tertutup Yang ITIENR R E P Kan
independensl, dan kepentingan pemegang saham.
2} Seluruh amggota  Direksi dan  anggota Dewan Comply
Komdsaris Bank hadir dalam RUPS Tahunan,
3) Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam Situs Web Comply N
Bank paling sedikit selama 1 (sati) tabun.
Prinsip 2
Meningkatkan Kualitas Komunikasi  Bank  dengan
Pemegang Saham atau Investor.
Rekomendasi : Comply
4) Bank memilikl siatu kebijakan komumikasi demgan
saham atau nvestor,
5) Bank  mengungkapkan  kKebijakan  komunikasi Comply
Perusahaan Terbuka dengan pemegang saham atau
| investor dalam Situs Web.
B. Fungsi dan Peran Dewan Komisaris
Prinsip 3
Memperhuat  Heanggotaan dan  Komposisi | Dewan
Komisaris,
Rekomendasi ;
6] Penentuan jumlah anggota Dewan HKeomisars Comply
mempertimbangkan kondesl Bank.
7) Penentuan komposisi anggota Dewan HKomisaris Comply
memperhatikan keberagaman keahlian,
pengetahuan, dan pengalaman yvang dibutuhkan,
Prinsip 4




Aspek, Prinsip dan Rekomendasi Penerapan pada Bank
Rekomendasi
B} Dewan Komisaris mempunyal kebljakan penilalan Comply
sendiri  (self assessment) wntuk menilai  kinerja
Dewan Komisaris. ,
- - |
9} Kebijakan penilaian sendifl (sell assessment) untuk Comply |

menilai  kineria Dewan Komisaris, diungkapkan |
melalui Laporan Tahunan Bank. .

10} Dewan  Komisaris  mempunyai  kebijakan  terkait Comply
duran diri anggota Dewan Komisaris apabila
terlibat dalam kejahatan keuangan.
11} Komite Remunerasi B Nominasi menyusun kebijakan Comply

T suksesi dalam proses Nominasi anggota Direksi
L. Fungsi Dan Peran Direksi

Prinsip 5
___Memperkuat Keangaotaan dan Komposis| Direks|.
Rekomendas] :
12} Penentuan jumilah anggota Direksi Comply

mempertimbangkan kondisl Perusahaan  Terbuka
serta efektifitas dalam pengambilan Keputusan |

13) Penentuan komposisi | anggota  Direks) Comply i
memperhatikan, keberagaman keatliam, |
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan, =

14} Angegota Direksi vang membawahl bidang akuntans Comply
atau  keuangan memiliki  keahlian dan/atau
pengetahuan di bidang akuntansi.

Prinsip &

Meningkatkan Rualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung

Jawab Direksi.

Rekomendasi : ]

15) Direkesi mempunyad kebljakan penilaian sendiri (self Comply
assessment) untuk menilal kinerja Direksi,

16) Kebljakan penilaian sendin (sell asessment} untuk Camply
menilai kinerja Direksi diungkapkan melalul laporan

___tahunan Perusahaan Terbuka,

17) Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran Comply

diri anggota Direksi apabila terlibat dalam kejahatan
keuangan,

0. Partisipasi Pemangku Kepentingan

Prinsip 7
Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan melalui
Partisipasi Pemanghu Kepentingan,

18) Perusahaan Terbuka memiliki  kebijakan  untuk Cormply
mencegah ter]adinya insider trading.

19) Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti korupsi Comply
dan ant! frawd.

20} Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang Comply
seleksi dan peningkatan kemampuan pemasck aiao
vendor.

21) Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang | Pemenuhan  hak-hak
pemenuhan hak-hak kreditor, kreditur diatur secara

rinci dalam Perjanjian
Kredit yang dibuat
antara Bank dengan
Kreditur
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Aspek, Prinsip dan Rekomendasi Penerapan pada Bank

22} Penmahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem Comply
whittleblowing.

13) Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian IEI:H‘“DI_""
insentlf  jangka panjang kepada Direksi  dan
karyawan.

E. Keterbukaan Informasi

Prinsip B

Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan informasi.

Rekomendasi :

24) Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan
teknologl informasi secara lebih luas selain Situs Web Saat inl hanya
sebagai media keterbukaan informasl. menggunakan situs web

dan media sosial,
25} Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka Comply

mengungkapkan  pemilik manfaat  akhir dalam
kepemilikan  saham Perusahasn Terbuka paling
sedikit 5% (lima persen}, selain  pengunghkapan
pemilik manfaat akhir dalam kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka melalul pemegang saham utama
dan pengendali,

MXNl. PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

Hasil Penilaian Sendiri

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Semester | - 2020

Peringkat

Definisi Peringkat

Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata
Eelola Terintegrasi yang secara umum baik, Hal ini tercermin
dari pemenuhan yang memadal atas penerapan prinsip Tata
Kelola Terintegrasi, Apabila terdapat kelemahan dalam
penerapan Tata Kelola Terinteprasi, secara umum kelemahan
tersebut  kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan
tindakan normal oleh Entitas Utama danatau LIK.

Hasil Penilatan Sendiri

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Semester Il - 2020

|

Peringkat Definisi Peringhat
Konglomerasi Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata
Kelola Terintegrasl yaig secara umom baik. Hal ini tercermin
3 dari pemenuhan yang memadal atas penerapan prinsip Tata

| Kelola  Terintegrasi. Apabila terdapat  kelemahan dalam

penerapan Tata Kelola Terlntegrasi, secara umum kelemahan
tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan
tindaken normal oleh Entitas Utama dan/atau LK.
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Secara umum pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi tetah berjalan dengan balk dan sesuai
kapasitas & kompleksitas usaba LIK Terelasi pada Konglomerasi Kevangan Mega Corpora.

Struktur dan infrastruktur dapat menunjang pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi, baik
pada Entitas Utama maupun LIK Terelast anggota Konglomerasi, Masih terdapat rangkap
jabatan Komisaris Independen pada 3 LIK Terelasi dengan pihak terafiliasi namun selurih
Komisaris Independen tersebul telah lilus fit B proper test darl OJK untuk jabatan
dimaksied.

Entitas Utama telah menjalankan tugas dan tanggungjawaboya sesual dengan ketentian
yang berlaku, Dewan Komisaris Entitas Utama dan Dewan Komisaris LJK Terelasi beserta
kKomite Tata Kelola Terintregrasi telah melakukan pemantauan dan pengarahan agar Tata
Kelola Terintegrasi dapat berjalan dengan baik. Namun demikian, Entilas Utema beserta
LJK Terelas! masih perlu meningkatkan kualitas governance process agar penerapan Tatn
Kelola Terintegrasi dapat berjalan lebih baik, terutama dalam hal peningkatan risk
aoworeness dan budaya kepatuhan, optimalisasi pengendatian intemal dan peninglkatan
kualitas / akurasl pelaporan,

Dalam Konglomerasi Kevangan Mega Corpora masih terdapat 2 LIKE Terelasi dalam bidang
isaha Manajer Investas! yang memiliki rentabilitas negatif.

Hasil penilaian sendiri (self ossessment) penerapan Tata Kelola Terintegrasi
semester | dan Il tahun 2020 telah disampaikan kepada OJK berdasarkan surat :

= Surat No,017/DIR-CHC /20 tanggal 12 Agustus 2020 perihal Laporan Sel/f
Assessment Tata Kelola Terintegrasi Semester | tahun 2020,

s Surat Mo.005/DIR-CHC/21 tanggal 10 Februari 2021 perihal Laporan Self
Assessment Tata HKelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Mega
Corpora Semester |l tabun 2020,
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Lembar Persetujuan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola
PT. Bank Mega, Thk Tahun 2020
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Disctujul oleh Direks ;

y Mostaman Thavib
Direktur Litama

Yuni Lastianto
2 Dircktur Complianice & Human Capital

, Indivara Krni
Direkiur Risk
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Yungky Setiawan
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